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ABSTRAK

Efni  Sriyenti Nurma, 2015:Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran IPA Dengan Menggunakan
Pendekatan Inkuiri Di Kelas V SDN 01
Koto Merapak Kabupaten Pesisir Selatan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran IPA belum sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Pembelajaran yang dilakukan guru belum
berangkat dari rasa ingin tahu siswa terhadap sesuatu, guru jarang mengajak dan
memotivasi siswa untuk berfikir memecahkan suatu masalah, sehingga siswa
merasa kurang tertarik dalam belajar IPA mengakibatkan hasil belajar siswa
rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPA dengan menggunakan Pendekatan Inkuiri di kelas V
SDN 01 koto Merapak Kabupaten Pesisir Selatan.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data penelitian berupa
informasi tentang proses dan data hasil tes. Sumber data dalah proses
pembelajaran dan hasil pelaksanaan pembelajaran IPA dengan Pendekatan Inkuiri.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester Il tahun ajaran 2014/2015. Subjek
penelitian adalah siswa kelas V sebanyak 26 orang dan Guru.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
Pendekatan Inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
IPAdIi kelas V. Hasil penilaian perencanaan siklus 183,93% dan siklus 11 89,29%,
meningkat 5,36%, aktivitas guru siklus 172,92% dan siklus Il 89,58%,meningkat
16,66%, aktivitas siswa siklus | 70,84% dan siklus Il 93,75%, meningkat 22,91%,
hasil belajar siswa pada siklus | rata-rata yaitu 74,21dan rata-rata siklus 11 86,78
meningkat 12,57. Berarti Pendekatan Inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPA di kelas V SDN 01 Koto Merapak Kabupaten
Pesisir Selatan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) berlangsung
cepat,dengan adanya percepatan perubahan IPTEK ini guru tidak hanya
bertindak sebagai satu-satunya orang yang menyampaikan berbagai fakta dan
konsep-konsep dalam pembelajaran. Untuk itu ada berbagai cara yang dapat
dilakukan guru untuk menyalurkan berbagai fakta dan konsep-konsep
tersebut, salah satunya adalah dengan melakukan pembaharuan pendekatan
yang digunakan dalam pembelajaran.

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar (SD)
merupakan interaksi antara siswa dengan lingkungan sekitarnya. Hal ini
mengakibatkan pembelajaran IPA perlu mengutamakan peran siswa dalam
kegiatan Pembelajaran.Sehingga pembelajaran yang terjadi adalah
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan guru sebagai fasilitator dalam
pembelajaran tersebut. Guru berkewajiban untuk meningkatkan pengalaman
belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA. Tujuan ini tidak
terlepas dari hakikat IPA sebagai produk, proses dan sikap ilmiah. Oleh sebab
itu, pembelajaran IPA perlu menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran yang
tepat.

Mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata
pelajaran wajib yang diberikan dan dipelajari di Sekolah Dasar untuk setiap

tingkatan kelas. IPA merupakan mata pelajaran yang dapat melatih siswa



tingkatan kelas. IPA merupakan mata pelajaran yang dapat melatih siswa
untuk berfikir kritis dan objektif. Di dalam pembelajaran IPA lebih
menekankan kepada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi siswa baik berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta
mengkomunikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pengalaman penulis mengajar di kelas V SDN 01 Koto
MerapakKecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan pada semester | (satu)
tahun ajaran 2014/2015 terdapat beberapa masalah diantaranya : (1) Guru
kurang membina suasana yang responsif. (2) Guru masih memberikan materi
yang diajarkan secara langsung kepada siswa. (3) Proses pembelajaran yang
diberikan Guru tidak berangkat dari rasa ingin tahu siswa terhadap sesuatu.
(4) Guru jarang mengajak dan memotivasi siswa untuk berfikir memecahkan
masalah. (5) Guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan pendapat dan membuktikan kebenaran pendapat siswa
untuk diajukan. (6) Guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan sendiri materi pembelajaran dengan melakukan percobaan
sederhana.

Permasalahan dari guru berakibat kepada siswa. Siswa tidak terlibat
aktif dalam pembelajaran sehingga kemampuan berfikirnya tidak
berkembang. Siswa tidak diberi kesempatan untuk menemukan sendiri materi
pembelajaran. Siswa dalam proses pembelajaran banyak ribut karena tidak
adanya aktivitas secara ilmiah. Siswa kurang percaya diri dalam pembelajaran

terlihat saat guru bertanya siswa cenderung diam dan tidak mau



mengeluarkan pendapatnya. Siswa mengalami kesulitan memahami materi
pembelajaran yang diberikan, sehingga hasil belajar siswa menjadi rendah.
Penulis juga melihat kurang memadainya hasil ulangan umum
pelajaran IPA di kelas V yang siswanya berjumlah 26 orang. Sementara
selama ini terdapat kecendrungan di SDN 01 bahwa guru tidak pernah
menggunakan Pendekatan Inkuiri sehingga belum bisa siswa menemukan
sendiri. dapat dimengerti bahwa Pendekatan merupakan faktor yang dapat
menunjang kelancaran pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, akan dapat
memperlancar pencapaian tujuan pengajaran. Selain itu, Pendekatan yang
tepat bagi pelaksanaan proses Pembelajaran, akan membantu siswa untuk

dapat belajar sendiri.



Tabel. 1 Nilai Ujian IPA Semester | Kelas V SDN No. 01 KotoMerapak
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Ajaran 2014/2015

Keterangan
No Nama Siswa KKM Nilai Tuntas Belum
Tuntas

1 IBV 75 72 V
2 AP 75 65 N
3 CA 75 55 N
4 DZ 75 80 N
5 FR 75 60 N
6 HT 75 85 N
7 HM 75 80 N
8 LUN 75 60 N
9 MD 75 60 N
10 MO 75 65 N
11 MAP 75 80 N
12 NS 75 65 N
13 NH 75 80 N
14 0 75 65 N
15 PS 75 70 N
16 PY 75 60 N
17 PNA 75 75 N
18 RK 75 85 N
19 RC 75 60 N
20 RR 75 75 N
21 WA 75 60 N
22 WTN 75 75 N
23 NMP 75 60 N
24 MFA 75 78 v
25 MH 75 60 N
26 Gl 75 65 N

Jumlah 1795 11 15

Persentase 69,04 42,31 % 57,69 %

Sumber : Nilai Ujian Semester | Kelas V Mata Pelajaran IPASDNegeriOl Koto
MerapakTP.2014/2015.



Terlihat dari tabel di atas pada siswa kelas V SD Negeri 01 Koto
Merapak Kecamatan Sutera dari 26 siswa, hanya 11 siswa yang mencapai
KKM vyaitu sekitar 42,31% dan masih 15 orang siswa lagi yang mendapatkan
nilai di bawah KKM vyaitu sekitar 57,69 %, dimana nilai KKM IPA adalah 75.
Rendahnya nilai siswa disebabkan karena pada saat proses Pembelajaran
berlangsung guru lebih dominan menggunakan metode ceramah, akibatnya
pembelajaran yang diberikan guru kurang menarik perhatian siswa.

Untuk itu, dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar materi
pelajaran tertentu, pengunaan Pendekatan pengajaran akan dapat mengarahkan
aktifitas kegiatan, dan menjadi pedoman terhadap keaktifan kedua unsur yang
saling berinteraksi yaitu guru dan siswa, seperti dalam pendekatan inkuiri
dalam kegiatan pengajaran materi pelajaran yang terdapat pada mata pelajaran
IPA di Sekolah Dasar.

Tujuan inkuiri adalah : (1) Meningkatkan keterlibatan peserta didik

dalam menemukan dan memproses bahan pembelajaran, (2)

Mengurangi ketergantungan siswa pada guru untuk mendapatkan

pelajarannya, (3) Melatih peserta didik dalam menggali dan

memanfaatkan linkungan sebagai sumber belajar yang tidak ada

habisnya, (4) Memberi pengalaman belajar seumur hidup, (5)

Meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam menemukan dan

memproses bahan pelajarannya, (6) Mengurangi ketergantungan peserta

didik kepada guru untuk mendapatkan pengalaman belajarnya, (7)

Melatih peserta didik mengali dan memanfaatkan lingkungan sebagai

sumber belajar yang tidak ada habisnya, (8) Memberi pengalaman

belajar seumur hidup.

Proses dalam pembelajaran IPA harus dapat mengembangkan
kemampuan berfikir dan kompetensi yang dimiliki siswa. Sesuai yang

dinyatakan oleh Depdiknas (2006:110) “ Pembelajaran IPA sebaiknya

dilaksanakan secara inkuiri (scientific inquiri) untuk menumbuhkan



kemampuan berfikir bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkondisikannya
sebagai aspek penting dalam kecakapan hidup ”.

Pendekatan dalam pembelajaran merupakan proses mengalami kegiatan
belajar yang akhirnya memperoleh pengetahuan yang baik. Pendekatan
mengandung arti cara pandang atau cara menyikapi sesuatu yang bertolak dari
asumsi tertentu. Pendekatan Inkuiri adalah suatu strategi pembelajaran dimana
guru dan murid mempelajari peristiwa-peristiwa ilmiah dengan pendekatan
yang dipakai oleh ilmuwan. Arti inkuiri adalah proses penemuan dan
penyelidikan masalah-masalah, menyusun hipotesa,merencanakan, eksperimen,
mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan tentang hasil pemecahan
masalah

Dalam pembelajaran IPA dibutuhkan pendekatan untuk mengetahui
fakta IPA, dan memberikan penekanan pada konsep agar hasil belajar
meningkat. Untuk meningkatakan hasil belajar, menggungkapkan fakta, dan
menemukan konsep perlu dilakukan suatu proses. Dalam melaksanakan
pembelajaran diperlukan suatu metode/pendekatan yang tepat, melalui
pemilihan pendekatan pembelajaran yang sesuai bagi penyelenggaraan proses
pembelajaran diharapkan terselenggaranya proses pembelajaran yang efisien.

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa, dalam rencana kegiatan
Pembelajaran, maka guru terlebih dahulu memilih atau menentukan
metode/pendekatan apa yang dapat dilaksanakan dalam kegiatanPembelajaran

sebagaimana diharapkan dapat mengarahkan siswa belajar aktif.



Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran inkuiri adalah : (a)
Mengidentifikasi dan merumuskan masalah, rumusan masalah merupakan arah
yang dicapai dalam pembelajaran. Perumusan masalah harus sesuai dengan
materi yang akan diajarkan dalam pembelajaran IPA, (b) Merumuskan
Hipotesis, dilakukan dengan diskusi dan harus sesuai dengan kemampuan
siswa, (c) Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data, siswa tentu harus
mencari bukti-buktinya dengan arahan guru dan sumber-sumber harus
relevan,(d) Menguji hipotesis, data yang sudah dianalisis kemudian
disimpulkan dengan mengkaji hipotesis yaitu benar atau salah. Bila dianggap
hipotesisnya kurang tepat, maka langkah ini dapat digunakan untuk merefisi
rumus masalah hipotesis, bila perlu mengulang langkah ketiga, (e)
Merumuskan alternatif-alternatif pemecahan masalah. Apabila rumusan
hipotesis sudah jelas, dan kalau sudah terkumpul, siswa dibimbing untuk
merumuskan alternatif pemecahan masalah, (f) Menetapkan pemecahan
masalah tentu saja dengan bimbingan guru.

Oleh karena itu, perlu diupayakan iklim pembelajaran yang tidak hanya
menuntut siswa menguasai materi pembelajaran, akan tetapi bagaimana siswa
dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. Guru dapat menciptakan iklim
pembelajaran yang responsif dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
yang sesuai. Pendekatan yang digunakan sebaiknya memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menemukan dan mencari sendiri jawaban dari masalah

yang dipertanyakan, sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa



Jadi pembelajaran sifat-sifat cahaya di kelas V sebaiknya di gunakan
pendekatan pembelajaran inkuiri agar siswa paham dengan konsep pelajaran
sifat-sifat cahaya yang di ajarkan oleh guru. Salah satu pendekatan yang
berorientasi pada pembelajaran IPA tentang sifat-sifat cahaya.

Dengan demikian, pendekatan inkuiri akan dapat membantu kelancaran
proses Pembelajaran yang membutuhkan keaktifan siswa dalam belajar, seperti
dalam pelaksanaan kegiatan Pembelajaran bahan pelajaran sifat-sifat cahaya
yang dipelajari siswa dikelas V Sekolah Dasar.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan suatu
penelitian dengan judul “ Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran
IPA Dengan Menggunakan Pendekatan Inkuiri di Kelas V SDN 01 Koto
Merapak Kabupaten Pesisir Selatan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka secara umum
yang menjadi masalah pokok dalam penelitian ini adalah : “ Bagaimanakah
peningkatan hasil Belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan menggunakan
pendekatan inkuiri di kelas V SDN 01 Koto Merapak Kabupaten Pesisir
Selatan “?. Pertanyaan tersebut dapat dirinci secara khusus menjadi berikut
ini:

1. Bagaimanakahrencana pelaksanaan pembelajaranuntuk meningkatkan
hasilbelajar siswapada pembelajaran IPA dengan menggunakan Pendekatan

inkuiri di kelas V SDN 01 Koto Merapak Kabupaten Pesisir Selatan ?



2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasilbelajar
siswapada pembelajaran IPA dengan menggunakan Pendekatan inkuiri di
kelas V SDN 01 Koto Merapak Kabupaten Pesisir Selatan ?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswapada pembelajaran IPA dengan
menggunakan Pendekatan inkuiri di kelas V SDN 01 Koto Merapak
Kabupaten Pesisir Selatan?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan secara umum
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : Mendeskripsikan
Peningkatan hasil belajar siswapada pembelajaran IPA dengan menggunakan
Pendekatan inkuiri di kelas V SDN 01 Koto Merapak kabupaten pesisir
selatan. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:

1. RencanaPelaksanaan Pembelajaran untuk meningkatkan hasilbelajar
siswapada pembelajaran IPA dengan menggunakan Pendekatan inkuiri di
kelas V SDN 01 Koto Merapak Kabupaten Pesisir Selatan ?

2. PelaksanaanPembelajaran untuk meningkatkan hasilbelajar siswapada
pembelajaran IPA dengan menggunakan Pendekatan inkuiri di kelas V
SDN 01 Koto Merapak Kabupaten Pesisir Selatan ?

3. hasil belajar siswapada Pembelajaran IPA dengan menggunakan
Pendekatan inkuiri di kelas V SDN 01 Koto Merapak Kabupaten Pesisir

Selatan ?
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D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk kepentingan teoritis
maupunpraktis

1. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis
sehubungan dengan peningkatan hasil pembelajaran IPA melalui
pendekatan inkuiri di kelas V SD. Selanjutnya, diharapkan dapat menjadi
pemenuhan satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana (SI). Pada
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), Fakultas IImu
Pendidikan (FIP), di Universitas Negeri Padang.

2. Bagi guru sebagai bahan informasi, sekaligus menjadi bahan masukan
dalam menjalankan tugas mengajar menyangkut dengan penggunaan
metode penemuan pada pelajaran IPA di kelas V SD.

3. Bagi siswa dapat lebih meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar,
terutama sekali berupaya mencoba untuk menemukan dan membuktikan

sesuatu hal sesuai petunjuk pengajaran.



BAB Il
KAJIAN DAN KERANGKA TEORI

A. KAJIAN TEORI
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Setiap saat dalam kehidupan manusia selalu mengalami proses
pembelajaran. Dari proses pembelajaran ini akan diperoleh suatu hasil
yang umumnya disebut hasil pengajaran, dengan istilah tujuan

pembelajaran atau hasil belajar.

Hasil belajar juga merupakan sesuatu yang diperoleh, dikuasai
atau dimiliki siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. Hasil
belajar pada dasarnya adalah suatu kemampuan yang berupa
keterampilan dan prilaku baru sebagai akibat latihan atau pengalaman.
Hal ini senada dengan pendapat Nana (2006:22) yang menyatakan
bahwa “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Sedangkan Oemar
(2008:2) mengemukakan bahwa “Hasil belajar adalah tingkah laku
yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya
pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan keterampilan,
kesanggupan menghargai, perkembangan sifat sosial, emosional, dan

pertumbuhan jasmani”.

11
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b. Jenis — jenis Hasil Belajar

Kingsley (dalam Nana, 2006:22) membagi hasil belajar menjadi
tiga macam, yakni “a) Keterampilan dan kebiasaan, b) pengetahuan
dan pengertian, c) sikap dan cita-cita”. Sedangkan Gagne (dalam
Nana, 2006:22) membagi hasil belajar menjadi lima kategori, yaitu “a)
Informasi verbal, b) keterampilan intelektual, c) strategi kognitif, d)
sikap, dan e) keterampilan motoris”. Nana (2006:22) juga
menambahkan bahwa “sesuai dengan sistem pendidikan nasional pada
rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan
instruksional, menggunakan Klasifikasi hasil belajar menurut
Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga
ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor”.
Sehubungan dengan itu ( dalam Syaiful 2006:107), bahwa hasil belajar
terdiri dari:

(1)Istimewa-maksimal, apabila seluruh bahan pelajaran yang

diajarkan itu dapat dikuasai siswa,(2) Optimal, apabila sebagian

besar (76% - 99%) bahan pelajaran yang diajarkan dapat

dikuasai oleh siswa, (3) Minimal, apabila bahan pelajaran yang

diajarkan hanya 60% - 75% saja dikuasai oleh siswa,(4) Kurang

apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60%

dikuasai siswa.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah pengetahuan, tingkah laku, keterampilan.
Hasil belajar tidak hanya sekedar mengumpulkan ilmu pengetahuan,

tetapi lebih menekankan pada perubahan pada individu yang belajar

serta mampu menerapkannya dalam kehidupan.
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c. Tujuan Penilaian Hasil Belajar

Tujuan penilaian menurut Nana (2009:5) antara lain:
(1)Mendeskripsikan kecakapan belajar para siswa sehingga
dapat diketahui dan kekurangannya dalam berbagai bidang
studi yang ditempuhnya,( 2) Mengetahui keberhasilan proses
pendidikan dan pengajaran di sekolah, yakni berapa jauh
keefektifannya dalam mengubah tingkah laku para siswa kearah
tujuan pendidikan yang diharapkan, (3) Menentukan tindak
lanjut hasil penilaian, yakni melakukan perbaikan dan
penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan pengajaran
serta strategi pelaksanaannya, 4 Memberikan
pertanggungjawaban dari pihak sekolah kepada pihak yang
berkepentingan.

Sejalan dengan pendapat di atas, Depdiknas (dalam Oemar,
2008:1) merincitujuan penilaian menjadi tujuh, yaitu: “1) mengetahui
tingkat pencapaian kompetensi, 2) mengukur pertumbuhan dan
perkembangan siswa, 3) mendiagnosis kesulitan belajar siswa, 4)
mengetahui  hasil pembelajaran, 5) pencapaian Kkurikulum, 6)
mendorong siswa untuk belajar, 7) mendorong guru untuk mengajar
lebih baik”.

Mengingat banyaknya tujuan dilakukannya suatu penilaian
hasil belajar bagi siswa, maka penilaian memang harus dilakukan oleh
seorang guru. Dengan tujuan utama penilaian adalah untuk membantu
guru dan siswa dalam mengambil keputusan agar bisa memperbaiki
proses pembelajaran dalam mencapai tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan

penilaian adalah untuk memperoleh informasi tentang siswa guna

perbaikan pembelajaran dalam mencapai tujuan yang telah



14

diprogramkan sebelumnya. Informasi tersebut berupa tingkat
keberhasilan yang telah diperoleh siswa dalam pembelajaran. Berhasil
tidaknya suatu proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil penilaian.

Selain memiliki tujuan-tujuan, penilaian juga memiliki fungsi.
Menurut Nana (2009:3-4) “Penilaian berfungsi sebagai: 1) Alat untuk
mengetahui tercapai-tidaknya tujuan instruksional, yang mengacu
kepada rumusan-rumusan tujuan instruksional, 2) umpan balik bagi
perbaikan proses pembelajaran, 3) dasar dalam menyusun laporan
kemajuan belajar siswa kepada orang tuanya”.

Sedangkan menurut Ngalim (2006:5), fungsi penilaian dalam
proses pembelajaran adalah:

(1)Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta
keberhasilan siswa setelah mengalami atau melakukan proses
pembelajaran selama jangka waktu tertentu, (2) untuk
mengetahui tingkat keberhasilan program pembelajaran, (3)
untuk keperluan bimbingan dan konseling, (4) untuk keperluan
pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang
bersangkutan.

Berdasarkan penjelasan tentang tujuan dan fungsi dari penilaian
di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan dan fungsi penilaian
adalah untuk memberikan umpan balik baik kepada guru, siswa, orang
tua maupun lembaga pendidikan yang berkepentingan serta untuk

menentukan nilai hasil belajar siswa.
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2. Hakekat Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah
Dasar (SD)
a. Pengertian llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Pembelajaran IPA merupakan salah satu ilmu pengetahuan
yang berhubungan dengan alam. Menurut Depdiknas (2006:484)
“Pembelajaran IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasa kumpulan
pengetahuan yang berupa hasil saja tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan’.
Menurut Carin ( dalam Yusuf, 2007 : 1) menyatakan :

IPA sebagai produk atau isi mencakup fakta, konsep, prinsip,
hukum- hukum dan teori IPA. Jadi pada hakikatnya IPA terdiri
dari tiga komponen, yaitu sikap ilmiah, proses ilmiah, dan
produk ilmiah. Hal ini berarti bahwa IPA tidak hanya terdiri
atas kumpulan pengetahuan atau berbagai macam fakta yang
dihafal, IPA juga merupakan Kkegiatan atau proses aktif
menggunakan pikiran dalam mempelajari gejala-gejala alam
yang belum dapat direnungkan.

Merujuk pada pengertian IPA itu, maka dapat disimpulkan
bahwa hakikat IPA adalah : Pengetahuan hasil kegiatan manusia yang
diperoleh secara sistematis dan didapatkan dari hasil penemuan
interaksi manusia dengan gejala-gejala alam.

b. Tujuan Pembelajaran IPA di SD
Adapun tujuan mata pelajaran IPA di SD agar siswa memiliki

kemampuan yang berguna bagi hidupnya, baik dalam bermasyarakat
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maupun dengan sang pencipta. Tujuan pembelajaran IPA yang
merujuk kepada BSNP ( dalam KTSP, 2006 : 484 ) adalah :

(a) Yakin terhadap kebesaran tuhan yang maha esa berdasarkan
alam ciptaannya, (b) Mengembangkan IImu Pengetahuan yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan, (c)
Mengembangkan sikap positif dan kesadaran adanya hubungan
yang saling mempengaruhi antar IPA, lingkungan teknologi
dan bermasyarakat, (d) Mengembangkan keterampilan proses
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan
membuat keputusan, (e) Meningkatkan kesadaran untuk
memelihara , menjaga dan melestarikan lingkungan alam, (f)
Menghargai alam sebagai salah satu ciptaan Tuhan, (Q)
Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP / MTS.

Selanjutnya Depdiknas (2006:484) menyatakan bahwa tujuan
pembelajaran IPA di SD adalah :

(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan
dalam ciptaan-Nya, (2) Mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3) Mengembangkan
rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat, (4) Mengembangkan keterampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah
dan membuat keputusan, (5) Meningkatkan kesadaran untuk
menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu
ciptaan Tuhan, (6) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep
dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan
pendidikan ke SMP/MTs.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
IPA di SD adalah Yakin tehadap Tuhan Yang Maha Esa,
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman dalam kehidupan,
linkungan teknologi dan masyarakat merupakan saling keterkaitan

dengan linkungan, memperoleh bekal pengetahuan.
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c. Ruang Lingkup IPA
Ruang Lingkup IPA meliputi beberapa aspek, aspek itu juga
berhubungan antara satu sama lainnya.
Menurut Muslich (2006 : 24) mengemungkakan ruang lingkup
pembelajaran IPA di SD vyaitu :

(1))Makhluk hidup proses kehidupan, yaitu manusia,
hewan,tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan, serta
kesehatan , (2) Benda/materi, sifat yang kegunaannya meliputi
. cair, padat, gas, (3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya,
bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana,
(4) Bumi dan alam semesta meliputi : tanah, bumi, tata surya,
dan benda-benda langit lainnya, (50 Sains, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat (saling temas) merupakan
penerapan konsep sains dan saling keterkaitannya dengan
lingkungan teknologi dan masyarakat melalui suatu karya
teknologi sederhana.

Selanjutnya menurut Depdiknas (2006 : 485) menyatakan :

Ruang pembelajaran IPA di SD adalah (1) makhluk hidup dan

proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan

interaksinya dengan lingkungan , serta kesehatan, (2)

benda/materi, sifat-sifat dan kegunaan nya meliputi : cair,

padat, gas, (3) Energi dan perubahannya meliputi : gaya,
bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana,

(4) Bumi dan alam semesta meliputi : tanah, bumi, tata surya,

dan benda-benda langit lainnya.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup
pembelajaran IPA di SD adalah Mahkluk hidup dan proses kehidupan,
Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya, energi dan perubahannya,
bumi dan alam semesta. Di sini penulis mengambil salah satu ruang

lingkup IPA yang bermasalah dalam pembelajaran adalah mengenai

sifat-sifat cahaya.
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3. Materi pembelajaran IPA yang diajarkan (sifat-sifat cahaya)

Cahaya merupakan sejenis energi berbentuk gelombang
elektromagnetik yang bisa dilihat dengan mata. Cahaya diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari, Munawar, dkk (2009:145) menyatakan bahwa :

Benda-benda yang ada di sekitar kita dapat kita lihat apabila ada
cahaya yang mengenai benda tersebut. Cahaya yang mengenai benda akan
dipantulkan oleh benda ke mata sehingga benda tersebut dapat terlihat.
Cahaya berasal dari sumber cahaya. Semua benda yang dapat
memancarkan cahaya disebut sumber cahaya. Contoh sumber cahaya
adalah matahari, lampu, senter, dan bintang.

Sifat-sifat cahaya ada beberapa macam, seperti yang diungkapakn
Rositawati (2008:100) :

(1). Cahaya merambat lurus pada pagi hari, apakah matahari sudah
menyinarimu? Bagaimanakah arah rambatan cahaya yang masuk
melalui celah-celah jendela rumahmu. (2). Cahaya menembus
benda bening, Bayangan berbentuk karna cahaya tidak dapat
menembus suatu benda. Ketika cahaya mengenai tubuh, cahaya
tidak dapat menembus tubuh, sehingga terbentuklah bayangan. (3).
Cahaya dapat dipantulkan, Ketika cahaya mengenai permukaan
yang licin, seperti cermin datar, cahaya akan dipantulkan. Cermin
datar akan memantulkan sinar pada satu arah saja. Pemantulan
cermin ini disebut pemantulan teratur. Akan tetapi, jika cahaya
mengenai permukaan yang kasar, pemantulan cahaya akan
terhambur ke segala arah. Pemantulan cahaya seperti ini disebut
pemantulan baur (difus). (4). Cahaya dibiaskan akan mendekati
garis normal. Hal itu terjadi apabila cahaya dating dari zat yang
lebih rapat. Dalam hal itu, air lebih rapat dari pada udara.
Sebaliknya, jika cahaya datang dari zat yang lebih rapat ke zat
kurang rapat, akan dibiaskan menjauhi garis normal.

Sementara itu, Haryanto (2006:141) menyatakan bahwa sifat-sifat

cahaya terdiri dari bagian-bagian, sebagai berikut :
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(1). Cahaya merambat lurus, berkas cahaya merambat lurus,
dengan demikian bisa terhalang oleh tembok atau karton berkas
cahaya tidak dapat dilihat.(2). Cahaya menembus benda bening,
benda-benda yang dapat ditembus cahaya disebut benda bening. (3).
Cahaya dapat dibiaskan, cahaya dapat dibiaskan jika cahaya melalui
dua medium yang berbeda. (4). Cahaya dapat dipantulkan, cermin
dapat membentuk bayangan benda. Bayangan itu tampak sama seperti
benda asli. Hal ini terjadi karena cermin mempunyai permukaan licin
yang dapat menghasilkan pemantulan teratur.

Untuk lebih jelasnya pendapat Haryanto dapat diuraikan sebagai

berikut:
1. Cahaya merambat lurus
Cahaya matahari yang masuk keruangan atau celah-celah rumah
yang gelap akan tampak seperti garis-garis putih yang lurus. Berkas
cahaya merambat lurus, dengan demikian bila terhalang oleh tembok
atau karton berkas cahaya tidak dapat terlihat. Berkas cahaya yang
merambat lurus dapat pula dilihat pada lampu mobil atau senter di
malam hari.
Contoh penerapan sifat cahaya merambat lurus antara lain: (a)
Pancaran lampu senter ketika malam hari, (b) Pancaran lampu mobil,
(c) Cahaya matahari yang masuk melalui celah.
2. Cahaya menembus benda bening
Berdasarkan dapat tidaknya meneruskan cahaya, benda
dibedakan menjadi benda tidak tembus cahaya dan benda tembus
cahaya. Benda tidak tembus cahaya tidak dapat meneruskan cahaya

yang mengenainya. Apabila dikenai cahaya benda ini akan

membentuk bayangan. Contoh : karton, kayu, dan tembok. Benda-



20

benda yang dapat ditembus cahaya disebut benda bening. Contoh-
contoh benda bening yang tembus cahaya adalah : kaca, air, dan lain-
lain.

Contoh penerapan sifat cahaya benda bening : (a) Cahaya dapat
menembus plastik yang bening, (b) Jendela rumah yang dibuat dengan
kaca bertujuan supaya cahaya masuk ke dalam rumabh, (c) Bagian atap
kamar mandi dibuat dengan plastik bening supaya cahaya matahari
masuk sehingga tidak gelap.

3. Cahaya dapat dipantulkan

Cahaya memiliki sifat-sifat tertentu, diantaranya yaitu : cahaya
dapat dipantulkan. Pemantulan cahaya ada dua jenis yaitu pemantulan
baur dan pemantulan teratur. Pemantulan baur terjadi apabila cahaya
mengenai permukaan yang kasar atau tidak rata. Pemantulan teratur
terjadi jika cahaya mengenai permukaan yang rata, licin dan mengkilap.
Permukaan yang mempunyai sifat seperti ini misalnya cermin.

Cermin dapat membentuk bayangan benda. Bayangan itu
tampak sama seperti benda asli. Berdasarkan permukaannya, cermin
digolongkan menjadi tiga, yaitu cermin datar, cermin cekung dan
cermin cembung. Cermin datar adalah cermin yang memiliki bagian
pemantulan cahaya datar. Sifat-sifat bayangan pada cermin datar yaitu :
(a) ukuran bayangan sama dengan ukuran benda, (b) jarak bayangan ke
cermin sama dengan jarak benda ke cermin, (c) kenampakkan bayangan

berlawanan dengan benda.
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Cermin cekung adalah cermin yang memiliki bagian pemantul
cahaya berupa cekungan. Contoh penerapan cermin cekung antara lain :
(a) sebagai pemantul pada lampu sorot mobil, (b) sebagai pemantul
pada lampu senter, (c) sebagai antena parabola penerima sinyal, (d)
sebagai pengumpul sinar matahari pada pembangkit listrik tenaga surya.

Cermin cembung vyaitu cermin yang permukaan bidang
pantulnya melengkung kea rah luar. Cermin cembung biasa digunakan
untuk spion pada kendaraan bermotor dan cermin di persimpangan
jalan.

4. Cahaya dapat dibiaskan

Cahaya dapat dibiaskan jika cahaya melalui dua medium yang
berbeda. Misalnya dari udara ke air, maka cahaya tersebut mengalami
pembiasan. Jika cahaya merambat dari zat yang kurang rapat ke zat
yang yang lebih rapat, maka cahaya dibiaskan mendekati garis normal.
Sedangkan, jika cahaya merambat dari zat yang lebih rapat ke zat yang
kurang rapat, maka cahaya dibiaskan menjauhi garis normal. Contoh
penerapan sifat pembiasan cahaya, antara lain : pelangi, pensil terlihat
patah jika dicelupkan sebagian ke dalam air, uang logam terlihat besar
ketika dimasukkan ke dalam air.

4. Pendekatan Inkuiri
a. Pengertian pendekatan inkuiri
Wina (2007:196) menyatakan:“pendekatan inkuiri adalah

rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses
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berfikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang diberikan”. Hal ini juga
sependapat dengan menurut Piaget (dalam Mulyasa 2008:108):
Pendekatan inkuiri merupakan pendekatan yang mempersiapkan siswa
pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar
dapat melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawaban sendiri  serta
menghubungkan penemuan Yyang satu dengan yang lain,
membandingkan apa yang ditemukannya dengan yang ditemukan
peserta lainnya.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat di simpulkan
bahwa pendekatan inkuiri sebagai suatu model pembelajaran yang
terpusat pada siswa, yang mana siswa didorong untuk terlibat langsung
dalam melakukan inkuiri, yaitu bertanya, merumuskan permasalahan,
melakukan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data,
menarik kesimpulan, berdiskusi dan berkomunikasi. Dengan demikian,
siswa menjadi lebih aktif dan guru hanya berusaha membimbing,
melatih dan membiasakan siswa untuk terampil berfikir (minds-on
activities) karena mereka mengalami keterlibatan secara mental dan
terampil secara fisik (hands-on activities) seperti terampil merangkai
alat percobaan dan sebagainya. Pelatihan dan pembiasaan siswa untuk
terampil berfikir dan terampil secara fisik tersebut merupakan syarat

mutlak untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih besar yaitu
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tercapainya keterampilan proses ilmiah, sekaligus sikap ilmiah
disamping penguasaan konsep, prinsip, hukum, dan teori.

Dengan demikian penggunaan Pendekatan Inkuiri dalam
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar diharapkan siswa mampu
berupaya mendapatkan sesuatu hal yang berguna dari kegiatan belajar
yang dilaksanakannya. Hal tersebut sangat sangat cocok dengan
prinsip-prinsip pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, sebagaimana
ditetapkan Depdiknas (2004 : 33), antara lain :

(1)Menanamkan pengetahuan dan konsep-konsep sains yang

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari,(2)Menanamkan rasa

ingin tahu dan sikap positif terhadap Sains dan teknologi, (3)

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam

sekitar memecahkan masalah dan membuat keputusan, (4)Ikut

serta memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan ala

,(5) Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan yang

saling mempengaruhi antara Sains, lingkungan, teknologi dan

masyarakat, (6)Menghargai alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

Dengan demikian berdasarkan ketentuan Depdiknas terhadap
prinsip-prinsip penguasaan konsep yang harus dicapai siswa dari
kegiatan pembelajaran IPA/Sains di Sekolah Dasar, diketahui bahwa
proses belajar siswa terhadap bahan pelajaran IPA/Sains. Sangat
didukung sekali oleh Pendekatan Inkuiri untuk pencapaian hasil belajar
yang diharapkan dari siswa sesuai dengan ketentuan kurikulum.

. Tujuan Penggunaan Pendekatan Inkuiri dalam Pembelajaran IPA
di SD
Tujuan utama dari pendekatan inkuiri adalah pengembangan

kemampuan berpikir. Dengan demikian pendekatan pembelajaran ini
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selain berorientasi kepada hasil belajar juga berorientasi pada proses

belajar. Oleh karena itu, kriteria keberhasilan dan proses pembelajaran

dengan menggunakan pendekatan inkuiri bukan ditentukan oleh sejauh

mana siswa dapat menguasai materi pelajaran, akan tetapi sejauh mana

siswa beraktivitas mencari dan menemukan sesuatu. Makna dari

sesuatu yang harus ditemukan oleh siswa melalui proses berpikir

adalah sesuatu yang dapat ditentukan, bukan sesuatu yang tidak pasti,

oleh sebab itu setiap gagasan yang harus dikembangkan adalah

gagasan yang dapat ditemukan. Maka tujuan penggunaan pendekatan

inkuiri pada pembelajaran IPA di SD dapat dirinci sebagai berikut:

1) Meningkatkan keterlibatan siswa dalam menemukan dan
memproses bahan pelajarannya.

2) Mengurangi ketergantungan siswa pada guru untuk mendapatakan
pengalaman belajarnya

3) Melatih siswa mengali dan memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar yang tidak ada habisnya

4) Memberi pengalaman belajar seumur hidup.

5) Meningkatkan keterlibatan peserta didikdalam menemukan dan
memprosesbahan pelajarannya.

6) Mengurangi ketergantungan peserta didik pada guru untuk
mendapatkan pengalaman belajarnya.

7) Melatih peserta didik menggali dan memanfaaatkan lingkungan

sebagai sumber belajar yang tidak ada habisnya.
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8) Memberi pengalaman belajar seumur hidup.
c. Keuntungan dari Pendekatan Inkuiri, sebagai berikut :

Menurut Sumantri (2000:143) kebaikan Pendekatan inkuiri
adalah :

(). Siswa ikut berpartisipasi secara aktif didalam kegiatan
belajarnya, sebab Pendekatan inkuiri menekankan pada proses
pengolahan informasi pada peserta didik, (b).Siswa benar-
benar dapat memahami suatu konsep dan rumus, sebab siswa
menemukan sendiri proses untuk mendapatkan konsep atau
rumus tersebut, (c). Pendekatan ini memungkinkan sikap
ilmiah dan menimbulkan semangat ingin tahu para siswa, (d).
Dengan menemukan sendiri siswa merasa sangat puas dengan
demikian kepuasan mental sebagai nilai intrinsik siswa
terpenuhi, (e). Guru tetap memiliki kontak pribadi, (f).
Penemuan yang diperoleh peserta didik dapat menjadi
kepemilikan yang sangat sulit dilupakan.

Suryobroto (dalam Isjoni, 2010) menyatakan ada beberapa
keuntungan dari Pendekatan Inkuiri ini, antara lain :

(1)Membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak
persediaan dan penguasaan keterampilandan proses kognitif
siswa, (2) Membangkitkan gairah pada siswa misalkan siswa
merasakan jerih payah penyelidikannya, menemukan
keberhasilan dan kadang-kadang kegagalan, (3) Memberi
kesempatan pada siswa untuk bergerak majusesuai dengan
kemampuannya, (4) Membantu memperkuat pribadi siswa
dengan bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui
proses-proses penemuan, (5) Siswa terlibat langsung dalam
belajar sehingga termotivasi untuk belajar, (6) Srtegi ini
berpusat pada anak, misalkan memberi kesempatan kepada
mereka dan guru berpartisipasi sebagai sesama dalam
mengecek ide.

d. Langkah — Langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Inkuiri
Langkah-langkah yang ditempuh dalam Pendekatan inkuiri
menurut Ibrahim dan Nur (2000:13) antara lain sebagai berikut:

(1)Orientasi siswa pada masalah guru menjelaskan tujuan
pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan dan
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memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan
masalah.(2) Mengorganisasikan siswa dalam belajarguru
membantu siswa dalam mengidentifikasi dan
mengorganisasikan tugas-tugas yang berkaitan dengan masalah
serta menyediakan alat.(3) Membimbing penyelidikan
individual maupun kelompokguru mendorong siswa untuk
megumpulkan informasi yang sesuai dengan melaksanakn
eksperimen yang berkaitan dengan pemecahan masalah.(4)
Menyajikan atau mempersentasikan hasil kegiatanguru
membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya
yang sesuai seperti laporan dan model yang membatu mereka
untuk berbagi tugas dengan temannya.(5) Mengevaluasi
kegiatanguru membantu siswa untuk merefleksi pada
penyelidikan dan proses penemuan yang digunakan.

Sedangkan menurut Hamruni (2012:95) “Secara umum proses
pembelajaran dengan pendekatan inkuiri dapat mengikuti langkah-
langkah: (1) orientasi, (2) merumuskan masalah, (3) mengajukan
hipotesis, (4) mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis, dan (6)

merumuskan kesimpulan”.

Langkah yang digunakan dalam Pendekatan inkuiri dimulai
dengan mengajarkan beberapa pertanyaan dengan memberikan
beberapa informasi secara singkat, diluruskan agar tidak tersesat.
Berdasarkan bahan yang ada, siswa didorong untuk berfikir sendiri
sehingga dapat menemukan prinsip umum. Seberapa jauh guru dalam
membimbing siswa tergantung pada kemampuan siswa dan materi yang
dipelajari. Pendekatan inkuiri memberi kesempatan siswa menyelidiki

dan menarik kesimpulan.
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Adapun langkah-langkah yang saya pakai dalam Penelitian ini
menurut  Ibrahim karena langkahnya mudah dipahami dan
dimengerti.Dan secara umum menurut Ibrahim dan Nur dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran inkuiri
dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

a. Orientasi
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana
atau iklim pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru
mengkondisikan agar siswa siap melaksanakan  proses
pembelajaran. Pada langkah pendekatan pembelajaran inkuiri, guru
merangsang dan mengajak siswa untuk berpikir memecahkan
masalah. Langkah orientasi merupakan langkah yang sangat
penting. Keberhasilan pendekatan pembelajaran inkuiri sangat
tergantung pada kemauan siswa untuk beraktivitas menggunakan
kemampuannya dalam memecahkan masalah.
b. Merumuskan masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa
pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang
disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk berpikir
memecahkan teka-teki itu. Dikatakan teka-teki dalam rumusan
masalah yang ingin dikaji disebabkan masalah itu tentu ada
jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari jawaban yang

tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam



C.

28

pendekatan inkuiri, oleh sebab melalui proses tersebut siswa akan
memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya
mengembangkan mental melalui proses berpikir. Dengan
demikian, teka-teki yang menjadi masalah dalam inkuiri adalah
teka-teki yang mengandung konsep yang jelas yang harus dicari
dan ditemukan.
Merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari  suatu
permasalahan yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara,
hipotesis perlu diuji kebenarannya. Kemampuan atau potensi
individu untuk berpikir pada dasarnya sudah dimiliki sejak individu
itu lahir. Potensi berpikir itu dimulai dari kemampuan setiap
individu untuk menebak atau mengira-ngira (berhipotesis) dari
suatu permasalahan. Manakala individu dapat membuktikan
tebakannya, maka ia sampai pada posisi yang dapat mendorong
untuk berpikir lebih lanjut.
Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi
yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam
pendekatan pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data merupakan
proses mental yang sangat penting dalam pengembangan
intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan

motivasi yang kuat dalam belajar tetapi juga membutuhkan
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ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. Oleh
sebab itu, tugas dan peran guru dalam tahapan ini adalah
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa
untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan.
Menguji hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang
dianggap diterima sesuai dengan data dan informasi yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data. Bahwa yang terpenting dalam
menguji hipotesis adalah mencari tingkat keyakinan siswa atas
jawaban yang diberikan. Di samping itu, menguji hipotesis juga
berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya
jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi,
akan tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat
dipertanggung jawabkan.
Merumuskan kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan
temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.
Merumuskan kesimpulan merupakan akhir dalam proses
pembelajaran. Sering terjadi, oleh karena banyaknya data yang
diperoleh, menyebabkan kesimpulan yang dirumuskan tidak fokus
terhadap masalah yang hendak dipecahkan. Oleh karena itu, untuk
mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu

menunjukkan pada siswa data mana yang relevan.
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B. KERANGKA TEORI

Pembelajaran IPA pada kompetensi dasar mendeskripsikan sifat-sifat
cahaya pada kelas V SD menjadi sulit bagi siswa apabila tidak diajarkan
dengan srategi pembelajaran yang sesuai. Proses pembelajaran yang kurang
optimal akan mengakibatkan hasil belajar yang rendah seperti yang ditemukan
pada kelas V SD Negeri 01 Koto Merapak Kecamatan Sutera Kabupaten
Pesisir Selatan yang tidak mencapai ketuntasan belajar.

Sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun
sesuai langkah Pendekatan Inkuiri. Langkah-langkah Pendekatan Inkuiri pada
pembelajaran sifat-sifat cahaya adalah sebagai berikut : (1) Orientasi, yaitu
guru menyampaikan tujuan pembelajaran agar siswa dapat mendeskripsikan
sifat-sifat cahaya. (2) Merumuskan masalah, yaitu siswa dibawa kesuatu
permasalahan mengenai sifat-sifat cahaya (cahaya merambat lurus, cahaya
menembus benda bening, cahaya dapat dibiaskan, cahaya dapat dipantulkan)
dan bagaimana arah cahaya yang keluar dari senter. (3) Mengajukan hipotesis,
siswa mengajukan pertanyaan sementara dari rumusan masalah seperti arah
rambatan cahaya lurus. (4) Mengumpulkan data yaitu siswa dibagi dalam
beberapa kelompok untuk melakukan percobaan sifat-sifat cahaya sesuai LKS.
(5) Menguji hipotesis, yaitu siswa dalam kelompok menjawab pertanyaan
yang ada dalam LKS untuk menyesuaikan hipotesis. (6) Merumuskan
kesimpulan, yaitu siswa menyampaikan simpulan dari percobaan sifat-sifat

dalam kelompok.
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Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan di atas, dapat dilihat
bahwa meningkatnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran bisa dikarenakan
guru dapat menciptakan kondisi yang menyenangkan sehingga mendorong
siswa aktif dalam proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini, guru menggunakan Pendekatan Inkuiri dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas V SDN
No0.01 Koto Merapak Kabupaten Pesisir Selatan.

Banyak hal yang mempengaruhi keberhasilan siswa, diantaranya
adalah kegiatan siswa untuk belajar serta pendekatan yang dilakukan dengan
guru dalam pembelajaran. Artinya tujuan utama yang harus dicapai dalam
pendekatan adalah siswa lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan
kekreatifan dalam pemecahan masalah.

Pendekatan merupakan kegiatan pembelajaran yang berusaha
meletakkan dasar dan cara berfikir ilmiah. Guru dalam proses pendekatan
dapat memilih masalah yang di berikan kepada kelas untuk dipecahkan oleh
siswa sendiri. Dengan pendekatan ini, siswa akan merasa senang dan lebih
baik dalam mengikuti pembelajaran sehingga semakin meningkat hasil

pembelajaran siswa.
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Bagan : 2. 1 : Kerangka Teori Penelitian

Merapak Kabupaten Pesisir Selatan hasilnya rendah

Il

[ Langkah-Langkah Penggunaan Pendekatan Inkuiri pada pembelajaran IPA ]

41
/ 1. Orientasi \

[ Pembelajaran IPAdi Kelas V SDN No. 01 Koto ]

Merumuskan masalah

Merumuskan hipotesis

Menguji hipotesis

2
3
4. Mengumpulkan data
5
6.

.

Merumuskan kesimpulan /

Hasil Belajar IPA di kelas VV SDN No.
01 Koto Merapak Kabupaten Pesisir
Selatan dengan menggunakan
Pendekatan Inkuiri meningkat




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V SDN No. 01
Koto Merapak, Kabupaten Pesisir selatan. Dengan pertimbangan sekolah
bersedia menerima inovasi pendidikan terutama dalam proses
pembelajaran.

Lokasi ini  dipilih sebagai tempat penelitian dengan
mempertimbangkan berbagai hal misalnya guru cendrung menggunakan
pendekatan pembelajaran dan belum adanya melaksanakan pembelajaran
dengan memakai pendekatan inkuiri. Penulis yang bertugas sebagai Guru di
SDN 01 Koto Merapak Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir selatan mau
menerima pembaharuan.

2. Subjek Peneilitan

Penelitian ini yang menjadi subjeknya adalah guru dan siswa kelas
V SDN 01 Koto Merapak Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.
dengan jumlah siswa 26 orang Penelitian ini akan direncanakan pada
semester Il tahun pelajaran 2014/2015.Dengan menggunakan 2 orang
Observer. Penulis sebagai peneliti pada SDN 01 Koto Merapak Kecamatan

Sutera Kabupaten Pesisir selatan.
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3. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan di semester 11 pada tahun ajaran
2014/2015 di SDN 01 Koto Merapak kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian
ini terdiri dari dua siklus, siklus I terdiri dari dua kali pertemuan (4 x 35
menit) dan siklus II terdiri dari dua kali pertemuan (4 x 35 menit). Siklus |
pertemuan | dilaksanakan pada hari Senin tanggal 25 Mei 2015 jam 07.30-
08.50 WIB, sedangkan untuk pertemuan 2 Siklus | dilaksanakan pada hari
Jum’at tanggal 29 Mei 2015 jam 07.30-08.50 WIB. Sementara itu Siklus 11
pertemuan Idilaksanakan pada hari Senin tanggal 01 Juni 2015 jam 07.30-
08.50 WIBdan pertemuan 2 Siklus II pada hari Jum’at tanggal 05 Juni

2015 jam 07.30-08.50 WIB.

B. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan atau Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan
kualitatif adalah pendekatan yang disajikan dengan kata-kata dalam
proses penyimpulan. Sesuai dengan pendapat Joko (2006:94) yang
menyatakan “ pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang digunakan
untuk memperoleh informasi yang bersifat menerangkan dalam bentuk
uraian yang mana data tersebut tidak dapat diwujudkan dalam bentuk
angka-angka, melainkan  berbentuk  suatu  penjelasan  yang

mengambarkan keadaan, proses, peristiwa tertentu”.
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Selanjutnya Emzir (2011:28) mengemukakan bahwa:

Pendekatan kualitatif merupakan salah satu pendekatan yang
secara primer menggunakan paradigma pengetahuan berdasarkan
pandangan kontruktivist (seperti makna jamak dari pengalaman
individual, makna yang secara sosial dan historis dibangun
dengan maksud mengembangkan suatu teori atau pola) atau

pandangan advokasi/partisipatori (seperti, orientasi politik, isu,
kalaboratif, atau orientasi perubahan) atau keduanya.

Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang disajikan
dengan angka-angka dengan pengolahan secara statistik. Sesuai dengan
pendapat Sugiyono (2009:13) ““ pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan
yang digunakan untuk menilai hasil belajar siswa berupa angka yang
dapat dianalisis dengan mengunakan statistik™.

Selanjutnya Emzir (2011:28) mengemukakan pendekatan
kuantitatif adalah sebagai berikut:

Pendekatan kuantitaif adalah suatu pendekatan penelitian yang
secara primer menggunakan paradigma postpositivst dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti pemikiran tentang
sebab akibat, reduksi kepada variabel hipotesis, dan pertanyaan
spesifik, menggunakan pengukuruan dan observasi, serta

pengujian teori), menggunakan strategi penelitian seperti
eksperimen dan survei yang memerlukan data statistik.

b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang
dilakukan guru di kelasnya dengan jalan merancang, melaksanakan, dan
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehinga hasil belajar dapat

meningkat.
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Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian tindakan
kelas (action research) di bidang pendidikan dan pembelajaran IPA
dengan materi cahaya, dalam penelitian tindakan kelas diadakan
perlakuan tertentu yang didasarkan pada masalah-masalah actual yang
ditemukan di lapangan. Penelitian ini berkenan dengan perbaikan atau
peningkatan proses pembelajaran IPA pada suatu kelas.

Penelitian tindakan kelas ini yang dilaksanakan menggunakan
model siklus yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Penelitian ini direncanakan terdiri dari dua siklus yaitu siklus
pertama dan kedua. Satu siklus berisi empat komponen, setiap siklus
diadakan dua kali pertemuan, dan pada setiap akhir siklus dilakukan tes
hasil tindakan. Pada setiap pertemuan dilakukan pengamatan terhadap
aktifitas siswa selama pembelajaran yaitu 3 x 35 menit, setelah akhir
setiap siklus dilakukan tes hasil pembelajaran.

Menurut Suharsimi (2006:2), Clasroom action research (CAR)
atau penelitian tindakan kelas merupakan sebuah penelitian yang
dilakukan di kelas, sedangkan Syafri (2009:2) Menyatakan bahwa
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan di suatu kelas
untuk meningkatkan mutu praktik pembelajaran atau untuk mengetahui
bagaimana keefektifan sebuah tindakan pembelajaran sehingga dapat

meningkatkan proses dan hasil pembelajaran menjadi lebih baik.
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa PTK merupakn
penelitian yang dilakukan guru di dalam kelas agar proses pembelajaran
menjadi lebih baik.

2. Alur Penelitian

Suharsimi  (2008:16) merinci “Model atau langkah-langkah
pelaksanaan PTK ke dalam empat tahapan, yaitu: a) Perencanaan
(planning), b) pelaksanaan atau tindakan (acting), c) pengamatan
(observing), dan d) refleksi (reflecting)”. Kegiatan-kegiatan ini disebut satu
siklus kegiatan penelitian dalam pemecahan masalah. Apabila satu siklus
belum menunjukkan tanda-tanda perubahan kearah perbaikan (peningkatan
mutu), maka kegiatan penelitian dilakukan pada siklus kedua dan
seterusnya, sampai peneliti merasa puas. Untuk pelaksanaan sesungguhnya,
jumlah siklus sangat bergantung kepada permasalahan yang perlu
diselesaikan.

Dalam model PTK ini, komponen acting (tindakan) dengan
observing (pengamatan) dijadikan sebagai satu kesatuan. Disatukannya
kedua komponen tersebut disebabkan oleh adanya kenyataan bahwa antara
implementasi acting dan observing merupakan dua kegiatan yang tidak
terpisahkan. Maksudnya, kedua kegiatan haruslah dilakukan dalam satu
kesatuan waktu, begitu berlangsungnya suatu tindakan begitu pula
observasi juga harus dilaksanakan. Sesuai dengan prinsip umum penelitian
tindakan, setiap tahapan dan siklusnya selalu secara partisipatoris dan

kolaboratif antara peneliti dan praktisi (guru atau kepala sekolah) dalam
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sistem persekolahan. Di sini peneliti sekaligus bertindak dalam
melaksanakan perencanaan yang telah disusun (praktisi). Sementara teman
sejawat (guru) bertugas sebagai pengamat (observer).

Berdasarkan teori di atas, maka penelitian ini terdiri dari dua siklus,
siklus satu terdiri dari dua kali pertemuan, dan siklus dua terdiri dari satu
kali pertemuan. Pada setiap pertemuan dilakukan tes akhir tindakan dan
pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran. Siklus

penelitian ini dapat dilihat pada alur PTK sebagai berikut:



Bagan Alur Penelitian Tindakan Kelas

Berdasarkan refleksi awal hasil belajar siswa kelas V SDN 01 Koto Merapak
Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan Nilai IPAnya Rendah

A 4

SIKLUS Perencanaan | | Rencana pembelajaran |
' :

Langkah-langkah metodeinkuiri

Orientasi

Merumuskan masalah
Merumuskan hipotesis
Mengumpulkan data
Menguji hipotesis
Merumuskan kesimpulan

Tndakan dan )
Pengamatan |~

ocoarwhE

\4

Refleksi | > Belum berhasil

r

SIKLUS |—»| Perencanaanll | — | Rencanapembelajaran Il

" l

Tndakan dan Langkah-langkah metode inkuiri

Penagamatan

Orientasi

Merumuskan masalah
Merumuskan hipotesis
Mengumpulkan data
Menguji hipotesis
Merumuskan Kesimpulan

ogakrwdpE

v

Refleksi Il — Berhasil — | Laporan

Bagan 3.1: Kemmis dan Mc. Tanggart (daalm Suharsimi:2006:93)
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C. Prosedur Penelitian
Sesuai dengan penelitian tindakan kelas, maka masalah penelitian yang
harus dipecahkan berasal dari masalah praktek pembelajaran IPA di SD kelas
V secara lebih profesional. Menurut Kemmis (dalam Ritawati, 2008:69)
“proses penelitian tindakan merupakan proses daur ulang atau siklus yang
dimulai dari aspek pengembangan perencanan, melakukan tindakan sesuai
rencana, melakukan observasi terhadap tindakan dan melakukan refleksi yaitu
perenungan terhadap perencanaan, kegiatan tindakan dan kesuksesan hasil
yang diperoleh”. Sesuai dengan prinsip umum penelitian tindakan dan
siklusnya secara praktisipasi dan kolaboratif antara peneliti dan guru dalam
sistem persekolahan.
1. Perencanaan Tindakan

Studi  pendahuluan dilakukan dengan mengamati  proses
pembelajaran cahaya di kelas V SDN 01Koto Merapak, peneliti mendapat
gambaran bahwa pada saat pembelajaran terlaksana guru masih sering
menggunakan Pendekatan pembelajaran klasikal. Sesuai dengan rumusan
masalah hasil studi pendahuluan, peneliti membuat rencana tindakan yang
akan dilakukan. Tindakan itu berupa Peningkatan Hasil Pembelajaran
Melalui Pendekatan Inkuiri tentang cahaya. Kegiatan itu dimulai dengan
merumuskan rancangan tindakan peningkatan hasil pembelajaran melalui

pendekatan inkuiri, yaitu dengan kegiatan sebagai berikut :
1) Orientasi merangsang dan mengajak siswa untuk berpikir memecahkan

masalah.
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2) Perumusan masalah untuk dipecahkan siswa.
3) Menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal dengan hipotesis.
4) Mengumpulkan data, siswa mencari informasi, data, fakta yang
diperlukan untuk menjawab permasalahan / hipotesis.
5) Menguji hipotesis.
6) Merumuskan kesimpulan.
Pada tahap ini dipersiapkan segala sesuatu yang akan dibutuhkan
dalam pelaksanaan penelitian antara laian :
1) Menetapkan mulai dilakukan penelitian.
2) Membuat perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus dan
skenario pembelajaran ( RPP).
3) Merancang media / alat peraga yang akan digunakan untuk membantu
pemahaman siswa.
4) Merancang Lembar Kerja Siswa ( LKS ) yang akan digunakan siswa
dalam belajar.
5) Mempersiapkan intrumen.
2. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan atau tindakan adalah variasi pelaksanaan yang seksama
yang dilihat melalui observasi. Tahap ini punya fungsi dalam
mengdokumentasikan pengaruh dari tindakan. Pada tahap ini, peneliti
melaksanakan rencana pembelajaran sesuai dengan silabus yang telah

dirancang tentang “Cahaya” dengan menggunakan Pendekatan Inkuiri.
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Kegiatan dilakukan oleh peneliti langsung sebagai guru (praktisi)
dan teman sejawat sebagai observer. Praktisi dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas melakukan interaksi dengan observer dan siswa.
Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Penulis (Praktisi) melaksanakan pembelajaran tentang “Cahaya” dengan
menggunakan  pendekatan inkuiri  sesuai dengan  rancangan
pembelajaran.

2) Teman sejawat selaku observer melakukan pengamatan dengan
menggunakan lembar observasi, catatan lapangan dan dokumentasi.

3) Penulis dan observer melakukan diskusi terhadap tindakan yang
dilakukan, kemudian merefleksinya. Hasil ini dapat digunakan sebagai
perbaikan atau penyempurnaan.

3. Pengamatan Tindakan

Pengamatan terhadap tindakan pembelajaran pendekatan inkuiri
yang dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Hal ini dilakukan
secara intensif, objektif, dan sistematis. Pengamatan dilakukan oleh
obsever pada guru praktisi melaksanakan tindakan pembelajaran
pendekatan inkuiri.

Dalam kegiatan ini peneliti dan guru kelas berusaha mengenal,
merekam, dan mendokumentasikan semua indicator dari proses hasil
perubahan yang terjadi, baik yang disebabkan oleh tindakan terencana

maupun dampak intervensi dalam pembelajaran pendekatan inkuiri.
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Pengamatan dilakukan secara terus menerus mulai dari siklus |
sampai dengan siklus 1. Pengamatan yang dilakukan pada satu siklus dapat
mempengaruhi penyusunan tindakan pada siklus selanjutnya. Hasil
pengamatan ini kemudian didiskusikan dengan guru dan diadakan refleksi
untuk perencanaan siklus berikutnya.

4. Refleksi

Refleksi diadakan setiap satu kali tindakan berakhir. Dalam tahap
ini peneliti dan observer mengadakan diskusi terhadap tindakan yang baru
dilakukan. Hal-hal yang akan didiskusikan adalah menganalisa tindakan
yang baru dilaksanakan, mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana dan
pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan, serta melakukan intervensi,
pemaknaan, dan menyimpulkan data yang diperoleh. Hasil refleksi bersama
ini dimanfaatkan sebagai masukan pada tindakan selanjutnya. Selain itu,
hasil kegiatan refleksi setiap tindakan digunakan untuk menyusun simpulan
terhadap hasil tindakan 1, Il. Simpulan yang didapat pada siklus |
merupakan pedoman untuk melanjutkan siklus berikutnya.

D. Data dan Sumber Data
1. Data Penelitian
Pada penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Jenis data
berupaobservasi dan tes dari aktivitas belajar siswa mengenai peningkatan
hasil pembelajaran IPA dengan pendekatan inkuiri.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan menggunakan
Pendekatan inkuiri di kelas V SDN 01 Koto Merapak Kabupaten

Pesisir Selatan ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan
hasilbelajar siswapada pembelajaran IPA dengan menggunakan
Pendekatan inkuiri di kelas V SDN 01 Koto Merapak Kabupaten
Pesisir Selatan ?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswapada pembelajaran IPA dengan
menggunakan Pendekatan inkuiri di kelas V SDN 01 Koto Merapak
Kabupaten Pesisir Selatan?

2. Sumber Data
Data yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas belajar siswa dan
melalui tesdi kelas V SDN 01 Koto Merapak Kecamatan Sutera Kabupaten

Pesisir Selatan.yang meliputi: a) perencanaan, b) pelaksanaan, c) kegiatan

evaluasi, dan d) perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan
mengisi lembar pengamatan (observasi)serta memberikan tes hasil

belajar.
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Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil
pembelajaran yang berlangsung pada proses pembelajaran. Tes yang
dimaksud adalah tes hasil belajar menyangkut ranah kognitif yang
diadakan pada akhir siklus.

2. Intrumen Penelitian
Pada penelitian ini, Intrumen penelitian berupa :
a. Lembar observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati latar kelas tempat
berlangsungnya pembelajaran IPA. Dengan berpedoman pada lembar-
lembar pengamatan, peneliti mengamati apa yang terjadi dalam proses
pembelajaran dengan memberikan ceklis( V') pada lembar pengamatan.
Lembar observasi digunakan untuk mengobservasi RPP,
aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran IPA. Aktivitas guru yang
diamati berupa kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru
berdasarkan langkah pendekatan inkuiri. Sedangkan aktivitas siswa
diamati dengan menggunakan lembar observasi pelaksanaan
pendekatan inkuiri aspek siswa.
b. Butir soal
Tes hasil belajar digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan
siswa setelah dilaksanakan tindakan. Tes diberikan dalam bentuk

essay, diberikan setelah satu siklus.
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3. Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini di analisis dengan
analisisdata kualitatif dan kuantitatif. Model analisis data kualitatif yang
ditawarkan oleh Milles dan Huberman (dalam Basrovi, 2008:209) bahwa
“teknik analisis data mencakup tiga kegiatan bersamaan : (1) reduksi data,
(2) penyajian data dan (3) penarikan kesimpulan. Tahap anlisis data
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan
perhatian, pengabstrakan dan pentransformasian data kasar dari
lapangan. Proses ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari
awal sampai akhir penelitan. Pada awal misalnya: melalui kerangka
konseptual, permasalahan, pendekatan pengumpulan data yang di
peroleh.
b. Penyajian data
Adalah sekumpulan informasi tersusun yang member
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.
bentuk penyajian data antara lain berupa teks naratif, matriks, grafiks,
jaringan dan bagan. Tujuannya adalah untuk menarik dan
memudahkan membaca kesimpulan. Penyajian data juga merupakan
bagian dari analisis bahkan mancakup pula reduksi data. Dalam proses
ini penulis mengelompokkan hal-hal yang serupa menjadi kategori atau

kelompok.
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Menarik kesimpulan

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu kegiatan
dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan — kesimpulan  juga
diverifikasi selama penelitian berlangsung. Makna — makna yang
muncul dari data harus selalu diuji kebenaran dan kesesuaiannya
sehingga validitasnya terjamin. Dalam tahap ini, penulis membuat
proposisi yang terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai
temuan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara
berulang - ulang terhadap data yang ada, pengelompokkan data yang
telah terbentuk dan proposisi yang telah di rumuskan. Langkah
selanjutnya adalah melaporkan hasil penelitian lengkap.

Analisis data dapat dilakukan terhadap data yang telah
direduksi , baikdata perencanaan, pelaksanaan, maupun data evaluasi.
Analisis data dapat dilakukan terpisah — pisah agar dapat ditemukan
berbagai informasi yang spesifik dan terfokus pada informasi yang
telah mendukung pembelajaran dan yang menghambat pembelajaran.

Dengan peningkatan hasil belajar masing-masing siswa
dianalisis dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang

dikemukakan oleh purwanto (2006:102) dengan rumus sebagai

berikut: p
NP =— X 100
SM

Keterangan:

Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan
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R : Skor mentah yang diperoleh
SM  : Nilai maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 : Bilangan tetap

Nilai hasil belajar yang dimaksud dari pendapat ahli di atas
adalah nilai hasil belajar yang mencakup tiga ranah, yaitu ranah
kognitif, efektfif dan psikomotor. kriteria rentangan nilai dari
presentase data yang di peroleh menurut Purwanto (2006:103)

ditentukan sebagai berikut:

Tingkat Penguasaan Predikat Nilai Huruf Bobot
86% - 100% Sangat Baik A 4
76% - 85% Baik B 3
60% - 75% Cukup C 2

<59% Kurang D 1

Untuk mengetahui atau mencari skor dari soal yang terdapat di
penilaian kognitif yang berupa soal objektif dan essay, menurut
Purwanto (2006:66), “Cara menskor untuk tes objektif ini adalah item
yang dijawab betul diberi skor 1 (satu) dan yang salah diberi skor O
(nol)”. Kemudian, cara menskor soal essay menurut Purwanto
(2006:64), “Guru menilai tes tiap jawaban dengan menimbang-nimbang
kualitasnya dalam hubungannya dengan kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya. Untuk itu bisa digunakan dengan mengklasifikasikan
jawaban-jawaban itu ke dalam 5 tingkat yang selanjutnya diberi nilai

0,1234".



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 01 Koto Merapak
Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Pada bab ini dikemukakan
temuan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui pelaksanaan Penelitian
Tindakan Kelas. Tahap pelaksanaan tindakan merupakan penerapan rancangan
tindakan yang telah disusun berupa desain pembelajaran IPA dengan
menggunakan pendekatan inkuiri. Data yang disajikan merupakan hasil
pengamatan dengan menggunakan pedoman observasi dalam bentuk
pengamatan. Pengamatan merupakan kegiatan peneliti dan aktivitas siswa
selama tindakan dilakukan. Dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran,
peneliti bertindak sebagai praktisi, dan teman sejawat bertindak sebagai

observer.

Pelaksanaan tindakan ini bertujuan untuk memperbaiki dan
meningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA. Pelaksanaan
tindakan dibagi atas dua siklus, data pada setiap siklus dipaparkan secara
terpisah dari siklus lainnya agar terlihat persamaan, perbedaan, perubahan,
atau perkembangan alur siklus tersebut. Hasil penelitian pada siklus dapat

dipaparkan sebagai berikut:
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1. Penelitian Siklus | Pertemuan |

Pada bagian ini akan dipaparkan penggunaan pendekatan inkuiri
dalam pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 01 Koto Merapak
Kecamatan sutera Kabupaten Pesisir selatan megenai perencanaan tindakan
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Proses pembelajaran pada siklus I

ini akan dilaksanakan dalam dua kali pertemuan.

a. Perencanaan Siklus | Pertemuan |

Perencanaan pembelajaran IPA menggunakan pendekatan
inkuiri diwujudkan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). RPP ini disusun oleh peneliti berkaloborasi dengan observer,
yaitu guru. RPP disusun berdasarkan Kurikulum KTSP 2006 dan
silabus Pembelajaran IPA Semester Il Tahun Ajaran 2014/2015, sesuai

dengan waktu penelitian berlangsung.

Pada kegiatan perencanaan ini terlebih dahulu peneliti
mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar Kerja
Siswa, serta mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam
kegiatan percobaan. Disamping itu peneliti juga menyiapkan Lembar
Pengamatan yang akan diberikan pada observer untuk mengamati

jalannya pembelajaran.

Materi pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus |

diperolehpada buku paket IPA untuk kelas V karangan Haryanto



51

terbitan Erlangga, karangan Cholil Munawar, dkk terbitan BSE dan
karangan Rositawati terbitan BSE. Sesuai dengan kompetensi dasar
yang telah dianalisis, indikator yang diharapkan tercapai dalam
pembelajaran pada pertemuan pertama adalah sebagai berikut: (a)
menjelaskan pengertian sumber cahaya, (b) Menyebutkan 3 contoh
sumber cahaya, (c) membuktikan sifat cahaya merambat lurus, (d)
menyatakan pendapat tentang 3 contoh penerapan cahaya merambat

lurus dalam kehidupan sehari-hari dengan benar.

Adapun tujuan pembelajarannya, yaitu (a) Dengan bimbingan
guru siswa dapat menjelaskan pengertian sumber energi dengan benar,
(b) Dengan tanya jawab siswa dapat menyebutkan 3 contoh sumber
cahaya yang diketahuinya dengan benar, (c) Dengan melakukan
percobaan siswa dapat menjelaskan sifat cahaya merambat lurus
dengan benar, (d) Dengan tanya jawab siswa dapat menyatakan
pendapat 3 contoh penerapan cahaya merambat lurus dalam kehidupan

sehari-hari dengan benar.

Sebelum pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu peneliti
mempersiapkan RPP, LKS, lembar penilaian yang terdiri dari 10 soal
pilihan ganda dan 5 soal essay serta kunci jawaban yang akan
digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, peneliti juga menyediakan
media, alat dan bahan untuk melakukan percobaan yang digunakan
dalam pelaksanaan pembelajaran IPA. Di samping itu peneliti juga

menyiapkan lembar pengamatan yang terdiri dari lembar pengamatan
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RPP, lembar pengamatan pelaksanan pendekatan inkuiri yang meliputi
aktivitas guru dan siswa, lembar penilaian aspek afektif, psikomotor
dan aspek kognitif yang digunakan untuk mengamati proses dan hasil
pembelajaran IPA siswa dengan menggunakan pendekatan inkuiri.

RPP dapat dilihat pada lampiran 1 halaman 147.

b. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I Pertemuan 1
Pertemuan 1 ini dilaksanakan pada hari senin tanggal 25 Mei
2015 selama 2 jam pembelajaran dengan alokasi waktu 2 x 35 menit
dari pukul 07.30-08.50 WIB. Proses pelaksanaan tindakan pada
pertemuan | difokuskan pada materi pembelajaran sifat cahaya
merambat lurus. Dalam pelaksanaan tindakan, penulis berperan
sebagai praktisi (guru) dan guru kelas VI sebagai observer.
Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan | siklus 1 terdiri
dari: (1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, (3) kegiatan akhir, yang
dijabarakan sebagai berikut:
1. Kegiatan Awal
Pada awal pembelajaran, guru dengan bantuan teman
sejawat mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam
pembelajaran seperti lembaran pengamat, persiapan percobaan,
dan sebagainya. Kemudian guru langsung mengkondisikan kelas,
meminta ketua kelas untuk memimpin do’a, guru mengambil
absen, kemudian siswa siap untuk belajar. Guru menanyakan hari,

tanggal, bulan dan tahun hari ini kepada siswa. Kemudian guru



53

bertanya jawab dengan siswa tentang materi yang telah dipelajari
minggu lalu untuk mengecek pemahaman siswa terhadap materi.

2. Kegiatan Inti

Langkah (1) orientasi, Guru menuliskan materi
pembelajaran di papan tulis. Guru menjelaskan pokok-pokok
kegiatan yang akan dilakukan serta memotivasi siswa agar
mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh. Guru membuka
skemata siswa dengan melakukan tanya jawabtentang pengalaman
siswa ketika mati lampu. Guru menanyakan dari mana asal cahaya
dan contoh-contoh sumber cahaya. Sebagian siswa mengatakan
bahwa bulan termasuk sumber cahaya, kemudian guru meluruskan

pendapat siswa bahwa bulan tidak menghasilkan cahaya sendiri.

Langkah (2) merumuskan masalah, Guru melakukan
sebuah percobaan sederhana untuk membawa siswa pada suatu
permasalahan yaitu senter yang dihadapakan ke karton yang sudah
dilubangi. Siswa mengamati peragaan guru dengan serius. Guru
memotivasi siswa untuk bertanya dari hasil pengamatannya. Siswa
melakukan tanya jawab dengan guru tentang percobaan senter yang
diarahkan ke karton yang sudah dilubangi. Siswa masih
kebingungan, Guru berusaha memotivasi siswa untuk bisa
mengajukan pertanyaan, kemudian guru merumuskan masalah
bersama siswa yaitu bagaimana bentuk arah rambatan cahaya yang

keluar dari senter menuju karton yang telah dilubangi?.
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Langkah(3) mengajukan hipotesis, guru memotivasi siswa
untuk mengajukan jawaban sementara sesuai dengan rumusan
masalah yang telah diajukan, siswa menjawab arah rambatan
cahaya lurus. Guru meminta siswa untuk mencari informasi
tentang arah rambatan cahaya untuk menguji hipotesis dengan

melakukan percobaan.

Siswa di bagi ke dalam 4 kelompok belajar yng terdiri dari
2 kelompok beranggotakan 6 orang dan 2 kelompok beranggotakan
7 orang. Cara pengelompokan siswa adalah heterogen atau
disesuaikan dengan kemampuan akademik dan jenis kelamin yang
berbeda masing-masing anggota kelompok agar dapat menjadi
tutor sebaya. Penentuan kelompok dilakukan oleh penulis sendiri
(quru kelas V). Guru menyuruh siswa duduk dalam kelompoknya
masing-masing, saat dalam mengatur tempat duduk dalam
kelompok siswa banyak yang binggung di mana kelompoknya
akan duduk, kemudian guru menentukan di mana posisi masing-

masing kelompok duduk.

Langkah (4) mengumpulkan data, setiap kelompok
dibagikan alat untuk melakukan percobaan yaitu 3 helai karton yng
sudah dilubangi, 1 batang lilin serta LKS. Guru memberikan
penjelasan kepada siswa agar tidak meribut dalam melakukan
percobaan, karena yang akan dinilai adalah hasil kerja sama

kelompok.



55

Siswa melakukan percobaan sesuai dengan langkah kerja
yang ada dalam LKS dan menggunakan media yang telah
dibagikan. Guru membimbing dan mengawasi siswa dalam

melakukan percobaan.

Kelompok siswa yang selesai melakukan percobaan,
masing-masing kelompok mengisi hasil temuannya pada tabel hasil
pengamatan dan membuat kesimpulan.Kelompok yang pertama
selesai agar membacakan hasil percobaannya ke depan kelas(salah
satu siswa atau perwakilan kelompok) dan guru memberikan pujian

kepada kelompok yang telah selesai, begitu seterusnya.

Langkah (5) menguji hipotesis, guru meminta perwakilan
kelompok 1 untuk membacakan hasil diskusinya ke depan kelas.
Namun tidak ada yang berani untuk melaporkan hasil diskusinya.
Guru memberikan motivasi, sehingga salah satu anggota kelompok
1 mau tampil dan membacakan hasil pengamatanya dan kelompok

lain mengamati kelompok yang tampil.

Selanjutnya, langkah (6) merumuskan kesimpulan, guru
menyuruh kelompokl untuk membacakan hasil kesimpulannya.
Pada langkah ini guru memotivasi siswa untuk membuat suatu
kesimpulan yang sesuai dengan percobaan yang dilakukan
sehingga hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya.

Guru mempersilahkan kelompok lain untuk menyampaikan hasil
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pengamatan dan kesimpulan di depan kelas. Guru memberikan
penghargaan berupa pujian dan tepuk tangan kepada perwakilan

kelompok yang telah tampil.

Guru menanyakan kepada siswa tentang contoh penerapan
cahaya merambat lurus dalam kehidupan sehari-hari, kemudian
siswa diberikan penguatan oleh guru atas jawaban yang diajukan.
Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang materi yang belum
dipahami. Siswa mengumpulkan LKS yang telah dikerjakan serta
alat dan bahan untuk melakukn percobaan. Guru meminta siswa
untuk menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan. Salah
seorang siswa berani menunjuk tangan dan menyampaikan
kesimpulan tentang materi sifat cahaya merambat lurus dengan

bimbingan guru.

3. Kegiatan Akhir

Guru meminta siswa untuk duduk pada posisi semula,
siswa segera duduk pada bangkunya masing-masing, guru
memberikan lembar penilaian berupa 10 soal pilihan ganda dan 5
soal essay kepada masing-masing siswa untuk mengukur tingkat
pemahaman siswa dengan materi sifat cahaya merambat lurus yang
disampaikan guru. Guru menyuruh siswa untuk bekerja sendiri-
sendiri dan tidak boleh mencontek. Kegiatan ini menghabiskan
waktu 20 menit, hal ini tidak sesuai dengan yang direncanakan

yaitu 15 menit.
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Setelah siswa selesai mengerjakan latihan, semua lembar
jawaban siswa dikumpulkan. Guru menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam. Penulis melakukan penilaian terhadap soal
evaluasi yang telah dikerjakan siswa.

c. Pengamatan Siklus | Pertemuan 1

Pembelajaran pada siklus | diamati oleh guru kelas VI SD
Negeri 01 Koto Merapak Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir
Selatan. Guru kelas VI mengamati jalannya pelaksanaan pembelajaran
menggunakan lembar observasi penilaian RPP, lembar observasi
pelaksanaan pembelajaran dengan inkuiri baik aktivitas guru maupun
aktivitas siswa.

Secara keseluruhan hasil pengamatan pada siklus | dapat
dilihat dari beberapa aspek, sebagai berikut:

1. Pengamatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Penilaian RPP mencakup tujuh hal (1) Kejelasan
perumusan tujuan pembelajaran, (2) Pemilihan materi ajar, (3)
Pengorganisasian materi ajar, (4) Pemilihan sumber/media
pembelajaran, (5) Menyusun langkah-langkah pembelajaran, (6)
teknik pembelajaran, dan (7) kelengkapan instrumen. Adapun
penilaian terhadap RPP pada pertemuan pertama secara lengkap
adalah sebagai berikut:

Langkah (1) kejelasan rumusan tujuan pembelajaran, pada

aspek ini empat deskriptor muncul yaitu rumusan tujuan
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pembelajaran jelas, tidak menimbulkan penafsiran ganda, lengkap
(memenuhi A= Audience, B= Behavior, C= Condition, D= Degree)
dan tujuan berurutan dari yang mudah ke yang sukar sehingga
memperoleh kualifikasi sangat baik.

Langkah (2) pemilihan materi ajar, pada aspek ini tiga
deskriptor muncul yaitu pemilihan materi ajar sesuai dengan tujuan
pembelajaran, sesuai lingkungan siswa, dan sesuai dengan bahan
yang diajarkan. Deskriptor yang tidak muncul yaitu materi ajar
sesuai dengan Kkarakteristik siswa. Sehingga memperoleh
kualifikasi baik.

Langkah (3) pengorganisasian materi ajar, pada aspek ini
tiga deskriptor muncul yaitu materi ajar sistematis, sesuai dengan
alokasi waktu, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Deskriptor
yang tidak muncul vyaitu pengorganisasian materi ajar luas,
sehingga memperoleh kualifikasi baik.

Langkah (4) pemilihan sumber/media pembelajaran, pada
aspek ini tiga deskriptor yang muncul yaitu pemilihan
sumber/media pembelajaran sesuai dengan tujuan dan materi
pembelajaran, sesuai dengan lingkungan siswa. Deskriptor yang
tidak muncul yaitu pemilihan sumber/media pembelajaran sesuai
dengan karakteristik/kebutuhan siswa, sehingga memperoleh

kualifikasi baik.
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Langkah (5) menyusun langkah-langkah pembelajaran,
pada aspek ini tiga deskriptor muncul yaitu RPP sesuai dengan
materi pembelajaran, langkah pembelajaran berurutan yang terdiri
atas kegiatan awal, inti dan akhir dan pelaksanaannya sesuai
dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan. Deskriptor yang tidak
muncul vyaitu langkah-langkah pembelajaran jelas dan rinci,
sehingga memperoleh kualifikasi baik.

Langkah (6) teknik pembelajaran, pada aspek ini dua
deskriptor yang muncul vyaitu telah sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan sesuai dengan lingkungan sekolah. Deskriptor
yang tidak muncul yaitu sesuai dengan karakteristik siswa dan
melibatkan siswa, sehingga memperoleh kualifikasi cukup.

Langkah (7) kelengkapan instrumen, pada aspek ini empat
deskriptor yang muncul soal yang diberikan sudah lengkap yang
terdiri dari 10 pilihan ganda dan 5 essay. Soal yang dicantumkan
mempunyai kunci jawaban serta soal sudah disertai pedoman
penskoran yang lengkap serta soal sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Sehingga memperoleh kualifikasi sangat baik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, pada
penilaian RPP siklus I pertemuan | dari 28 deskriptor, 22 deskriptor
yang muncul dengan persentase yang diperoleh 78,57% dengan

kriteria baik. Dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 165.
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2. Pengamatan Aktivitas Guru

Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran di pertemuan
pertama ini belum terlaksana dengan maksimal sesuai dengan
rencana yang telah disusun. Peneliti selaku guru praktisi belum
sepenuhnya berhasil melaksanakan dengan Pendekatan inkuiri.
Kenyataan ini didukung oleh hasil pengamatan aktifitas guru
(peneliti) yang dilakukan oleh guru kelas yang bersangkutan

sebagai pengamat dengan menggunakan lembaran pengamatan.

Langkah ( 1 ) orientasi diperoleh kualifikasi baik. Pada
langkah ini tiga deskriptor muncul yaitu Menjelaskan pokok-pokok
kegiatan yang akan dilakukan, memotivasi siswa untuk mengikuti
pelajaran dengan sungguh-sungguh serta membuka skemata siswa
dengan mengajukan pertanyaan. Deskriptor yang tidak muncul
yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran.

Langkah ( 2 ) merumuskan masalah , diperoleh kualifikasi
sangat baik, pada langkah ini empat deskriptor yang muncul yaitu
guru telah mengajukan masalah dengan melakukan percobaan
sederhana untuk menimbulkan rasa ingin tahu siswa, kalimat yang
digunakan sudah tepat dan mudah dimengerti, serta rumusan
masalah yang diajukan sudah sesuai dengan materi pembelajaran,
membimbing siswa untuk merumuskan masalah.

Langkah ( 3 ) mengajukan hipotesis diperoleh kualifikasi

cukup. Pada langkah ini dua deskriptor yang muncul yaitu



61

memotivasi siswa untuk memberikan penguatan terhadap siswa
yang telah mengajukan dugaan sementara. Deskriptor yang tidak
muncul yaitu tepat dalam mengajukan pertanyaan untuk membantu
siswa merumuskan hipotesis dan memberikan waktu berpikir untuk
siswa mengajukan dugaan sementara

Langkah ( 4 ) mengumpulkan data memperoleh kualifikasi
baik. Pada langkah ini tiga deskriptor muncul yaitu terlihat bahwa
guru telah membantu siswa yang kesulitan dalam mengumpulkan
data, memotivasi siswa serta meminta siswa membuktikan hasil
temuannya dengan hipotesis yang diajukan. Deskriptor yang tidak
muncul yaitu menjelaskan langkah mengerjakan LKS kepada
siswa.

Langkah ( 5 ) menguji hipotesis diperoleh kualifikasi
cukup. Pada langkah ini dua deskriptor muncul yaitu guru telah
membimbing siswa dalam berdiskusi serta membimbing siswa
dalam melakukan percobaan. Deskriptor yang tidak muncul yaitu
bertanya tentang data yang telah diperoleh sebelumnya oleh siswa,
serta bertanya untuk menyesuaikan temuan dengan hipotesis yang
diajukan.

Selanjutnya, langkah ( 6 ) merumuskan kesimpulan
memperoleh kualifikasi cukup. Pada langkah ini dua deskriptor
yang muncul yaitu guru telah mengajukan pertanyaan untuk

menuntun siswa merumuskan kesimpulan dan sudah ada
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memotivasi siswa untuk menyampaikan hasil laporan di depan
kelas. Deskriptor yang tidak muncul yaitu menuntun siswa untuk
merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil kerja yang dilakukan
siswa , serta meluruskan hasil kesimpulan siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap
aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran pada siklus |
pertemuan | jumlah skor yang diperoleh 16 dari skor maksimal 24
dengan persentase 66,67% dengan kualifikasi cukup. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 170.

Pengamatan Aktifitas Siswa

Pada kegiatan pembelajaran siklus | pertemuan 1 siswa
terlinat kurang antusiasdalam mengikuti proses pembelajaran.
Kondisi ini terlihat dari hasil pengamatan aktivitas siswa yang
dilakukan oleh guru kelas sebagai pengamat dengan berpedoman
pada lembaran pengamat aktivitas siswa.

Dilihat dari langkah (1) orientasi memperoleh kualifikasi
baik, pada langkah ini tiga deskriptor muncul yaitu siswa
mendengarkan pokok-pokok kegiatan yang akan dilakukan,
termotivasi untuk mengikuti pelajaran, dan menjawab pertanyaan
dari guru. Deskriptor yang tidak muncul yaitu siswa menyimak
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Langkah (2) merumuskan masalah memperoleh kualifikasi

baik. Pada langkah ini tiga deskriptor muncul yaitu terlihat dari
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sikap siswa menunjukkan rasa ingin tahu terhadap masalah yang
diajukan guru , menjawab pertanyaan yang diajukan guru, dan
menunjukkan sikap termotivasi untuk menemukan jawaban dari
rumusan masalah. Deskriptor yang tidak muncul yaitu siswa
merumuskan masalah sendiri.

Langkah (3) mengajukan hipotesis memperoleh kualifikasi
cukup. Pada langkah ini dua deskriptor muncul yaitu terlihat dari
siswa termotivasi mengemukakan dugaan sementara dari
pertanyaan yang telah dirumuskan, serta telah mengajukan
hipotesis sesuai dengan rumusan masalah. Deskriptor yang tidak
muncul yaitu siswa menjawab pertanyaan guru dan berpikir untuk
menemukan dugaan sementara.

Langkah (4) mengumpulkan data diperoleh kualifikasi baik.
Pada Langkah ini tiga deskriptor muncul yaitu Siswa bertanya
jawab tentang kesulitan mengumpulkan data yang diperoleh, siswa
termotivasi untukmengisi LKS, dan membuktikan hasil temuannya
dengan hipotesis yang diajukan. Deskriptor yang tidak muncul
yaitu siswa mendengarkan cara mengerjakan LKS.

Langkah (5) menguji hipotesis diperoleh kualifikasi cukup.
Pada langkah ini dua deskriptor muncul yaitu siswa sudah
berdiskusi dalam kelompok, melakukan percobaan sesuai dengan

LKS. Deskriptor yang tidak muncul yaitu siswa menjawab
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pertanyaan tentang data yang diperoleh sebelumnya serta
menjawab pertanyaan untuk menguji hipotesis.

Selanjutnya  langkah  (6)merumuskan  kesimpulan
memperoleh kualifikasi cukup. Pada langkah ini dua deskriptor
muncul yaitu siswa telah menjawab pertanyaan dari guru sebagai
petunjuk dalam merumuskan kesimpulan serta tampil untuk
membacakan laporannya di depan kelas. Deskriptor yang tidak
muncul yaitu siswa merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil
kerjanya serta kesimpulan yang dibuat siswa belum dapat
menjawab rumusan masalah.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh
pengamat terhadap aktivitas siswa dalam, kegiatan pembelajaran
siklus I, pada pertemuan | jumlah skor yang diperoleh 15 skor
maksimal 24 dengan persentase 62,50% dengan kualifikasi cukup.
Dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 174.

Pengamatan Hasil Belajar Siswa

Hasil pembelajaran yang diperoleh siswa pada pelaksanaan
tindakan peningkatan hasil belajar IPA dengan menggunakan
Pendekatan Inkuiri siklus I pertemuan I kurang memuaskan. Hal
tersebut dibuktikan dengan penilaian yang dilakukan sebagai

berikut:
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a. Ranah kognitif

Keberhasilan siswa dilihat dari hasil evaluasi/latihan yang
dilakukan pada akhir pertemuan. Berdasarkan data diperoleh
Skor tertinggi adalah100,00 dan terendah 40,00. Persentase rata-
rata yang diperoleh adalah 67,11%Dengan demikian, hasil
penilaian aspek kognitif siswa kelas V SD Negeri No 01 Koto
Merapak Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan termasuk
ke dalam kualifikasi cukup. Dapat dilihat pada lampiran 7
halaman 178.
b. Ranah Efektif

Keberhasilan siswa dari aspek afektif dilihat selama proses
pembelajaran  berlangsungselama siklus | pertemuan .
Berdasarkan paparan data diperoleh skor terendah 6 dan skor
tertinggi 11. Keberhasilan siswa dari aspek afektif dilihat selama
proses pembelajaran berlangsung disetiap kali pertemuan, pada
siklus | pertemuan | dari 26 orang siswa, diantaranya 9 orang
siswa mendapatkan nilai lebih dari 86dengan keterangan sangat
baik, 3 orang mendapatkan nilai lebih dari 76 dengan keterangan
Baik, 8 orang mendaptkan nilai lebih dari 60 dengan keterangan
cukup, 6 orang siswa mendapatkan nilai kurang dari 59 dengan
keterangan kurang. Berdasarkan nilai rata-rata aspek afektif
diperoleh 75,64%. Dengan demikian, hasil penilaian aspek

afektif siswa kelas V SD Negeri No 01 Koto Merapak
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Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan termasuk dalam
kriteria Baik. Dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 179.
c. Ranah Psikomotor

Keberhasilan siswa dari aspek psikomotor dilihat selama
prosespembelajaran berlangsung selama siklus | pertemuan 1.
Berdasarkan paparan data diperoleh skor terendah 6 dan skor
tertinggi 11. Nilai yang diperoleh siswa dalam aspek psikomotor
pada siklus | pertemuan 1 antara lain 3 orang mendapatkan nilai
lebih dari 86dengan keterangan sangat baik, 8 orang
mendapatkan nilai lebih dari 76 dengan keterangan baik, 8 orang
siswa mendaptkan nilai lebih dari 60 dengan keterangan cukup ,
7 orang mendapatkan nilai kurang dari 59 dengan keterangan
kurang. Berdasarkan nilai rata-rata aspek psikomotor diperoleh
72,76% berada pada kriteria cukup. Dapat dilihat pada lampiran
9 halaman 182.

Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas hasil belajar
siswa pada ranah kognitif memiliki rata-rata kelas 67,11, pada
ranah afektif diperoleh rata-rata kelas 75,64 dan ranah
psikomotor diperoleh rata-rata kelas 72,76. Hasil belajar siswa
pada siklus | cukup. Terdapat 13 siswa dari 26 jumlah siswa
yang berhasil mencapai ketuntasan belajar yang telah ditetapkan,
sedangkan 13 siswa belum mencapai ketuntasan belajar.

Berdasarkan data rekapitulasi hasil belajar siswa siklus |1
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pertemuan | terlihat 3 orang siswa memperoleh kualifikasi sangat
baik, 10 orang siswa memperoleh kualifikasi baik, 7 orang siswa
memperoleh kualifikasi cukup dan 6 orang siswa memperoleh
kualifikasi kurang. Lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 10
halaman 185.

d.Refleksi

1) Refleksi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer
pada siklus | Pertemuan 1 diketahui bahwa perencanaan
pembelajaran IPA dengan menggunakan Pendekatan
Inkuiri  belum terlaksana dengan baik. Ada aspek
perencanaan yang sudah sesuai dengan deskriptor yang
diharapkan yaitu pemilihan sumber / media pembelajaran
dan kelengkapan instrument.

Kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan
perencanaan diantaranya adalah :

1) Pada aspek kejelasan perumusan tujuan pembelajaran,
rumusan tujuan pembelajaran belum berurutan secara
logis dari yang mudah ke yang sukar. Upaya perbaikan
yang dilakukan pada pertemuan selanjutnya adalah
menyesuaikan urutan dari yang logis ke yang sukar.

2) Pada aspek pemilihan materi ajar, materi ajar tidak

sesuai dengan karakteristik siswa. Upaya perbaikan
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yang dilakukan adalah lebih memilih materi ajar yang
sesuai dengan karakteristik siswa.

Pada aspek pengorganiasasian materi ajar, materi tidak
luas dan kurang sesuai dengan alokasi waktu.
Perbaikannya supaya materi untuk selanjutnya lebih
luas penyajiann disesuaikan dengan alokasi waktu yang
direncanakan.

Pada aspek pemilihan sumber / media pembelajaran,
semua deskriptor sudah terlihat. Perlu dipertahankan
pada pertemuan selanjutnya.

Pada aspek menyusun langkah-langkah pembelajaran,
penyusunan langkah hendaknya disesuaikan dengan
alokasi waktu. Langkah pembelajaran harus dibuat jelas
dan rinci agar penyajiannya juga berjalan dengan jelas.
Pada aspek teknik pembelajaran, terdapat kekurangan
yaitu teknik pembelajaran kurang sesuai denga
karakteristik siswa dan kurang melibatkan siswa.
Perbaikan pada pertemuan selanjutnya yaitu teknik
pembelajaran harus lebih disesuaikan lagi dengan
karakteristik siswa dan mampu melibatkan siswa secara
keseluruhan.

Pada aspek kelengkapan instrumen, semua deskriptor

sudah terlihat. Upaya yang dilakukan vyaitu
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mempertahankan  peningkatan  pada  pertemuan
berikutnya.
2)Refleksi Aspek Guru dan Aspek Siswa
Pelaksanaan Pendekatan Inkuiri pada pembelajaran

IPA di siklus I pertemuan 1 belum terlaksana dengan baik,

kekurangan yang ditemukan pada siklus | pertemuan 1

diantaranya kurang sesuainya pelaksanaan dengan

perencanaan Yyang telah disusun. Berdasarkan hasil
pengamatan yang telah dilakukan oleh guru kelas
ditemukan hal-hal sebagai berikut :

1) Dari aspek guru, pelaksanaan kegiatan belum terlaksana
dengan maksimal. Tiga langkah Pendekatan Inkuiri
sudah mendapatkan kualifikasi baik yaitu orientasi,
merumuskan masalah dan  mengumpulkan data.
Sedangkan tiga langkah dari pendekatan Inkuiri
mendapatkan kualifikasi cukup, yaitu mengajukan
hipotesis, menguji  hipotesis dan  merumuskan
kesimpulan. Kekurangan yang ditemukan yaitu guru
kurang membimbing siswa dalam merumuskan masalah,
guru juga kurang dapat menggunakan kalimat pertanyaan
yang mudah dipahami siswa, dalam menguji hipotesis
guru tidak bertanya untuk menyesuaikan temuan dengan

hipotesis yang diajukan, serta kurang menuntun siswa
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untuk  merumuskan kesimpulan pada pertemuan
berikutnya perlu diperhatikan yaitu kalimat yang
digunakan dalam bertanya dan berbicara harus
disesuaikan dengan perkembangan siswa, guru harus bisa
membimbing siswa dalam merumuskan masalah,
sehingga masalah tidak lagi guru yang merumuskan,
lebih menuntun siswa untuk merumuskan kesimpulan
agar pelaksanaan aktivitas guru lebih baik.

2) Aspek siswa, pelaksanaan aktivitas pembelajaran belum
terlaksana sesuai yang diharapkan. Perlu dilakukan
perbaikan lagi darim aspek guru sehingga aspek siswa
juga ikut terlaksana dengan baik. Empat langkah
Pendekatan Inkuiri sudah memperoleh kualifikasi baik
sedangkan 2 langkah Pendekatan Inkuiri masih
memperoleh kualifikasi cukup. Pada aspek merumuskan
masalah siswa masih belum bisa merumuskan masalah,
pada aspek mengajukan hipotesis siswa belum bisa
menjawab pertanyaan dengan bahasa yang jelas dan pasti,
serta dalam merumuskan kesimpulan siswa belum
merumuskan kesimpulan berdasarkan temuan. Oleh
karena itu guru harus bisa memotivasi siswa untuk
merumuskan masalah serta menuntun siswa agar

pelaksanaan pembelajaran lebih baik lagi.
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Sesuai hasil kolaborasi peneliti (guru kelas) dengan
Observer, maka pelaksanaan pembelajaran untuk siklus 1
pertemuan 2 lebih ditingkatkan lagi. Diharapkan pada
pertemuan 2 guru lebih memahami langkah pembelajaran
dan memperbaiki segala kekurangan pelaksanaan yang
ada pada pertemuan |.

3. Refleksi Hasil Belajar Siswa

Pengamatan hasil belajar siswa pada siklus |
pertemuanl bahwa pada ranah kognitif masih banyak siswa
yang belum mampu menjawab soal sesuai dengan yang
diharapkan. Rata-rata nilai kognitif siswa adalah 67,11
dengan kualifikasi cukup. Pada hasil belajar dalam ranah
afektif menunjukkan kualifikasi baik, rata-rata perolehan
siswa pada ranah afektif adalah 75,64 dan ranah psikomotor
memperoleh kualifikasi cukup 72,76. Dari rekapitulasi hasil
belajar siswa pada siklus | pertemuan | dapat dilihat rata-
rata kelas hasil belajar siswa adalah 71,84 dengan
kualifikasi cukup. Terdapat 13 siswa dari 26 jumlah siswa
yang berhasil atau mencapai ketuntasan yang telah
ditetapkan, sedangkan 13 siswa belum mencapai
ketuntasan.

Hasil pengamatan tentang pelaksanaan dan evaluasi

siswa pada siklus | pertemuan 1 menunjukkan bahwa
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penerapan Pendekatan Inkuiri dalam pembelajaran IPA
belum terlaksana dengan maksimal. Dari refleksi siklus |
pertemuan I, Disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran yang
diharapkan belum tercapai dengan baik. Dengan demikian,
peningkatan hasil belajar IPA dengan Pendekatan Inkuiri
peneliti lanjutkan pada siklus | pertemuan 2 dengan
memperhatikan kendala yang ditemui pada siklus |
pertemuan 1.
2. Penelitian Siklus | Pertemuan 2
Hasil penelitian pada siklus | pertemuan 2 terdiri dari perencanaan
pembelajaran, proses ;pelaksanaan pembelajaran IPA dengan Pendekatan
Inkuiri yang meliputi aspek guru dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung sesuai dengan komponen yang tersedia pada lembaran
pengamatan dan hasil tes kemampuan kognitif siswa yang dilaksanakan
pada setiap akhir pertemuan serta penilaian hasil belajar ranah afektif dan
ranah psikomotor. Penelitian siklus | pertemuan 2 ini dilaksanakan pada hari
kamis tanggal 29 Mei 2015 jam 07.30-08.50 WIB.
a. Perencanaan Siklus | Pertemuan 2
Penyusunan perencanaan tindakan pembelajaran IPA dengan
Pendekatan Inkuiri dilakukan berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang dituangkan dalam bentuk RPP. Sebelum
rencana pelaksanaan pembelajaran disusun, peneliti dan guru kelas

terlebih dahulu menganalisis kompetensi dasar yang dikembangkan
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berdasarkan KTSP IPA Kelas V semester 1l. Kompetensi dasar yang
dilaksanakan pada siklus | pertemuan 2 adalah 6.1 Mendeskripsikan
sifat-sifat cahaya, peneliti mengambil materi sifat cahaya menembus
benda bening. Perencanaan pembelajaran disajikan dalam waktu 2 x 35
menit.

Materi pembelaran yang dilaksanakan pada siklus | pertemuan 2
diperoleh pada buku paket IPA untuk kelas V. Sesuai dengan
kompetensi dasar yang telah dianalisis, indikator yang diharapkan
tercapai dalam pembelajaran pada pertemuan kedua adalah sebagai
berikut : (a) menyebutkan 3 contoh-contoh benda bening dan tidak
bening (b) Membuktikan sifat cahaya menembus benda bening. (c)
Menyatakan pendapat tentang 3 contoh penerapan cahaya menembus
benda bening dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun tujuan pembelajarannya, yaitu (a) Dengan tanya jawab
siswa dapat menyebutkan 3 contoh benda bening dengan benar. (b)
Dengan tanya jawab siswa dapat menyebutkan 3 contoh benda tidak
bening dengan benar. (c) Dengan melakukan percobaan siswa dapat
menjelaskan sifat cahaya menembus benda bening dengan benar. (d)
dengan tanya jawab siswa dapat menyatakan pendapat tentang 3 contoh
penerapan cahaya menembus benda bening dalam kehidupan sehari-hari
dengan benar.

Guru dalam perencanaan mempersiapkan LKS tentangcahaya

menembus benda bening, lembar penilaian yang terdiri dari 10 soal
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pilihan ganda dan 5 soal essay serta kunci jawaban yang akan digunakan
dalam pembelajaran serta lembar pengamatan RPP, aktivitas guru dan
aktivitas siswa. Selain itu, peneliti juga menyediakan media, alat dan
bahan untuk melakukan percobaan yang digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran IPA. Lebih jelasnya RPP dapat dilihat pada lampiran 11
halaman 186.

. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus | Pertemuan 2

Pertemuan 2 ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 29 Mei
2015 selama 2 jam pembelajaran dengan alokasi waktu 2 x 35 menit dari
pukul 07.30-08.50 WIB. Proses pelaksanaan tindakan pada pertemuan 2
difokuskan pada materi pembelajaran sifat cahaya menembus benda
bening. Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti berperan sebagai praktisi
(guru) dan guru kelas VI sebagai observer.

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan 2 siklus | terdiri
dari:(1)Kegiatan awal, (2) Kegiatan inti, (3) Kegiatan akhir, yang
dijabarkan sebagai berikut :

1) Kegiatan Awal
Kegiatan awal pembelajaran diawali dengan
mengkondisikan kelas yang terdiri dari siswa dan sarana dan
prasarana, setelah siswa siap untuk belajar guru meminta siswa untuk
berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas, kemudian guru mengecek
kehadiran siswa. Guru menanyakan tanggal, hari, bulan serta tahun

kepada siswa, tak lupa guru menggaris papan tulis dengan rol.
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Kemudian guru Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
siswa sebelumnya yaitu sifat cahaya merambat lurus, hal ini dilakukan
guru untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang materi
yang yang lalu, dengan semangatnya siswa menjawab pertanyaan guru
walaupun ada pertanyaan yang dijawab siswa kurang tepat, dan guru
meluruskan jawabannya
2) Kegiatan Inti

Langkah (1) orientasi, guru menyampaikan tujuan
pembelaranyang ingin dicapai yaitu siswa dapat menjelaskan sifat
cahaya menembus benda bening dengan Pendekatan Inkuiri. Guru
menuliskan materi pembelajaran di papan tulis. Guru memotivasi
siswa untuk dapat mengikuti pelajaran dengan serius. Guru membuka
skemata siswa dengan menyuruh siswa mengamati lampu yang berada
di atap kelas. Kemudian melakukan tanya jawab tentang cahaya yang
keluar dari lampu. Guru menanyakan alasan mengapa cahaya lampu
tidak keliahatan jika kaca lampu diganti dengan karton tebal, guru
berusaha memotivasi siswa untuk berpendapat , satu orang siswa
bernama Najiha berani menjelaskan alasannya karena kaca dapat
ditembus oleh cahaya, sedangkan karton tidak dapat ditembus oleh
cahaya, sedangkan karton tidak dapat ditembus oleh cahaya.

Langkah (2) merumuskan masalah, guru melakukan sebuah
percobaan sederhana yaitu senter yang dihadapkan ke karton jerami.

Siswa mengamati peragaan guru dengan serius. Guru memotivasi
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siswa untuk bertanya dari hasil pengamatannya. Siswa melakukan
tanya jawab dengan guru tentang percobaan senter yang diarahkan ke
kertas yang tipis dan ke karton. Selanjutnya guru membimbing siswa
untuk merumuskan suatu permasalahan yaitu mengapa cahaya bisa
terlihat pada kertas yang tipis sedangkan karton tebal tidak?

Langkah (3) mengajukan hipotesis, guru memotivasi siswa
untuk mengajukan jawaban sementara sesuai dengan rumusan
masalah yang telah diajukan, siswa diberikan waktu berpikir oleh guru
untuk merumuskan dugaan sementara. Siswa menjawab pertanyaan
guru karena cahaya tidak bisa menembus karton yang tebal, cahaya
hanya bisa menembus benda bening atau tipis. Guru kembali
menanyakan apa saja contoh benda yang tidak dapat ditembus oleh
cahaya. Siswa menjawab karton tebal, dinding , kayu , buku. Guru
kembali bertanya tentang contoh benda-benda tembus cahaya. Siswa
menjawab kaca bening, kertas tipis , plastik. Guru menuliskan
jawaban siswa di papan tulis.

Langkah (4) mengumpulkan data, siswa dibagi kedalam 4
kelompok belajar yang terdiri dari 2 kelompok beranggotakan 6 orang
dan 2 kelompok beranggotakan 7 orang. Setiap kelompok dibagikan
alat untuk melakukan percobaan yaitu lampoon senter, gelas bening,
gelas plastik berwarna, gelas berisi air bening, gelas berisi air kopi,
buku , batu , plastik bening, karton berwarna, karton putih serta LKS.

Selanjutnya guru meminta semua kelompok untuk membaca dan
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memahami petunjuk dan langkah kerja terlebih dahulu. Siswa serius
membaca petunjuk LKS, kemudian ada salah satu kelompok yaitu
kelompok 4 menanyakan cara mengisi LKS, Guru menjelaskan cara
mengisi LKS pada seluruh kelompok. Siswa mulai tenang dan
berdiskusi untuk memahami LKS sebelum melakukan percobaan.

Siswa melakukan percobaan tentang cahaya menembus benda
bening sesuai dengan langkah kerja yang ada dalam LKS dan
menggunakan media yang telah dibagikan. Guru membimbing dan
mengawasi siswa dalam melakukan percobaan tersebut supaya
percobaan tersebut dapat lancar dengan baik. Saat percobaan
berlangsung, ada sebagian kelompok yang tidak melakukan kerja
sesuai dengan urutan. Kelompok langsung menyinari benda yang
disukai tanpa membaca urutan sesuai LKS. Guru memberikan
penjelasan kepada siswa bahwa bekerja harus sesuai dengan langkah
dan petunjuk LKS untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Guru
berkeliling pada semua kelompok serta membimbing kelompok yang
kesulitan

Kelompok siswa selesai melakukan percobaan, masing-masing
kelompok mengisi hasil temuannya pada tabel hasil pengamatan dan
membuat kesimpulan. Kelompok 3 selesai pertama kemudian melapor
kepada guru dan diberikan penghargaan berupa pujian serta
kesempatan untuk membacakan hasil percobaan terlebih dahulu,

begitu seterusnya.



78

Langkah (5) menguji hipotesis, guru meminta perwakilan
kelompok 3 untuk membacakan hasil diskusinya. Salah satu
perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi kelompok. Guru
memotivasi siswa untuk menyampaikan hasil pengamatannya dengan
suara yang jelas dan lantang. Setelah kelompok 3 membacakan hasil
pengamatannya , guru memberikan kesempatan pada kelompok lain
menyampaikan hasil pengamatannya. Guru mencocokkan hasil
temuan siswa dengan hipotesis yang diajukan sebelumnya.

Langkah (6) merumuskan kesimpulan, Guru menyuruh
kelompok 3 untuk membacakan hasil kesimpulannya. Pada langkah
ini guru memotivasi siswa untuk membuat suatu kesimpulan yang
sesuai dengan percobaan yang dilakukan. Guru mempersilahkan
kepada kelompok lain untuk menyampaikan kesimpulan dengan
perwakilan yang berbeda-beda di depan kelas . Guru mempersilahkan
kepada kelompok lain untuk menyampaikan kesimpulan dengan
perwakilan yang berbeda-beda di depan kelas. Siswa masih malu-
malu tampil di depan kelas. Kemudian guru terus memotivasi siswa
untuk mau tampil ke depan kelas. Guru memberikan penghargaan
berupa pujian dan tepuk tangan kepada perwakilan kelompok yang
mau tampil.

Guru memberikan penguatan serta penjelasan bahwa cahaya
dapat menembus benda bening setelah semua kelompok tampil

membacakan hasil pengamatan dan kesimpulan di depan kelas.
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Kemudian, Guru mengajukan pertanyaan tentang contoh peristiwa
yang membuktikan cahaya itu menembus benda bening dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa menjawab dengan antusias dan jawaban
yang beragam. Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang
belum dipahami. Siswa menjawab sudah paham secara serempak.
Siswa mengumpulkan alat, bahan serta LKS yang dikerjakan oleh
kelompok. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan pembelajaran
yang telah dilakukan. Salah seorang siswa berani meunjuk tangan dan
menyampaikan kesimpulan tentang materi sifat cahaya menembus
benda bening dengan bimbingan guru.
3) Kegiatan Akhir

Guru meminta siswa untuk duduk pada posisi semula , siswa
segera duduk pada bangkunya masing-masing. Guru memberikan
lembar penilaian berupa 10 soal pilihan ganda dan 5 soal essay kepada
masing-masing siswa untuk mengukur sejauh mana siswa paham dan
mengerti dengan materi sifat cahaya menembus benda bening yang
disampaikan guru. Guru menyuruh siswa untuk bekerja sendiri-sendiri
dan tidak boleh mencontek. Kegiatan akhir ini berjalan sesuai dengan
waktu yang ditentukan.

Setelah siswa selesai mengerjakan latihan, semua lembar
jawaban siswa dikumpulkan. Guru menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam. Peneliti melakukan penilaian terhadap soal

latihan yang telah dikerjakan siswa.
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c. Pengamatan Siklus | Pertemuan 2

Pembelajaran pada siklus | diamati oleh guru kelas V SD Negeri
No 01 Koto Merapak Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan .
Guru kelas mengamati jalannya pelaksanaan  pembelajaran
menggunakan lembar observasi penilaian RPP, lembar observasi
pelaksanaan pembelajaran dengan Pendekatan Inkuiri baik aktivitas guru
maupun aktivitas siswa. Secara keseluruhan hasil pengamatan pada
siklus | pertemuan 2 dapat dilihat dari beberapa aspek sebagai berikut:
1) Pengamatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Penilaian RPP mencakup tujuh hal yaitu (1) kejelasan perumusan
tujuan pembelajaran, (2) pemilihan materi ajar , (3) pengorganisasian
materi ajar, (4) Pemilihan sumber/media pembelajaran, (5) menyusun
langkah-langkah pembelajaran, (6) Teknik pembelajaran, dan (7)
kelengkapan instrument. Adapun penilaian terhadap RPP pada
pertemuan kedua secara lengkap adalah sebagai berikut :

Langkah (1) kejelasan perumusan tujuan pembelajaran, pada
aspek ini empat deskriptor sudah muncul yaitu Rumusan tujuan
pembelajaran jelas, tidak menimbulkan penafsiran ganda, lengkap
(memenuhi A = Audience, B = Behaviour, C = Condition, D =
Degree) serta berurutan dari yang mudah ke yang sulit sehingga
memperoleh kualifikasi sangat baik.

Langkah(2) pemilihan materi ajar, pada aspek ini tiga deskriptor

muncul yaitu sesuai dengan tujuan pembelajaran, sesuai dengan
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karakteristik siswa serta sesuai dengan bahan yang diajarkan.
Deskriptor yang tidak muncul yaitu sesuai dengan lingkungan yang
tersedia, sehingga memperoleh kualifikasi baik.

Langkah (3) pengorganisasian materi ajar, pada aspek ini tiga
deskriptor yang muncul yaitu sistematis,sesuai dengan alokasi waktu,
sesuai dengan tujuan pembelajaran,. Deskriptor yang tidak muncul
yaitu materi ajar luas, sehingga memperoleh kualifikasi baik.

Langkah (4) pemilihan sumber/media pembelajaran, pada aspek
ini empat deskriptor sudah muncul yaitu sesuai dengan tujuan
pembelajaran, sesuai dengan materi ajar, sesuai dengan kebutuhan
siswa dan pemilihan media bervariasi, sehingga memperoleh
kualifikasi sangat baik.

Langkah (5) langkah-langkah pembelajaran, pada aspek ini
empat deskriptor sudah muncul vyaitu sesuai dengan materi
pembelajaran, langkah pembelajaran berurutan yang terdiri atas
kegiatan awal, inti dan akhir, pelaksanaannya sesuai dengan alokasi
waktu yang telah ditetapkan, langkah jelas dan rinci, sehingga
memperoleh kualifikasi sangat baik.

Langkah (6) teknik pembelajaran, pada aspek ini tiga deskriptor
yang muncul yaitu telah sesuai dengan tujuan pembelajaran, telah
bervariasi, serta telah melibatkan siswa. Namun deskriptor yang tidak
muncul yaitu sesuai dengan karakteristik siswa, sehingga memperoleh

kualifikasi baik.
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Langkah (7) kelengkapan instrumen, pada aspek ini empat
deskriptor sudah muncul yaitu soal yang diberikan sudah lengkap
yang terdiri dari 10 pilihan ganda dan 5 essay. Soal yang dicantumkan
mempunyai kunci jawaban, soal sudah disertai pedoman penskoran
yang lengkap serta soal sesuai dengan tujuan pembelajaran, sehingga
memperoleh kualifikasi sangat baik.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan observer , pada
penilaian RPP pertemuan 2 siklus | dari 28 deskriptor, 25 deskriptor
yang muncul dengan persentase yang diperoleh 89,29% dengan

kriteria sangat baik. Dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 208.

Pengamatan Aktifitas Guru

Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran di pertemuan
pertama ini belum terlaksana dengan maksimal sesuai dengan rencana
yang telah disusun. Hasil observasi yang dilakukan oleh guru kelas
sebagai pengamat terhadap aktivitas peneliti dalam kegiatan
pembelajaran siklus | pertemuan 2 adalah sebagai berikut:

Pada langkah (1) orientasi diperoleh kualifikasi sangat baik, guru
sudah menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai,
menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang akan dicapai, membuka
skemata siswa dengan mengajukan pertanyaan, memotivasisiswa untuk
menguikuti pembelajaran.

Langkah (2) merumuskan masalah, diperoleh kualifikasi baik,

guru telah mengajukan masalah dengan melakukan percobaan
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sederhana untuk menimbulkan rasa ingin tahu siswa, serta rumusan
masalah yang diajukan sudah sesuai dengan materi pembelajaran serta
membimbing siswa untuk merumuskan masalah. Namun deskriptor
yang tidak muncul yaitu kalimat yang digunakan sudah tepat dan
mudah di mengerti.

Langkah (3) mengajukan hipotesis diperoleh kualifikasi baik.
Guru mengajukan pertanyaan, telah memotivasi siswa untuk
memberikan dugaan sementara dan memberikan waktu berpikir untuk
siswa mengajukan dugaan sementara. Deskriptor yang tidak muncul
yaitu memberikan pnguatan terhadap siswa yang telah mengajukan
dugaan sementara.

Selanjutnya langkah (4) mengumpulkan data memperoleh
kualifikasi nilai baik. Terlihat bahwa guru telah menjelaskan langkah
LKS, membantu siswa yang kesulitan dalam mengumpulkan data, guru
telah memotivasi siswa. Deskriptor yang tidak muncul yaitu meminta
siswa membuktikan hasil temuannya dengan hipotesis yang diajukan.

Langkah (5) menguji hipotesis diperoleh kualifikasi baik.
Terlihat guru telah membimbing siswa dalam berdiskusi, serta
membimbing siswa dalammelakukan percobaan, bertanya untuk
menyesuaikan temuan dengan hipotesis. Deskriptor yang tidak muncul
yaitu bertanya tentang data yang telah diperoleh sebelumnya.

Selanjutnya, langkah (6) merumuskan kesimpulan memperoleh

kualifikasi baik. Guru telah mengajukan pertanyaan untuk menuntun
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siswa merumuskan kesimpulan, sudah ada memotivasi siswa untuk
menyampaikan hasil laporan di depan kelas serta meluruskan hasil
kesimpulan siswa. Deskriptor yang tidak muncul yaitu menuntun siswa
untuk merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil kerja yang dilakukan
siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap aktivitas
guru dalam kegiatan pembelajaran pada siklus | pertemuan 2 jumlah
skor yang diperoleh 19 dari skor maksimal 24 dengan persentase
79,17% dengan kualifikasi baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada lampiran 15 halaman 210.

Pengamatan Aktifitas Siswa

Pada aspek kegiatan siswa saat pembelajaran siklus | pertemuan
2 belum terlaksana dengan kondisi ini terlihat dari hasil pengamatan
aktivitas siswa yang dilakukan oleh guru kelas sebagai pengamat
dengan berpedoman pada lembaran pengamatan aktivitas siswa.

Langkah Q) orientasi memperoleh kualifikasi
baik.mendengarkan pokok-pokok kegiatan yang dilakukan, serta
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran, menjawab pertanyaan dari
guru. Deskriptor yang tidak muncul yaitu menyimak tujuan pelajaran.

Langkah (2) merumuskan masalah memperoleh kualifikasi
sangat baik. Terlihat dari sikap siswa menunjukkan rasa ingin tahu

terhadap masalah yang diajukan guru, menjawab pertanyaan yang
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diajukan guru, merumuskan masalah, serta menunjukkan sikap
termotivasi untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah.

Langkah (3) mengajukan hipotesis memperoleh kualifikasi baik.
Terlihat dari siswa menjawab pertanyaan dari rumusan masalah,
termotivasi mengemukakan dugaan sementara dari pertanyaan dengan
bahasa yang santun dan jelas, mengajukan dugaan sementara yang
diajukan sesuai dengan rumusan masalah. Deskriptor yang tidak
muncul yaitu berfikir untuk menemukan dugaan sementara.

Langkah (4) mengumpulkan data diperoleh kualifikasi baik.
Terlihat saat siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara
mengisi LKS, termotivasi untuk mengisi LKS, serta membuktikan
hasil temuannya dengan hipotesis yang diajukan. Deskriptor yang tidak
muncul yaitu bertanya jawab tentang kesulitan mendapat data yang
diperoleh.

Dilihat pada langkah (5) menguji hipotesis diperoleh kriteria
baik. Siswa sudah berdiskusi dalam kelompok, menjawab pertanyaan
tentang data yang diperoleh sebelumnya, serta melakukan percobaan
sesuai dengan LKS. Deskriptor yang tidak muncul siswa menjawab
pertanyaan untuk menyesuaikan menguji hipotesis.

Selanjutnya langkah (6) merumuskan kesimpulan memperoleh
kulaifikasi baik. Siswa telah menjawab pertanyaan dari guru sebagai
petunjuk dalam merumuskan kesimpulan, tampil untuk membacakan

laporannya di depan kelas serta merumuskan kesimpulan berdasarkan
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hasil kerjanya. Deskriptor yang tidak muncul yaitu kesimpulan yang
dibuat siswa dapat menjawab rumusan masalah.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat
terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran siklus I , pada
pertemuan 2 jumlah skor yang diperoleh 19 dari skor maksimal 24
dengan persentase 79,17% dengan kualifikasi baik. Dapat dilihat pada
lampiran 16 halaman 214.

Pengamatan Hasil Belajar Siswa
Hasil pembelajaran yang diperoleh siswa pada pelaksanaan hasil
belajar IPA dengan menggunakan Pendekatan Inkuiri siklus |
pertemuan 2 masih kurang memuaskan. Hal tersebut dibuktikan
dengan penilaian yang dilakukan sebagai berikut:
a. Aspek Kognitif
Keberhasilan siswa dilihat dari hasil evaluasi /latihan yang
dilakukan pada akhir pertemuan. Pada pertemuan 2 skor tertinggi
siswa dari hasil tes adalah 90,00 dan terendah 45,00. Persentase
rata-rata yang diperoleh adalah 70,77%. Dengan demikian, hasil
penilaian aspek kognitif siswa kelas V SD Negeri No 01 koto
Merapak, Kecamatan Sutera , Kabupaten Pesisir Selatan termasuk
ke dalam kualifikasi cukup. Dapat dilihat pada lampiran 17

halaman 218.
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b. Aspek afektif

Keberhasilan siswa dari aspek afektif dilihat selama proses
pembelajaran beralngsung selama siklus | pertemuan 2.
Berdasarkan paparan data diperoleh skor terendah 7 dan skor
tertinggi 11. Pada siklus | pertemuan 2 dari 26 orang siswa,
diantaranya 11 orang siswa mendapatkan nilai lebih dari 86
dengan keterangan sangat baik, 5orang mendapatkan nilai lebih
dari 76 dengan keterangan baik, 6 orang mendapatkan nilai lebih
dari 60 dengan keterangan cukup, 4 orang siswa mendapatkan
nilai kurang dari 59 dengan keterangan kurang. Berdasarkan nilai
rata-rata aspek afektif diperoleh 79,81%. Dengan demikian, hasil
penilaian aspek afektif siswa kelas V SD Negeri No 01 Koto
Merapak Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan termasuk
ke dalam kualifikasi baik. Dapat dilihat pada lampiran 18 halaman
219.

c.Aspek psikomotor

Keberhasilan siswa dari aspek psikomotor dilihat selama
proses pembelajaran berlangsung selama siklus | pertemuan 2.
Berdasarkan paparan data diperoleh skor terendah8 dan skor
tertinggi 11. Keberhasilan siswa dari aspek psikomotor dilihat
selama proses pembelajaran berlangsung disetiap kali pertemuan.
Nilai yang diperoleh siswa dalam aspek psikomotor pada siklus |

pertemuan 2 anatara lain 4 orang mendapatkan nilai lebih dari
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86dengan keterangan sangat baik, 9 orang mendapatkan nilai lebih
dari 76 dengan baik, 13 orang siswa mendapatkan nilai lebih dari
60 denganh keterangan cukup. Berdasarkan nilai rata-rata aspek
psikomotor diperoleh 79,17% berada pada kualifikasi baik. Dapat
dilihat pada lampiran 19 halaman 222.

Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas hasil belajar
siswa pada ranah kognitif memiliki rata-rata kelas 70,77, pada
ranah afektif diperoleh rata-rata kelas 79,81, dan ranah psikomotor
diperoleh rata-rata kelas 79,17. Hasil belajar siswa pada siklus I
pertemuan 2 memiliki rata-rata 76,58. Terdapat 15 siswa dari 26
jumlah siswa yang berhasil mencapai KKM yang telah ditetapkan,
sedangkan 11 siswa belum mencapai KKM. Berdasarkan data
rekapitulasi hasil belajar siswa siklus I pertemuan 2 terlihat 8 orang
siswa memperoleh kualifikasi sangat baik, 8 orang siswa
memperoleh kualifikasi baik, 9 orang siswa memperoleh
kualifikasi cukup, 1 orang siswa memperoleh kualifikasi kurang.
Lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 20 halaman 225.

d. Refleksi
1)Refleksi RPP

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer pada

siklus I pertemuan 2 diketahui bahwa perencanaan pembelaharan
IPA dengan menggunakan Pendekatan Inkuiri belum terlaksana

dengan baik. Ada aspek perencanaan yang sudah sesuai dengan
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deskriptor yang diharapkan yaitu pemilihan sumber / media
pembelajaran dan kelengkapan instrumen.

Kekurangan-kekurangan  dalam  aspek  perencanaan
diantaranya adalah :

a) Pada aspek kejelasan perumusan tujuan pembelajaran, rumusan
tujuan pembelajaran kurang berurutan secara logis dari yang
mudah ke yang sukar. Upaya perbaikan yang dilakukan
menyesuaikan urutan dari yang logis ke yang sukar pada
pertemuan berikutnya.

b) Pada aspek pemilihan materi ajar, semua deskriptor sudah
terlinat. Ini  membuktikan bahwa sudah mengalami
peningkatan dari pertemuan sebelumnya.

c) Pada aspek pengorganisasian materi ajar, materi ajar masih
tidak luas. Hal ini masih terulang lagi sama seperti pertemuan
sebelumnya. Perbaikannya supaya materi untuk selanjutnya
lebih luas.

d) Pada aspek pemilihan media/sumber belajar semua descriptor
sudah terlihat. Ini membuktikan bahwa sudah melakukan
tindakan pertahanan.

e) Pada aspek menyusun langkah-langkah pembelajaran, sudah
mengalami peningkatan dari kualifikasi cukup menjadi baik.
Terlihat hanya satu deskriptor yang tidak muncul, yaitu

langkah pembelajaran kurang jelas dan rinci. Upaya yang
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dilakukan yaitu untuk lebih ditingkatkan lagi pada siklus
selanjutnya.

f) Pada aspek teknik pembelajaran, sudah mengalami
peningkatan, namun masih terdapat kekurangan yaitu teknik
pembelajaran kurang sesuai dengan karakteristik siswa.
Perbaikan pada pertemuan selanjutnya vyaitu teknik
pembelajaran  harus lebih disesuaikan lagi dengan
karakteristik siswa.

g) Pada aspek kelengkapan instrumen semua deskriptor sudah
terlihat, ini membuktikan aspek ini tetap bisa dipertahankan
pada pertemuan 2 ini.

Semua hasil pengamatan terhadap perencanaan yang telah
dilakukan, peneliti melakukan kolaborasi dengan guru keals
dan diperoleh kesimpulan bahwa perencanaan pembelajaran
untuk siklus I pertemuan | tidak jauh berbeda dengan
perencanaan pada pertemuan 2 meskipun ada peningkatan pada
aspek penilaian. Namun perbaikan pada perencanaan akan terus
diupayakan demi pencapaian hasil belajar yang diharapkan.

2)Refleksi Aspek Guru dan Aspek Siswa

Pelaksanaan Pendekatan Inkuiri pada pembelajaran IPA di
siklus | pertemuan 2 sudah mengalami peningkatan

dibandingkan pada siklus | pertemuan 1 Berdasarkan hasil
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pengamatan yang telah dilakukan oleh guru kelas ditemukan

hal-hal sebagai berikut :

a)

b)

Dari aspek guru, pelaksanaan kegiatan sudah mengalami
peningkatan dari siklus | pertemuan 1. Namun masih perlu
perbaikan lagi agar mencapai hasil yang lebih baik. Enam
langkah Pendekatan Inkuiri sudah mendapatkan kualifikasi
baik yaitu orientasi, merumuskan masalah, mengumpulkan
data, mengajukan hipotesis, menguji hipotesis dan
merumuskan kesimpulan. Pada pertemuan berikutnya perlu
diperbaiki yaitu guru harus menjelaskan pokok-pokok
kegiatan yang akan dilakukan siswa nanti agar siswa tahu
bahwa nanti mereka akan melakukan hak tersebut serta
kalimat yang digunakan lebih disesuaikan lagi dengan
karakteristik siswa agar pelaksanaan aktivitas guru lebih
baik.
Aspek siswa, pelaksanaan aktivitas pembelajaran belum
terlaksana sesuai yang diharapkan. Namun sudah mengalami
peningkatan dari siklus I pertemuan 1. Pelaksanaan masih
perlu dilakukan dilakukan pertbaikan lagi dari aspek siswa
juga ikut terlaksana dengan baik. Enam langkah Pendekatan
Inkuiri sudah memperoleh kualifikasi baik.

Sesuai hasil kolaborasi peneliti dengan guru kelas,

pelaksanaan pembelajaran untuk siklus | pertemuan 2 sudah
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mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya. Pada

siklus Il guru dapat meningkatkan lagi segala kekurangan

dari aspek penilaian proses pembelajaran.

3)Refleksi Hasil Belajar Siswa

Pengamatan hasil belajar siswa pada siklus | pertemuan 2
bahwa pada ranah kognitif masih banyak siswa yang belum
mampu menjawab soal sesuai dengan yang diharapkan. Rata-rata
nilai kognitif siswa adalah 70,77 dengan kriteria cukup. Pada
hasil belajar dalam ranah afektif menunjukkan kriteria baik, rata-
rata perolehan siswa pada ranah afektif adalah 79,81 dan ranah
psikomotor memperoleh kriteria baik yaitu 79,17, dengan rata-
rata kelas 76,58. Setelah digabungkan nilai hasil belajar siswa
tersebut dan di ukur dengan KKM vaitu 75,00 terlihat siswa
sudah mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya.
Terdapat 15 siswa dari 26 jumlah siswa yang berhasil atau
mencapai ketuntasan yang telah ditetapkan, sedangkan 11 siswa
belum mencapai ketuntasan. Persentase ketuntasan yang
diperoleh siswa pada siklus | pertemuan 2 adalah 57,69% sudah
mengalami peningkatan dari siklus | pertemuan | yang hanya
memperoleh persentase ketuntasan 50,00%. Lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran 20 halaman 225. Namun masih perlu

diupayakan perbaikan pada pertemuan berikutnya.



93

Hasil pengamatan tentang pelaksanaan dan evaluasi siswa
padasiklus | pertemuan 2 menunjukkan bahwa penerapan
Pendekatan Inkuiri dalam pembelajaran IPA belum terlaksana
dengan maksimal. Dari refleksi siklus 1 pertemuan 2,
disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran yang diharapkan belum
tercapai dengan baik. Dengan demikian, pelakasanaan
peningkatan hasil belajar IPA dengan Pendekatan Inkuiri peneliti
lanjutkan pada siklus Il dengan 2 kali pertemuan. Kendala yang
ditemui pada siklus | akan diperbaiki pada siklus I1.

3.Penelitian Siklus Il pertemuan I
Hasil penelitian pada siklus I pertemuan I
terdiriatasperencanaanpembelajaran, proses pelaksanaan pembelajaran IPA
dengan Pendekatan Inkuiri yang meliputi aspek guru dan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung dan hasil belajar siswa meliputi
kemampuan kognitif siswa yang dilaksanakan pada setiap akhir pertemuan,
penilaian hasil belajar ranah afektif dan ranah psikomotor. penilaian siklus
Il pertemuan I ini dilaksanakan pada hari senin tanggal 01 Juni 2015 jam
07.30-08.50WIB.
a. Perencanaan Siklus Il pertemuan |
Hasil analisis pada siklus I menunjukkan subjek penelitian belum
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, oleh karena itu
pembelajaran dilanjutkan dengan siklus IlI. Materi pada siklus Il ini

merupakan kelanjutan dari kompetensi dasar siklus | vyaitu 6.1
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Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya. Peneliti mengambil materi sifat cahaya
dapat dibiaskan. Perencanaan pembelajaran disajikan dalam waktu 2 x 35
menit.

Sesuai dengan kompetensi dasar yang telah dianalisis,indikator yang
diharapkan tercapai pembelajaran pada pertemuan pertama adalah sebagai
berikut : (a) menjelaskan pengertian pembiasan cahaya. (b) Membuktikan
sifat cahaya dapat dibiaskan. (c) Menjelaskan 3 contoh penerapan cahaya
dapat dibiaskan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun tujuan
pembelajarannya , yaitu (a) dengan mengamati peragaan dari guru siswa
dapat menjelaskan pengertian pembiasan cahaya dengan benar. (b) dengan
melakukan percobaan siswa dapat menjelaskan sifat cahaya dapat
dibiaskan dengan benar. (c) Dengan Tanya jawab siswa dapat menjelaskan
3 comtoh penerapan cahaya dapat dibiaskan dalam kehidupan sehari-hari
dengan benar.

Peneliti mempersiapkan RPP, lembar pengamatan, LKS, lembar
penilaian yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal essay serta
kunci jawaban yang akan digunakan dalam pembelajaran. Adapun
lampiran RPP dapat dilihat pada lampiran 21 halaman 226.

b. Pelaksanaan Pembeajaran Siklus Il pertemuan 1
Pertemuan 1 ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 01 Juni 2015
selama 2 jam pembelajaran dengan alokasi waktu 2 x 35 menit dari pukul
07.30-08.50 WIB. Proses pelaksanaan tindakan pada pertemuan 1

difokuskan pada materi pembelajaran sifat cahaya dapat dibiaskan.



95

Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti berperan sebagai praktisi (guru) dan

guru kelas V sebagai observer.

Pelakasanaan pembelajaran pada pertemuan 1 siklus Ilterdiridari : (1)

kegiatan awal, (2) kegiatan inti, (3) kegiatan akhir, yang dijabarkan

sebagai berikut :

1)

2)

Kegiatan Awal

Pelaksanaan diawali dengan mengucapkan salam,merapikan
tempat duduk, mengkondisikan siswa, meminta siswa untuk berdoa
yang dipimpin oleh ketua kelas, kemudian siswa siap untuk belajar.
Guru mengecek kehadiran siswa, kemudian menanyakan tanggal, hari,
bulan, serta tahun hari ini kepada siswa. Kemudian guru Tanya jawab
tentang materi yang telah dipelajari siswa minggu lalu yaitu tentang
sifat cahaya merambat lurus dan cahaya menembus benda bening
untuk mengecek pemahaman siswa terhadap materi.
Kegiatan Inti

Langkah (1) orientasi, guru menjelaskan materi yang akan
dipelajari, Guru menuliskan materi pembelajaran yaitu cahaya dapat
dibiaskan di papan tulis . Guru menjelaskan pokok-pokok kegiatan
yang akan dilakukan yaitu melakukan percobaan sederhana secara
berkelompok dan tampil kedepan kelas untuk menyampaikan hasil
temuan. Serta memotivasi siswa agar mengikuti pembelajaran dengan

sungguh-sungguh. Guru membuka skemata siswa dengan melakukan



96

Tanya jawab tentang pembiasan cahaya yaitu bagaimana bentuk
sedotan yang ada pada gelas berisi air.

Langkah (2) merumuskan masalah, guru memperagakan sebuah
percobaan di depan kelas, yaitu gelas bening berisi air putih, guru
memasukkan pensil ke dalam gelas tersebut. Kemudian guru menyuruh
siswa mengamati peragaan guru. Guru menyuruh siswa mengeluarkan
pertanyaan dari peragaan yang dilakukan. Guru terus memotivasi siswa
untuk bertanya dengan kalimat yang mudah dimengerti siswa. Siswa

13

mengajukan pertanyaan “ mengapa pensil kelihatan patah ketika
dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air?” guru memberikan
penguatan dari pertanyaan yang diajukan siswa.

Langkah (3) mengajukan hipotesis, guru mengajukan pertanyaan,
apa jenis zat yang dilalui oleh pensil ketika pensil dimasuki ke dalam
gelas. Siswa menjelaskan kembali mengapa pensil kelihatan patah jika
dinasukkan kedalam gelas. Siswa berani mengajukan hipotesis yaitu “
karena terjadi pembelokan cahaya dari 2 zat /medium yang berbeda.
Guru memberikan penguatan kepada siswa pada hipotesis yang
diajukan.

Langkah (4) mengumpulkan data, siswa dibagi kedalam 4
kelompok belajar yang terdiri dari 2 kelompok beranggotakan 6 orang
dan 2 kelompok beranggotakan 7 orang. Setiap kelompok dibagikan

alat untuk melakukan percobaan yaitu uang logam, pensil,gelas

bening,air putih,baskom kecil serta LKS . Beberapa siswa bertanya
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tentang hal yang tidak mengerti, kemudian guru memberikan
penjelasan kepada siswa tersebut. Siswa melakukan percobaan sesuai
dengan langkah kerja yang ada dalam LKS dan menggunakan media
yang telah dibagikan. Guru membimbing dan mengawasi siswa dalam
melakukan percobaan tersebut supaya percobaan tersebut dapat lancer
dengan baik. Guru terus memotivasi kelompok untuk lebih memahami
langkah kerja.

Kelompok siswa selesai melakukan percobaan, masing-masing
kelompok mengisi hasil temuannya pada tabel hasil pengamatan dan
membuat kesimpulan. Kelompok yang pertama siap melapor kepada
guru dan diberikan penghargaan berupa pujian serta kesempatan untuk
membacakan hasil percobaan terlebih dahulu, begitu seterusnya.

Langkah (5) menguji hipotesis, guru meminta perwakilan
kelompok yang pertama yaitu kelompok 1 untuk membacakan hasil
diskusinya. Guru memberikan motivasi, sehingga salah satu anggota
kelompok yang belum pernah tampil mau tampil dan membacakan
hasil pengamatannya dan kelompok lain mengamati teman yang
tampil. Setelah kelompok 1 membacakan hasil pengamatannya, guru
menanyakan adakah kelompok lain yang mau menanggapi? Siswa
menjawab tidak, Guru menanyakan adakah jawaban lain? Siswa
menjawab sama dengan kelompok 1. Guru memberikan penguatan

kembali atas jawaban siswa.
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Selanjutnya, langkah (6) merumuskan kesimpulan, guru
menyuruh kelompok 1 untuk membacakan hasil kesimpulannya. Pada
langkah ini guru memotivasi siswa untuk membuat suatu kesimpulan
yang sesuai dengan percobaan yang dilakukan sehingga hipotesis
yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya dan sesuai dengan
lanhgkah kerja yang dilakukan.

Guru memberikan penguatan serta penjelasan bahwa cahaya itu
juga dapat dibiaskan. Guru menanyakan kepada siswa tentang materi
yang belum dipahami. Siswa mengumpulkan alat, bahan serta LKS
yang dikerjakan oleh kelompok. Guru meminta siswa untuk
menyimpulkan pembelajaran tentang cahaya dapat dibiaskan yang
telah dilakukan.

Kegaiatan Akhir

Guru meminta siswa untuk duduk pada posisi semula, siswa
segera duduk pada bangkunya masing-masing. Guru memberikan
lembar penilaian berupa 10 soal pilihan ganda dan 5 soal essay kepada
masing-masing siswa untuk mengukur sejauh mana siswa paham dan
mengerti dengan materi sifat cahaya dapat dibiaskan yang disampaikan
guru. Guru menyuruh siswa untuk bekerja sendiri-sendiri dan tidak
boleh mencontek.

Setelah siswa selesai mengerjakan latihan, semua lembar

jawaban siswa dikumpulkan. Guru menutup pembelajaran
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denganmengucapkan salam. Peneliti melakukan penilaian terhadap
soal latihan yang telah dikerjakan siswa.
c. Pengamatan Siklus Il Pertemuan 1
Pembelajaran pada siklus 11 diamati oleh guru kelas VV SD Negeri
No 01 Koto Merapak Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selata. Guru
kelas mengamati jalannya pelaksanaan pembelajaran menggunakan
lembar observasi penilaian RPP, lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran dengan Pendekatan Inkuiri baik atkivitas guru maupun
aktivitas siswa.
Secara keseluruhan hasil pengamatan pada siklus Il dapatdilihat
dariberbagai aspek, sebagai berikut:
1) Pengamatan Rencana Pelaksanaan Pembejaran (RPP)

Penilaian RPP mencakup tujuh hal (1) kejelasan perumusan
tujuan pembelajaran, (2) pemilihan materi ajar, (3) pengorganisasian
materi ajar, (4) pemilihan sumber/media pembelajaran, (5) menyusun
langkah-langkah pembelajaran, (6) teknik pembelajaran, dan (7)
kelengkapan instrumen. Adapun penilaian terhadap RPP pada
pertemuan pertama secara lengkap adalah sebagai berikut:

Langkah (1) kejelasan perumusan tujuan pembelajaran, pada
aspek ini empat deskriptor sudah muncul perumusan tujuan
pembelajaran jelas, rumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan

penafsiran ganda, lengkap ( memenuhi A=Audience, B= Behaviour,
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C= Condtion, D=Degree ), serta tujuan berurutan dari yang mudah ke
yang sulit sehingga memperoleh kualifikasi yang sangat baik.

Langkah (2) pemilihan materi ajar, pada aspek ini tiga deskriptor
yang muncul yaitu sesuai dengan tujuan pembelajaran, sesuai dengan
lingkungan siswa dan sesuai dengan bahan yang diajarkan. Deskriptor
yang tidak muncul yaitu materi ajar sesuai dengan karakteristik siswa.
Sehingga memperoleh kualifikasi baik.

Langkah (3) pengorganisasian materi ajar, pada aspek ini tiga
deskriptor yang muncul yaitu cakupan materi luas, materi ajar
sistematis, sesuai dengan tujuan pembelajaran. Namun deskriptor yang
tidak muncul yaitu sesuai dengan alokasi waktu sehingga memperoleh
kualifikasi baik.

Langkah (4) pemilihan sumber/media pembelajaran, pada aspek
ini tiga deskriptor sudah muncul vyaitu sesuai dengan tujuan
pembelajaran, sesuai dengan karakteristik/kebutuhahan siswa serta
pemilihan dan pengembangan media sudah bervariasi, namun 1
deskriptor yang tidak muncul yaitu sesuai dengan materi ajar sehingga
memperoleh kualifikasi baik.

Langkah (5) langkah-langkah pembelajaran, pada aspek ini
empat deskriptor sudah muncul yaitu langkah pembelajaran berurutan
yang terdiri atas kegiatan awal, inti dan akhir , pelaksanaannya sesuai

dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan, sesuai dengan materi
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pembelajaran, dan langkah pembelajaran jelas dan rinci, sehingga
memperoleh kualifikasi sangat baik.

Langkah (6) teknik pembelajaran, pada aspek ini tiga deskriptor
yang muncul vyaitu teknikpembelajarantelah sesuai dengan tujuan
pembelajaran, teknik pembelajaran telah bervariasi, dan teknik
pembelajaran melibatkan siswa. Namun deskriptor yang tidak muncul
yaitu, sesuai karakteristik siswa sehingga memperoleh kualifikasi baik.

Langkah (7) kelengkapan instrumen, pada aspek ini empat
descriptor yang muncul yaitu soal yang diberikan sudah lengkap yang
terdiri dari 10 pilihan ganda dan 5 essay,serta soal sesuai dengan tujuan
pembelajaran,Soal yang dicantumkan mempunyai kunci jawaban serta
soal sudah disertai pedoman penskoran yang lengkap. Sehingga
memperoleh kualifikasi sangat baik.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer, pada
penilaian RPPpertemuan 1 siklus Il dari 28 deskriptor, 24 deskriptor
yang muncul dengan persentase yang diperoleh 85,71% dengan kriteria
sangat baik. Dapat dilihat pada lampiran 24 halaman 245.

Pengamatan Aktifitas Guru
Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran di pertemuan
pertama ini sudah terlaksana dengan baik, artinya sudah ada
peningkatan dari siklus | sesuai dengan rencana yang telah disusun.
Langkah (1) orientasi diperoleh kualifikasi baik. Tiga

deskriptor muncul yaitu menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang akan
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dilakukan, memotivasi siswa untuk mengikuti pelajaran dengan
sungguh-sungguh serta membuka skemata siswa dengan mengajukan
pertanyaan. Namun, deskriptor yang tidak muncul vyaitu guru
menyampaikan tujuan pembelajaran.

Langkah (2) merumuskan masalah, diperoleh kualifikasi
sangat baik, empat deskriptor muncul yaitu guru telah mengajukan
masalah dengan melakukan percobaan sederhana untuk menimbulkan
rasa ingin tahu siswa, membimbing siswa untuk merumuskan masalah,
serta memotivasi siswa untuk merumuskan masalah,guru mengajukan
pertanyaan menggunakan kalimat pertanyaan yang mudah dimengerti,
serta memotivasi siswa untuk merumuskan masalah yang diajukan
sesuai dengan materi pembelajaran.

Langkah (3) mengajukan hipotesis diperoleh kualfikasi
baik. Tiga deskriptor yang muncul, memotivasi siswa untuk
memberikan dugaan sementara, memberikan penguatan terhadap siswa
yang telah mengajukan dugaan sementara, dan memberikan waktu
berpikir untuk siswa mengajukan dugaan sementara. Deskriptor yang
tidak muncul yaitu guru telah mengajukan pertanyaan yang dapat
membantu siswa untuk merumuskan dugaan sementara.

Langkah (4) mengumpulkan data memperoleh kualifikasi
nilai sangat baik. empat deskriptor muncul yaitu terlihat bahwa guru
telah menjelaskan langkah dalam mengerjakan LKS, Membantu siswa

yang kesulitan dalam mengumpulkan data serta memotivasi siswa,
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meminta siswa membuktikan hasil temuannya dengan hipotesis yang
diajukan.

Langkah (5) menguji hipotesis diperoleh kualifikasi baik.
tiga deskriptor muncul yaitu terlihat guru telah membimbing siswa
dalam berdiskusi serta membimbing siswa dalam melakukan
percobaan,serta menyesuaikan temuan dengan hipotesis yang diajukan,
namun ada satu deskriptor yang tidak muncul yaitu bertanya tentang
data yang telah diperolehnya.

Selanjutnya, langkah (6) merumuskan kesimpulan
memperoleh kualifikasi sangat baik. Empat deskriptor sudah muncul
yaitu Guru telah mengajukan pertanyaan untuk menuntun siswa
merumuskan kesimpulan dan sudah ada memotivasi siswa
menyampaikan hasil laporan di depan kelas, menuntun siswa untuk
merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil kerja yang dilakukan siswa,
serta guru meluruskan hasil kesimpulan siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap
aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran pada siklus 1l pertemuan 1
jumlah skor yang diperolen 21 dari skor maksimal 24 dengan
persentase 87,50% dengan kualifikasi sangat baik. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 25 halaman 249.

Pengamatan Aktifitas Siswa
Pada kegiatan pembelajaran siklus Il pertemuan 1 siswa

terlihat kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Kondisi
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ini terlihat dari hasil pengamatan aktivitas siswa yang dilakukan oleh
guru kelas sebagai pengamat dengan berpedoman pada lembaran
pengamatan aktivitas siswa.

Dilihat dari langkah (1) orientasi memperoleh kualifikasi
sangat baik, empat deskriptor muncul yaitusiswa tidak menyimak
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, siswa mendengarkan pokok-
pokok kegiatan yang akan dilakukan, termotivasi untuk mengikuti
pelajaran, dan menjawab pertanyaan dari guru.

Langkah (2) merumuskan masalah memperoleh kualifikasi
baik. Tiga deskriptor yang muncul yaitu, menjawab pertanyaan yang
diajukan guru, dan siswa merumuskan masalah sendirimenunjukkan
sikap termotivasi untuk menemukan jawaban dari rumusan
masalah.Deskriptor yang tidak muncul yaitu terlihat dari sikap siswa
menunjukkan rasa ingin tahu terhadap masalah yang diajukanguru.

Langkah (3) mengajukan hipotesis memperoleh kualifikasi
baik. Tiga deskriptor yang muncul yaitu terlihat dari siswa menjawab
pertanyaan guru untuk merumuskan dugaan sementara dari pertanyaan
yang telah dirumuskan, serta telah berfikir untuk menemukan dugaan
sementara. Deskriptor yang tidak muncul yaitu mengajukan dugaan
sementara yang diajukan sesuai dengan rumusan masalah.

Langkah (4) mengumpulkan data diperoleh kualifikasi
sangat baik. empat deskriptor muncul vyaitu terlihat saat siswa

mendengarkan guru tentang cara mengisi LKS,bertanya jawab tentang
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kesulitan mengumpulkan data yang diperoleh,Termotivasi untuk
mengisi LKS dan membuktikan hasil temuannya dengan hipotesis
yang diajukan.

Langkah (5) menguji hipotesis diproleh kriteria sangat baik.
Empat deskriptor sudah muncul yaitu siswa sudah berdiskusi dalam
kelompok, menjawab pertanyaan tentang data yang diperoleh
sebelumnya,melakukan percobaan sesuai dengan LKS, serta menjawab
pertanyaan untuk menguji hipotesis.

langkah  (6) merumuskan kesimpulan memperoleh
kualifikasi sangat baik. Empat deskriptor sudah muncul yaitu siswa
telah menjawab pertanyaan dari guru sebagai petunjuk dalam
merumuskan kesimpulan, tampil untuk membacakan laporannya di
depan kelas, siswa merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil kerjanya
serta kesimpulan yang dibuat siswa dapat menjawab rumusan masalah.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh
pengamat terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran siklus
I, pada pertemuan 1 jumlah skor yang diperolen 22 dari skor
maksimal 24 dengan persentase 91,67% dengan kualifikasi sangat
baik. Penjelasan data dapat dilihat pada lampiran 26 halaman 253.
Pengamatan Hasil Belajar Siswa

Hasil pembelajaran yang diperoleh siswa pada pelaksanaan

tindakan peningkatan hasil belajar IPA dengan menggunakan
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Pendekatan Inkuiri siklus Il pertemuan 1 dibuktikan dengan penilaian

yang dilakukan sebagai berikut:

a. Ranah Kognitif

Keberhasilan siswa dilihat dari hasil evaluasi/latihan yang

dilakukan pada akhir pertemuan siklus Il pertemuan 1. Berdasarkan
data diperoleh skor tertinggi adalah 95,00 dan terendah 65,00.
Persentase rata-rata yang diperolen adalah 76,26% Dengan
demikian, hasil penilaian aspek kognitif siswa Kelas V SD Negeri
No 01 Koto Merapak Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan
termasuk ke dalam criteria baik. Dapat dilihat pada lampiran 27
halaman 257.

b. Ranah Afektif

Keberhasilan siswa dari aspek afektif dilihat selama proses

pembelajaran berlangsung selama siklus [lI pertemuan 1.
Berdasarkan paparan data diperoleh skor terendah 9 dan skor
tertinggi 11. Keberhasilan siswa dari aspek afektif dilihat selama
proses pembelajaran berlangsung di setiap kali pertemuan, pada
siklus Il pertemuan | dari 26 orang siswa, diantaranya 16 orang
siswa mendapatkan nilai lebih dari 86 dengan keterangan sangat
baik, 4 orang mendapatkan nilai lebih dari 76 dengan ketertangan
Baik, 6 orang mendapatkan nilai lebih dari 60 dengan keterangan
cukup. Berdasarkan nilai rata-rata aspek afektif diperoleh 86,54%.

Dengan demikian, hasil penilaian aspek afektif siswa kelas V SD
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Negeri No 01 Koto Merapak Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir
Selatan termasuk ke dalam kriteria sangat baik. Dapat dilihat pada
lampiran 28 halaman 258.
Ranah Psikomotor

Keberhasilan siswa dari aspek psikomotor dilihat selama
proses pembelajaran berlangsung selama siklus Il pertemuan 1.
Berdasarkan paparan data tersebut diperoleh skor terendah 9 dan
skor tertinggi 11. Keberhasilan siswa dari aspek psikomotor dilihat
selama proses pembelajaran berlangsung disetiap kali pertemuan.
Nilai yang diperoleh siswa dalam aspek psikomotor pada siklus 1l
pertemuan 1 antara lain 15 orang mendapatkan nilai lebih dari 86
dengan keterangan sangat baik, 7 orang mendapatkan nilai lebih
dari 76 dengan keterangan baik, 4 orang siswa mendapatkan nilai
lebih dari 60 dengan keterangan cukup. Berdasarkan persentase
rata-rata aspek psikomotor diperoleh 86,86% berada pada kriteria
sangat baik. Dapat diihat pada lampiran 29 halaman 261.

Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas hasil belajar
peserta didik pada ranah kognitif memiliki rata-rata kelas 76,26,
pada ranah afektif diperoleh rata-rata kelas 86,54 dan ranah
psikomotor diperoleh rata-rata kelas 86,86. Hasil belajar siswa pada
siklus Il pertemuan 1 memiliki rata-rata kelas 84,15. Terdapat 23
siswa dari 26 jumlah siswa yang berhasil mencapai KKM yang

telah ditetapkan, sedangkan 3 siswa belum mencapai KKM
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Berdasarkan data rekapitulasi Hasil belajar siswa siklus 1l
pertemuan | terlihat 15 orang siswa memperoleh kualifikasi sangat
baik, 6 orang siswa memperoleh kualifikasi baik dan 5 orang siswa
memperoleh kualifikasi cukup. Rekapitulasi Data dapat dilihat pada
lampiran 30 halaman 264.

d. Refleksi
1. Refleksi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer pada
siklus Il pertemuan 1 diketahui bahwa perencanaan pembelajaran
IPA dengan menggunakan Pendekatan Inkuiri sudah terlaksana
dengan baik dan mengalami peningkatan dari siklus I. Empat
dari tujuh aspek penilaian RPP sudah memperoleh kualifikasi
sangat baik, hanya pada aspek pemilihan materi ajar,
pengorganiasasian materi ajar dan teknik pembelajaran yang
memperoleh kualifikasi baik.

Kekurangan-kekurangan  dalam  aspek  perencanaan
diantaranya adalah :

a) Pada aspek pemilihan materi ajar, materi ajar tidak sesuali
dengan lingkungan siswa. Upaya perbaikan yang dilakukan
adalah lebih memilih materi ajar yang sesuai dengan
lingkungan siswa. Upaya perbaikan yang dilakukan adalah
lebih memilih materi ajar yang sesuai dengan lingkungan

siswa.
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b) Pada aspek pengorganisasian materi ajar, materi tidak luas.
Perbaikannya supaya materi untuk selanjutnya lebih luas.

c) Pada aspek teknik pembelajaran, terdapat kekurangan yaitu
teknik pembelajaran kurang melibatkan siswa. Perbaikan pada
pertemuan selanjutnya yaitu teknik pembelajaran diusahakan
mampu melibatkan siswa secara keseluruhan.

2. Refleksi Aspek Guru dan Aspek Siswa
Pelaksanaan Pendekatan Inkuiri pada pembelajaran
IPA di siklus Il pertemuan 1 belum terlaksana dengan baik,
kekurangan yang ditemukan pada siklus Il pertemuan |
diantaranya kurang sesuainya pelaksanaan dengan perencanaan
yang telah disusun. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah
dilakukan oleh guru kelas ditemukan hal-hal sebagai berikut:

a) Dari aspek guru, pelaksanaan kegiatan  belum
terlaksanadengan maksimal. Dua langkah Pendekatan
inkuiri sudah mendapatkan kualifikasi sangat baik yaitu
menguji  hipotesis dan  merumuskan  kesimpulan.
Sedangkan empat langkah dari Pendekatan inkuiri
mendapatkan kualifikasi baik, yaitu orientasi, merumuskan
masalah, mengajukan hipotesis, dan mengumpulkan data.
Pada pertemuan berikutnya perlu ditingkatkan lagi yaitu
guru harus selalu ingat dalam menyampaikan tujuan

pembelajaran, kalimat pertanyaan diusahakan lebih jelas
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dan mudah dimengerti agar pelaksanaan aktivitas guru

lebih baik sehingga pelaksanaan siswa juga ikut menjadi

baik.

b) Aspek siswa, pelaksanaan aktivitas pembelajaran belum
terlaksana sesuai yang diharapkan. Perlu dilakukan
perbaikan lagi dari aspek guru sehingga aspek siswa juga
ikut terlaksana dengan baik. Dua langkah Pendekatan
inkuiri  sudah  memperoleh kualifikasi sangat baik
sedangkan empat langkah Pendekatan Inkuiri masih
memperoleh kualifikasi baik.

Sesuai hasil kolaborasi peneliti (guru kelas) dengan
observer, maka pelaksanaan pembelajaran untuk siklus Il
pertemuan 2 lebih ditingkatkan lagi. Diharapkan pada
pertemuan 2 guru lebih memahami langkah pembelajaran dan
memperbaiki segala kekurangan pelaksanaan yang ada
pertemuan 1.

3. Refleksi Hasil Belajar Siswa
Pengamatan hasil belajar siswa pada siklus Il pertemuan 1
bahwa pada ranah kognitif masih banyak siswa yang belum
mampu menjawab soal sesuai dengan yang diharapkan. Rata-rata
nilai kognitif siswa adalah 76,26 dengan kualifikasi baik. Pada
hasil belajar dalam ranah afektif adalah 86,54 dan ranah

psikomotor memperoleh kualifikasi sangat baik yaitu 86,86.
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Dari rekapitulasi hasil belajar siswa pada siklus I
pertemuan 1 dapat dilihat rata-rata kelas hasil belajar siswa
adalah 84,15 dengan kualifikasi baik. Terdapat 23 siswa dari 26
jumlah siswa yang berhasil atau mencapai ketuntasan yang telah
ditetapkan, sedangkan 3 siswa belum mencapai ketuntasan.

Hasil pengamatan tentang pelaksanaan dan evaluasi siswa
pada siklus Il pertemuan 1 meunjukkan bahwa penerapan
Pendekatan Inkuiri dalam pembelajaran IPA belum terlaksana
dengan maksimal, hanya sedikit di atas KKM. Dari refleksi
siklus Il pertemuan 1, disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran
yang diharapkan belum tercapai dengan baik. Dengan demikian,
peningkatan hasil belajar IPA dengan Pendekatan Inkuiri peneliti
lanjutkan pada siklus Il pertemuan 2 dengan memperhatikan
kendala yang ditemui pada siklus Il pertemuan 1.

4) Penelitian Siklus 11 pertemuan 2

Hasil penelitian pada siklus Il pertemuan 2 terdiri atas perencanaan
pembelajaran, proses pelaksanaan pembelajaran IPA degan Pendekatan
Inkuiri yang meliputi aspek guru dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung sesuai dengan komponen yang tersedia pada lembaran
pengamatan dan hasil tes kemampuan kognitif siswa yang dilaksanakan
pada setiap akhir pertemuan, serta penilaian hasil belajar ranah afektif
dan ranah psikomotor. Penelitian siklus Il pertemuan 2 ini dilaksanakan

pada hari Jum’at tanggal 05 Juni 2015 jam 07.30-08.50 WIB
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a. Perenanaan Siklus Il Pertemuan 2

Hasil analisis pada siklus Il pertemuan 1 menunjukkan
subjek penelitian belum mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan, oleh karena itu pembelajaran dilanjutkan dengan siklus Il
pertemuan 2. Materi pada siklus Il ini merupakan kelanjutan dari
kompetensi dasar siklus Il pertemuan 1 yaitu 6.1 Mendeskripsikan
sifat-sifat cahaya. Sebelum rencana pelaksanaan pembelajaran
disusun, peneliti dan guru kelas terlebih dahulu menganalisis
kompetensi dasar yang dikembangkan berdasarkan KTSP IPA kelas
V semester 1l, peneliti mengambil materi sifat cahaya dapat
dipantulkkan. Perencanaan pembelajaran disajikan dalam waktu 2 x
35 menit.

Berdasarkan dengan kompetensi dasar yang telah dianalisis,
indikator yang diharapkan tercapai dalam pembelajaran pada
pertemuan kedua adalah sebagai berikut : (a) menjelaskan peristiwa
cahaya yang mengenai cermin, (b) menyebutkan jenis-jenis cermin.
(c) membuktikan sifat cahaya dapat dipantulkan, (d) membuktikan
sifat-sifat bayangan pada cermin, (e) menyatakan pendapat 2 contoh
penerapan pemantulan cahaya dalam kehidupan sehari-hari. Adapun
tujuan pembelajarannya, yaitu (a) dengan mengamati peragaan dari
guru siswa dapat menjelaskan peristiwa cahaya yang mengenai
cermin dengan benar. (b) Dengan Tanya jawab siswa menyebutkan

jenis-jenis cermin dengan benar. (c) Dengan percobaan siswa dapat
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membuktikan sifat cahaya dapat dipantulkan dengan benar. (d)
Dengan percobaan siswa dapat menunjukkan bayangan yang terjadi
pada cermin datar dengan benar. (¢) Dengan percobaan siswa dapat
menunjukkan bayangan yang terjadi pada cermin cembung dengan
benar. (f) Dengan percobaan siswa dapat menunjukkan bayangan
yang terjadi pada cermin cekung dengan benar. (g) Dengan Tanya
jawab siswa dapat menyatakan pendapat tentang 2 contoh penerapan
pemantulan cahaya dalam kehidupan sehari-hari dengan benar.

Sebelum pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu peneliti
mempersiapkan RPP , LKS , lembar penilaian yang terdiri dari 10
soal pilihan ganda dan 5 soal essay serta kunci jawaban yang akan
digunakan dalam pembelajaran. Adapun lampiran RPP dapat dilihat
pada lampiran 31 halaman 265.
. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus Il Pertemuan 2

Pertemuan 2 ini dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 05
Juni 2015 selama 2 jam pembelajaran dengan alokasi waktu 2 x 35
menit dari pukul 07.30-08.50 WIB. Proses pelaksanaan tindakan pada
pertemuan 2 difokuskan pada materi pembelajaran sifat cahaya dapat
dipantulkan. Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti berperan sebagai
praktisi (guru) dan guru kelas VI sebagai observer.

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan 2 siklus 1l
terdiri dari: (1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, (3) kegiatan akhir,

yang dijabarkan sebagai berikut :
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1. Kegiatan Awal

Awal pembelajaran guru mengkondisikan kelas dansiswa,
meminta siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas,
kemudian siswa siap untuk belajar. Guru mengecek kehadiran
siswa, selanjutnya menanyakan tanggal, hari, bulan, serta tahun
hari ini kepada siswa. Kemudian guru Tanya jawab tentang
materi yang telah dipelajari siswa minggu lalu yaitu tentang
cahaya dapat dibiaskan untuk mengecek pemahaman siswa
terhadap materi.

2. Kegiatan inti

Langkah @ orientasi, guru menjelaskan
tujuanpembelajaran yang akan dicapai Yyaitu siswa dapat
menjelaskan cahaya dapat dipantulkan dan menunjukkan
bayangan pada cermin, Guru menuliskan materi pembelajaran di
papan tulis. Guru menjelaskan pokok-pokok kegaiatan yang akan
dilakukan serta memotivasi siswa agar mengikuti pembelajaran
dengan sungguh-sungguh.

Guru membuka schemata siswa dengan melakukan Tanya
jawab tentang cahaya dapat dipantulkan yaitu pernah melihat
cahaya matahari yang mengenai cermin. Kemudian guru kembali
mengajukan pertanyaan tentang bentuk bayangan siswa ketika
bercermin. Guru kembali menanyakan apa saja jenis cermin yang

diketahui oleh siswa.
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Langkah (2) merumuskan masalah, guru memperagakan
sebuah percobaan di depan kelas, yaitu cermin datar dan
menyuruh salah satu siswa maju ke depan kelas serta berdiri di
depan cermin. Kemudian guru menyuruh siswa mengamati
peragaan guru. Guru menyuruh siswa mengeluarkan pertanyaan
dari peragaan yang dilakukan. Guru terus memotivasi siswa
untuk bertanya dengan kalimat yang mudah dimengerti siswa.
Siswa mengajukan pertanyaan “ bagaimana bentuk bayangan
yang tampak di depan cermin datar?” guru memberikan
penguatan dari pertanyaan yang diajukan sisw

Langkah (3) mengajukan hipotesis, guru mengajukan
pertanyaanyaitu bagaimana besar bayangan, tinggi bayangan dan
posisi bayangan pada cermin datar. Siswa menjawab “ sama
besar dan tegak”. Guru memberikan penjelasan atas hipotesis,
serta menjelaskan bahwa akan dilakukan percobaan untuk
membuktikan bagaimanakah bayangan pada cermin datar,
cekung dan cembung.

Langkah (4) mengumpulkan data, siswa dibagi kedalam 4
kelompok belajar yang terdiri dari 4 kelompok belajar yang
terdiri dari 2 kelompok beranggotakan 6 orang dan 2 kelompok
beranggotakan 7 orang. Setiap kelompok dibagikan alat untuk
melakukan percobaan yaitu cermin datar, sendok, senter, pena

serta LKS 1 dan 2. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa media
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tersebut digunakan saat percobaan untuk menguji hipotesis yang
diajukan.

Siswamelakukan percobaan, mengisi hasil temuannya pada
tabel hasil pengamatan dan membuat kesimpulan pada LKS 1
dan 2 sesuai dengan langkah kerja yang ada dalam LKS dan
menggunakan media yang telah dibagikan. Guru membimbing
dan mengawasi siswa dalam melakukan percobaan tersebut
supaya percobaan tersebut supaya percobaan tersebut dapat
lancar dengan baik. Guru terus memotivasi kelompok untuk lebih
memahami langkah kerja.

Langkah (5) menguji hipotesis, guru meminta perwakilan
kelompok yang pertama yaitu kelompok 2 untuk membacakan
hasil pengamatannya, kemudian guru menyuruh siswa kelompok
lain mencobakan kedepan kelas apakah pengamatan kelompok 2
sesuai. Hal tersebut dilakukan sampai semua hasil pengamatan
dapat dibuktikan kebenarannya dan sesuai dengan hipotesis yang
diajukan sebelumnya. Guru memberikan penguatan kembali atas
jawaban siswa.

Selanjutnya, langkah (6) merumuskan kesimpulan, guru
menyuruh kelompok 2 untuk membacakan hasil kesimpulannya.
Guru  mempersilahkan  kepada kelompok lain  untuk

menyampaikan hasil pengmatan dan kesimpulan di depan kelas.
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Guru memberikan penghargaan berupa pujian dan tepuk tangan
kepada perwakilan kelompok yang mau tampil.

Guru memberikan penguatan serta penjelasan bahwa cahaya
itu juga memiliki sifat dapat. Kemudian, guru mengajukan
pertanyaan tentang contoh peristiwa yang membuktikan cahaya
itu dapat dipantulkan dalam kehidupan sehari-hari.

Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang belum
dipahami. Siswa menjawab sudah paham secara serempak. Siswa
mengumpulkan alat, bahan serta LKS yang dikerjakan oleh
kelompok. Salah seorang siswa berani menunjuk tangan dan
menyampaikan kesimpulan tentang materi sifat cahaya dapat
dipantulkan dengan bimbingan guru.

Kegiatan Akhir

Guru meminta siswa untuk duduk pada ;posisi semula,
siswa segera duduk pada bangkunya masing-masing. Guru
memberikan lembar penilaian berupa 10 soal pilihan ganda dan 5
soal essay kepada masing-masing siswa untuk mengukur sejauh
mana siswa paham dan mengerti dengan materi sifat cahaya
dapat dipantulkan yang disampaikan guru.

Setelah siswa selesai mengerjakan latihan, semua lembar
jawaban siswa dikumpulkan. Guru menutup pembalajaran
dengan mengucapkan salam. Peneliti maelakukan penilaian

terhadap soal latihan yang telah dikerjakan siswa.
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c. Pengamatan Siklus Il Pertemuan 2
Pembelajaran pada siklus Il diamati oleh guru kelas V SD
Negeri No 01 Koto Merapak Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir
Selatan. Guru kelas mengamati jalannya pelaksanaan pembelajaran
menggunakan lembar  observasi  pelaksanaan  pembelajaran
menggunakan lembar observasi penilaian RPP, lembar observasi
pelaksanaan pelaksanaan pembelajaran dengan Pendekatan inkuiri
baik aktivitas guru maupun aktivitas sisws.
Secara keseluruhan hasil pengamatan pada siklus I
pertemuan 2 dapat dilihat dari beberapa aspek, sebagai berikut:
1) Pengamatan RPP
Penilaian RPP mencakup tujuh hal (1) kejelasan
perumusan tujuan pembelajaran, (2) pemilihan materi ajar, (3)
pengorganisasian materi ajar, (4) pemilihan sumber/media
pembelajaran , (5) menyusun langkah-langkah pembelajaran, (6)
teknik pembelajaran, dan (7) kelengkapan instrumen. Adapun
penilaian terhadap RPP pada pertemuan pertama secara lengkap
adalah sebagai berikut:
Langkah (1) perumusan tujuan pembelajaran, pada
aspek ini empat deskriptor sudah muncul yaitu rumusan tujuan
pembelajaran jelas, tidak menimbulkan penafsiran ganda, lengkap

(memenuhi A= Audience, B= Behaviour, C= Condition , D=
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Degree), serta tujuan berurutan dari yang logis ke yang sukar
sehingga memperoleh kualifikasi sangat baik.

Langkah (2) pemilihan materi ajar, pada aspek ini
materi empat deskriptor sudah muncul yaitu sesuai dengan tujuan
pembelajaran,sesuai dengan karakteristik siswa, sesuai dengan
lingkungan siswa dan sesuai dengan bahan yang diajarkan.
Sehingga memperoleh kualifikasi sanagat baik.

Langkah (3) pengorganisasian materi ajar, pada aspek
ini tiga deskriptor sudah muncul yaitu cakupan materi luas, materi
ajar sistematis, sesuai denga alokasi waktu. deskiptor yang tidak
muncul yaitusesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga
memperoleh kualifikasi baik.

Langkah (4) pemilihan sumber/media pembelajaran,
pada aspek ini empat deskriptor sudah muncul yaitu sesuai dengan
tujuan dan materi pembelajaran, sesuai dengan
karakteristik/kebutuhan siswa serta pemilihan dan pengembangan
media sudah bervariasi, sehingga memperoleh kualifikasi sangat
baik.

Langkah (5) langkah-langkah pembelajaran, pada aspek
ini tiga deskriptor sudah muncul yaitu langkah pembelajaran
berurutan yang terdiri atas kegiatan awal, inti dan akhir, sesuai
dengan materi pembelajaran, serta langkah pembelajaran jelas dan

rinci deskriptor yang tidak muncul yaitu pelaksanaannya sesuai
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dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan sehingga memperoleh
kualifikasi baik.

Langkah (6) teknik pembelajaran, pada aspek ini empat
deskriptor  sudah muncul vyaitu telah sesuai dengan tujuan
pembelajaran, sesuai dengan Kkarakteristik siswa serta telah
bervariasi, dan sudah melibatkan siswa, sehingga memperoleh
kualifikasi sangat baik.

Langkah (7) kelengkapan instrumen, pada aspek ini
empat deskriptor sudah muncul yaitu soal yang diberikan sudah
lengkap yang terdiri dari 10 pilihan ganda dan 5 essay,soal sesuai
dengan tujuan pembelajaran,Soal yang dicantumkan mempunyai
kunci jawaban serta pedoman penskoran yang lengkap Sehingga
memperoleh kualifikasi sangat baik.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer,
pada penilaian RPP pertemuan 2 siklus Il dari 28 deskriptor, 26
deskriptor yang muncul dengan presentase yang diperoleh 92,86%
dengan kriteria sangat baik. Dapat dilihat pada lampiran 35
halaman 292.

2) Pengamatan Aktifitas Guru
Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran di
pertemuan pertama ini sudah terlaksana dengan baik, artinya sudah
ada peningkatan dari siklus | sesuai dengan rencana yang telah

disusun.
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Langkah (1) orientasi diperoleh kualfikasi sangat
baik. Empat deskriptor sudah muncul vyaituguru telah
menyampaikan tujuan pembelajaran, guru telah menjelaskan
pokok-pokok kegiatan yang akan dilakukan, memotivasi siswa
untuk mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh, membuka
skemata siswa dengan mengajukan pertanyaan.

Langkah (2) merumuskan masalah, diperoleh
kualfikasi sangat baik. Empat deskriptor sudah muncul vyaitu
terlinat guru telah mengajukan masalah dengan melakukan
percobaan sederhana untuk merumuskan masalah, mengajukan
kalimat pertanyaan yang tepat dan mudah dimengerti, serta
memotivasi siswa untuk merumuskan masalah.

Langkah (3) mengajukan hipotesis diperoleh
kualifikasi baik. Tiga deskriptor sudah muncul yaitu sudah
mengajukan pertanyaansementara dan untuk membantu siswa
merumuskan hipotesis,guru telah memotivasi siswa untuk
memberikan dugaan sementara, ada memberikan penguatan
terhadap siswa yang telah mengajukan dugaan. Deskriptor yang
tidak muncul yaitu memberikan waktu berpikir untuk siswa
mengajukan dugaan sementara.

Selanjutnya langkah (4) mengumpulkan data
memperoleh kualifikasi nilai sangat baik. Empat deskriptor sudah

muncul yaitu terlihat bahwa guru telah menjelaskan langkah dalam
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mengerjakan LKS, Membantu siswa yang Kkesulitan dalam
mengumpulkan data, memotivasi siswa serta guru meminta siswa
membuktikan hasil temuannya dengan hipotesis yang diajukan.

Langkah (5) menguji hipotesis diperoleh kualifikasi
baik. Tiga deskriptor sudah muncul yaitu terlihat guru telah
membimbing siswa dalam berdiskusi, membimbing siswa dalam
melakukan percobaan dan bertanya untuk menyesuaikan temuan
dengan hipotesis yang diajukan. Deskriptor yang tidak muncul
yaitu bertanya tentang data yang telah diperoleh sebelumnya oleh
siswa.

Selanjutnya, langkah (6) merumuskan kesimpulan
memperoleh kualifikasi sangat baik. Empat deskriptor sudah
muncul yaitu guru telah mengajukan pertanyaan untuk menuntun
siswa merumuskan kesimpulan dan sudah ada memotivasi siswa
untuk menyampaikan hasil laporan di depan kelas, menuntun siswa
untuk merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil kerja yang
dilakukan siswa, serta guru meluruskan hasil kesimpulan siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan
terhadap aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I1
pertemuan 2 jumlah skor yang diperoleh 22 dari skor maksimal 24
dengan persentase 91,67% dengan kualifikasi sangat baik. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 36 halaman 297.



123

3) Pengamatan Aktifitas Siswa
Pada kegiatan pembelajaran siklus Il pertemuan 2
siswa terlihat sudah cukup baik dalam mengikuti proses
pembelajaran. Kondisi ini terlihat dari hasil pengamatan aktivitas
siswa yang dilakukan oleh guru kelas sebagai pengamat dengan
berpedoman pada lembaran pengamatan aktivitas siswa.

Langkah (1) orientasi memperoleh kualifikasi sangat
baik. Empat deskriptor sudah muncul yaitu siswa menyimak
penyampaian tujuan pembelajaran oleh guru, mendengarkan
pokok-pokok kegiatan yang akan dilakukan, termotivasi untuk
mengikuti pelajaran, dan menjawab pertanyaan dari guru.

Langkah (2) merumuskan masalah memperoleh
kualifikasi sangat baik. Empat deskriptor sudah muncul yaitu
terlihat dari sikap siswa menunjukkan rasa ingin tahu terhadap
masalah yang diajukan guru, menjawab pertanyaan yang diajukan
guru, siswa merumuskan masalah sendiri serta siswa sudah
menunjukkan sikap termotivasi untuk menemukan jawaban dari
masalah yang diajukan.

Langkah (3) mengajukan hipotesis memperoleh
kualifikasi sangat baik. Empat deskriptor sudah muncul yaitu
terlihat dari siswa menjawab pertanyaan guru untuk merumuskan
dugaan sementara, termotivasi mengemukakan dugaan sementara

dari pertanyaan yang telah dirumuskan, telah mengajukan
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hipotesis sesuai dengan rumusan masalah serta siswa berfikir
untuk menemukan dugaan sementara.

Langkah (4) mengajukan hipotesis memperoleh
kualifikasi sangat baik. Empat deskriptor sudah muncul yaitu
terlihat saat siswa mendengarkan guru tentang cara mengisi LKS,
bertanya jawab tentang kesulitan mengumpulkan data yang
diperoleh, termotivasi untuk mengisi LKS, dan siswa
membuktikan hasil temuannya dengan hipotesis yang diajukan.

Langkah (5) menguji hipotesis diperoleh kualifikasi
baik. Tiga deskriptor sudah muncul yaitu siswa sudah berdiskusi
dalam kelompok, melakukan percobaan sesuai dengan LKS serta
menjawab pertanyaan untuk menguji hipotesis. Deskriptor yang
tidak muncul yaitu siswa menjawab pertanyaan guru tentang data
yang diperoleh sebelumnya.

Selanjutnya langkah (6) merumuskan kesimpulan
memperoleh kualifikasi sangat baik. Empat deskriptor sudah
muncul yaitu siswa telah menjawab pertanyaan dari guru sebagai
petunjuk dalam merumuskan kesimpulan, tampil untuk
membacakan laporannya di depan kelas, siswa merumuskan
kesimpulan berdasarkan hasil kerjanya serta kesimpulan yang
dibuat siswa belum dapat menjawab rumusan masalah.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh

pengamat terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran
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siklus 11, pada pertemuan 2 jumlah skor yang diperoleh 23 dari
maksimal 24 dengan persentase 95,83% dengan kualifikasi sangat
baik. Penjelasan data dapat dilihat pada lampiran 37 halaman 301.
4) Pengamatan Hasil Belajar Siswa
Hasil pembelajaran yang diperoleh siswa pada
pelaksaanan tindakan peningkatan hasil IPA dengan menggunakan
Pendekatan inkuiri siklus Il pertemuan 2 dibuktikan dengan
penilaian yang dilakukan sebagai berikut:
a) Ranah kognitif
Keberhasilan siswa dilihat dari hasil evaluasi/latihan
yang dilakukan pada akhir pertemuan siklus Il pertemuan 2.
Evaluasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Berdasarkan
data diperoleh skor tertinggi adalah 100,00 dan terendah 75,00.
Persentase rata-rata yang diperoleh 87,12% dengan demikian,
hasil penilaian aspek kognitif siswa kelas V SD Negeri No 01
Koto Merapak Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan
termasuk ke dalam kualifikasi sangat baik. Dapat dilihat pada
lampiran 38 halaman 305.
b) Ranah afektif
Keberhasilan siswa dari aspek afektif dilihat selama
proses pembelajaran berlangsung selama siklus Il pertemuan 2.

Berdasarkan paparan data diperoleh skor terendah 10 dan skor
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tertinggi 11. Keberhasilan siswa dari aspek afektif dilihat
selama proses pembelajaran berlangsung disetiap Kkali
pertemuan, pada siklus Il pertemuan 2 dari 26 orang siswa,
diantaranya 23 orang siswa mendapatkan nilai lebih dari 86
dengan keterangan Sangat Baik, 3 orang mendapatkan nilai
lebih dari 76 dengan keterangan Baik. Berdasarkankan nilai
rata-rata aspek afektif diperolen 90,71%. Dengan demikian,
hasil penilaian aspek afektif siswa kelas V SD Negeri No 01
Koto Merapak Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan
termasuk ke dalam kualifikasi sangat baik. Dapat dilihat pada
lampiran 39 halaman 306.
Ranah Psikomotor

Keberhasilan siswa dari aspek psikomotor dilihat
selama proses pembelajaran berlangsung selama siklus 1l
pertemuan 2. Berdasarkan paparan data diperoleh skor terendah
10 dan skor tertinggi 11. Keberhasilan siswa dari aspek
psikomotor dilihat selama proses pembelajaran berlangsung
disetiap kali pertemuan. Nilai yang diperoleh siswa dalam
aspek psikomotor pada siklus Il pertemuan 2 anatara lain 22
orang mendapatkan nilai lebih dari 86 dengan keterangan
sangat baik, 4 orang mendapatkan nilai lebih dari 76 dengan

keterangan baik. Berdasarkan persentase rata- rata aspek
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psikomotor diperoleh 90,39% berada pada taraf sangat baik.
Dapat dilihat pada lampiran 40 halaman 309.

Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas hasil
belajar peserta didik pada ranah kognitif memiliki rata-rata
kelas 87,12 pada ranah afektif diperoleh rata-rata 90,71, dan
hasil belajar peserta didik pada ranah psikomotor memiliki rata-
rata kelas 89,42. Hasil belajar siswa pada siklus Il pertemuan 2
memiliki rata-rata 89,40. Terdapat 26 siswa dari 26 jumlah
siswa yang berhasil menmcapai ketuntasan belajar yang telah
ditetapkan. Berdasarkan data rekapitulasi hasil belajar siswa
siklus 1l pertemuan 2 terlihat 23 orang siswa memperoleh
kualifikasi sangat baik dan 3 orang siswa memperoleh
kualifikasi baik. Rekapitulasi data dapat dilihat pada lampiran
41 halaman 312.

d) Refleksi
1) Refleksi RPP

Refleksi dari perencanaan siklus Il pertemuan 2 sudah
terlaksana dengan baik dan mengalami peningkatan dari
siklus 1l pertemuan 1 siklus I. Lima dari tujuh aspek
penilaian RPP sudah memperoleh kualifikasi sangat baik,
hanya pada aspek pengorganisasian materi ajar dan
menyusun langkah pembelajaran yang memperoleh

kualifikasi baik.
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Persentase perolehan skor hasil pengamatan RPP pada
siklus 1l pertemuan 2 ini adalah 92,86% dengan kualifikasi
sangat baik. Dengan perolehan78,57% pada siklus |
pertemuan 1, 89,29% pada siklus | pertemuan 2,85,71 %
pada siklus Il pertemuan I, dan 92,86% pada siklus Il
pertemuan 2 menunjukkan bahwa pengamatan RPP telah
mengalami peningkatan. Lebih lanjut dapat dilihat pada
lampiran 42 halaman 313.

Refleksi Aspek Guru dan Aspek Siswa

Pelaksanaan Pendekatan inkuiri pada pembelajaran
IPA di siklus Il pertemuan 2 telah berhasil dilaksanakan
sesuai dengan perencanaan. Pelaksanaan pembelajaran jika
dilihat dari aspek guru dan siswa sudah terlaksana dengan
kualifikasi sangat baik dengan persentase 91,67% dan
95,83%.

Rata-rata nilai yang diperoleh dari hasil pengamatan
pelaksanaan pembelajaran IPA dengan Pendekatan Inkuiri
pada aspek guru diperoleh 66,67% pada siklus | pertemuan
1, 79,17% pada siklus | pertemuan 2, 87,50 % pada siklus 11
pertemuan 1 dan 91,67% pada siklus Il pertemuan 2,
menunjukkan bahwa aspek guru telah mengalami
peningkatan. Lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 43

halaman 314.
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Rata-rata nilai yang diproleh dari hasil pengamatan
pelaksanaan pembelajaran IPA dengan Pendekatan Inkuiri
pada aspek siswa diperoleh 62,50% pada siklus | pertemuan
1, 79,17% Pada siklus | pertemuan 2, 91,67% pada siklus Il
pertemuan 1 dan 95,83% pada siklus Il pertemuan 2,
menunjukkan bahwa aspek siswa telah mengalami
peningkatan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 44
halaman 315.

Refleksi Hasil Belajar Siswa

Pada akhir pembelajaran siklus Il pertemuan 2
peneliti kembali mengadakan tes, tes diberikan secara
individual dengan jumlah soal 10 pilihan ganda dan 5 essay.
Hasil tes evaluasi pada akhir siklus Il sebagian besar siswa
sudah mencapai ketuntasan belajar.

Rata-rata nilai siswa pada siklus Il pertemuan 2 ini
adalah 89,40 %. Lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 41
halaman 315. Dari rekapitulasi hasil belajar siswa pada
siklus Il pertemuan 2 dilihat bahwa tidak ada yang nilainya
cukup, 3 orang siswa termasuk kedalam kualifikasi baik dan
23 orang siswa termasuk kedalam kualifikasi sangat baik.

Dari rekapitulasi hasil penilaian
pelaksanaanpembelajaran  dengan  Pendekatan  Inkuiri

yangtelah dilaksanakan, dapat dilihat bahwa hasil belajar
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siswa meningkat. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penilaian dalam pembelajaran siklus Il pertemuan 2
telah terlaksana dengan sangat baik dan telah berhasil serta
berhenti pada siklus Il pertemuan 2 dan tidak dilanjutkan
pada siklus berikutnya.
B. Pembahasan
Pada pembahasan ini akan dibahas mengenai peningkatan hasil
belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan Pendekatan Inkuiri di kelas V
SD Negeri No 01 Koto Merapak Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan
berdasarkan pada teori-teori yang berkaitan dengan Pendekatan inkuiri.
1. Siklus|
a. Perencanaan Pembelajaran dengan Pendekatan Inkuiri
Dari hasil penelitian pelaksanaan Pendekatan Inkuiri pada
pembelajaran menyimpulkan Hasil pengamatan trntang sifat — sifat
cahaya yang terdiri dari merambat lurus, dapat menembus benda
bening, pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri No 01 Koto
Merapak Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan, terlihat bahwa
guru membuat perencanaan yang dimulai dengan membuat rancangan
pembelajaran dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelejaran
(RPP). Menurut Taufik (2011:54)“ Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)adalanh  rencana yang menggambarkan prosedur dan

pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi



131

dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan di dalam
silabus secara lengkap dan sistematis”.

Menurut  Muchlis  (2007:53) “ Secara teknis rencana
pembelajaran mencakup komponen-komponen berikut (1) standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan indicator pencapaian hasil belajar,
(2) tujuan pembelajaran, (3) materi pembelajaran, (4) pendekatan dan
metode pembelajaran, (5) langkah-langkah kegiatan pembelajaran, (6)
alat dan sumber belajar, (7) evaluasi pembelajaran”.

Berdasarkan catatan hasil penelitian yang dilakukan observer
pada RPP siklus | masih terdapat beberapa kekurangan-kekurangan
yang ditemukan diantaranya : pemilihan materi ajar belum sesuai
dengan karakteristik siswa, perbaikan pada siklus Il materi ajar harus
disesuaikan dengan perkembangan siswa. Menurut Susanto (2013:70)
menyatakan bahwa “ Perkembangan pada anak meliputi aspek
pertumbuhan dan perkembangan fisik dan mental. Perkembangan
mental meliputi Intelektual, emosi, bahasa, sosial dan moral
keagamaan. Pengorganisasisan materi ajar tidak sesuai dengan alokasi
waktu dan materi ajar tidak luas, perbaikan yang berusaha dilakukan
pada siklus Il adalah menyesuaikan pemberian materi dengan alokasi
yang telah di tetapkan dalam perencanaan serta lebih memperluas lagi
materi pembelajaran. Menurut Sanjaya (2009:60) “ Materi

pembelajaran harus digali dari berbagai sumber belajar sesuai dengan
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kompetensi yang harus dicapai, serta materi pembelajaran harus
dikuasai siswa bisa berbeda antardaerah”.

Menyusun langkah pembelajaran tidak sesuai dengan alokasi
waktu serta langkah pembelajaran kurang jelas dan rinci, maka rencana
perbaikan yang berusaha dilakukan untuk siklus Il yaitu langkah-
langkah pembelajaran disesuaikan dengan alokasi waktu yang
direncanakan dan lebih diperjelas. Menurut Susanto (2013:49) “ Guru
hendaknya memperhatikan dan mengatur sedemikian rupa tahapan-
tahapan kegaiatan pembelajaran tersebut, yang pada umumnya tahapan
kegiatan pembelajaran tersebut, yang pada umumnya tahapan kegiatan
pembelajaran tersebut meliputi kegiatan awal, inti, dan penutup”.
Selanjutnya yang terakhir adalah teknik pembelajaran yang tidak
sesuai dengan karakteristik siswa dan kurang melibatkan siswa. Upaya
perbaikan yang dilakukan pada siklus Il adalah menyesuaikan teknik
pembelajaran dengan karakteristik siswa agar siswa dapat termotivasi
dalam belajar. Menurut Sanjaya (2009:61) “ Proses pembelajaran
harus diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan
memberikan ruang yang cukup untuk bagi pengembangan prakarsa
kreativitas sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologi siswa “

Berdasarkan paparan data yang terdapat pada lembaran hasil
pengamatan penilaian RPP siklus | pertemuan I dan siklus I pertemuan

2 telah mengalami peningkatan dalam beberapa aspek penilaian seperti
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yang telah dijabarkan pada bagian refleksi. PerolehanSkor pada
pengamatan RPP siklus | pertemuan | adalah 22 dari skor maksimal 28
dengan persentase nilai 78,57% dengan kualifikasi baik. Selanjutnya
perolehan skor pada pengamatan RPP siklus | pertemuan 2 adalah 25
dari skor maksimal 28 dengan persentase nilai 89,29% dengan
kualifikasi sangat baik. Pada siklus | ini diperoleh rata-rata nilai

83,93% pada hasil pengamatan RPP.

. Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai dengan enam
langkah-langkah Pendekatan inkuiri yaitu menurut Sanjaya (2010:201)
“ (1) orientasi, (2) merumuskan masalah, (3) mengajukan hipotesis, (4)
mengumpulkan data (5) menguji hipotesis, dan (6) merumuskan
kesimpulan”. Pada siklus I pelaksanaan pembelajaran kurang sesuai
dengan apa yang direncanakan, yang mana pada siklus | pembelajaran
disajikan dalam 2 x pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan
selama 2 x 35 menit namun melebihi waktu yang ditentukan, dan
pertemuan kedua 2 x 35 menit.

Berdasarkan diskusi peneliti (guru kelas)dengan observer guru
kelas VI SD Negeri No 01 Koto Merapak Kecamatann Sutera
Kabupaten Pesisir Selatan, selama pelaksanaan pembelajaran IPA
dengan Pendekatan Inkuiri ditemukan hal-hal sebagai berikut : (1)
Pada langkah Orientasi guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran

dan tidak menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang akan dilakukan.



134

Menurut Harmuni (2012:95) “ Guru harus menjelaskan topik, tujuan,
dan hasil belajar yang akan dicapai oleh siswa serta menjelaskan
pokok-pokok kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa untuk mencapai
tujuan “. Dengan demikian , perbaikan yang harus dilakukan pada
siklus 1l guru harus menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dan menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan siswa nanti
dalam pembelajaran sehingga siswa termotivasi dalam belajar. (2)
pada langkah merumuskan masalah, guru tidak membimbing siswa
untuk merumuskan masalah. Menurut Sanjaya (2010:197) “ Guru
mengharapkan siswa dapat menemukan sendiri jawaban dari suatu
permasalahan yang ingin dipecahkan”. Jadi, perbaikan yang dilakukan
pada siklus Il adalah membimbing siswa untuk merumuskan masalah
sehingga masalah tidak lagi guru yang merumuskan, namun siswa
sendiri yang menemukan.(3) Pada langkah mengajukan hipotesis guru
tidak mengajukan pertanyaan yang dapat membantu siswa
merumuskan dugaan sementara dan guru kurang menggunakan bahasa
yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa dalam bertanya.
Menurut Sanjaya (2010:197) “ Aktivitas pembelajaran biasanya
dilakukan melalui proses Tanya jawab anatara guru dan siswa, Oleh
sebab itu kemampuan guru dalam menggunakan teknik bertanya
merupakan syarat utama dalam melakukan inkuiri”. Jadi upaya
perbaikan yang dilakukan pada siklus Il adalah guru harus menguasai

kemampuan bertanya sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. (4)
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pada langkah mengumpulkan data, guru tidak menjelaskan langkah
yang ada dalam LKS, perbaikan yang dilakukan pada siklus Il adalah
guru menjelaskan kepada siswa langkah mengerjakan LKS.(5) Pada
langkah menguji hipotesis guru tidak bertanya tentang data yang
diperoleh sebelumnya kepada siswa dan guru tidak bertanya untuk
menyesuaikan temuan dengan hipotesis yang diajukan kepada siswa.
Upaya perbaikan pada siklus Il yaitu guru harus bertanya tentang data
yang diperoleh siswa. (6) pada langkah merumuskan kesimpulan guru
tidak menuntun siswa untuk merumuskan kesimpulan berdasarkan
hasil kerja yang dilakukannya dan guru tidak meluruskan hasil
kesimpulan siswa. Upaya perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan
di atas dilakukan pada siklus Il, sehingga pada siklus Il kekurangan
tersebut sudah diperbaiki.

Berdasarkan data hasil pengamatan aspek guru dan siswa pada
siklus I pertemuan | diperoleh skor 16 dari skor maksimal 24, dengan
persentase 66,67% termasuk dalam kualifikasi cukup. Selanjutnya
pada siklus I pertemuan 2 diperoleh skor 19 dari skor maksimal 24
dengan persentase 79,17% , termasuk kedalam kualifikasi cukup. Hal
ini membuktikan bahwa sudah mengalami peningkatan dengan rata-
rata persentase untuk siklus 1 adalah 72,92%.

Hasil Belajar Siswa dengan Pendekatan Inkuiri
Berdasarkan catatan pada lembar observasi dan diskusi peneliti

dengan observer penyebab dari belum tercapainya hasil belajar siswa
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secara maksimal pada siklusl adalah: siswa masih banyak yang belum
aktif dalam pembelajaran dan belum bisa melaksanakan diskusi
kelompok dengan baik. Hasil belajar yang diperoleh siswa pada
pelaksanaan pembelajaran ini tidak hanya merujuk pada hasil belajar
saja, tetapi juga pada proses pemerolehan pengetahuan. Menurut
Mulyasa (2010:20) “ Hasil belajar merupakan potensi belajar siswa
secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dasar dan
derajat perubahan perilaku yang bersangkutan”

Setelah diperhatikan data hasil penelitian yang berkaitan dengan
evaluasi pembelajaran, baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil,
nilai yang diperoleh siswa masih di bawah ketuntasan belajar yang
diharapkan. Dari analisis penelitian siklus I, evaluasi hasil ranah
kognitif pada siklus I pertemuan | diperoleh nilai rata-rata 67,11 dan
nilai rata-rata 70,77 pada siklus | pertemuan 2.

Evaluasi proses dapat dilihat dari aspek afektif dan aspek
psikomotor. Pada aspek afektif diperoleh nilai rata-rata 75,64 pada
pertemuan | dan 79,81 pada pertemuan 2. Pada aspek psikomotor
diperoleh siklus | skor rata-rata pada pertemuan | adalah 72,76 dan
79,17 pada pertemuan 2. Setelah direkapitulasi hasil belajar siswa pada
pertemuan | adalah 71,84 dan 76,58 pada pertemuan 2.

Berdasarkan analisis nilai yang dilakukan pada ranah kognitif,
afektif dan psikomotor yang dilakukan terhadap hasil belajar siswa

pada siklus | didapatkan rata-rata nilai 71,84 dimana masih ada
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13orang siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar, dan 13 orang
siswa sudah mencapai ketuntasan belajar. Persentase ketuntasan hasil
belajar siswa pada siklus I ini adalah 50,00%. Lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran 45 halaman 316. Menurut Depdiknas (dalam
Susantom, 2013:54) “ Pembelajaran dikatakan tuntas apabila telah
mencapai angka > 75%”. Jadi, peneliti melanjutkan penelitian ke
siklus Il dengan dua kali pertemuan. Berdasarkan paparan data hasil
pengamatan hasil belajar siswa apda siklus I, maka direncanakan untuk
melakukan perbaikan pada pembelajaran berikutnya pada siklus II.
Perbaikan-perbaikan tindakan yang dilakukan apda siklus 1l
diantaranya mengupayakan peningkatan pemahaman (kognitif) siswa
terhadap materi yng diajarkan dengan cara memperluas cakupan materi
dan sumber belajar. Selain itu dalam upaya perbaikan afektif dan
psikomotor dilakukan dengan meningkatkan motivasi dan memberikan
penguatan siswa agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Menurut Dimyati (2009:85) “ Upaya dalam menumbuhkan semangat
belajar siswa dapat diberikan dengan pujian, dorongan, hadiah atau
pemicu semangat dapat digunakan untuk mengobarkan semangat
belajar.”
2. Siklus 11
a. Perencanaan Pembelajaran Dengan Pendekatan Inkuiri
Perencanaan pada siklus Il tidak jauh berbeda dengan siklus |

adalah mendeskripsikan sifat-sifat cahaya dapat dibiaskan dan dapat
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dipantulkan. Perencanaan pada siklus Il sudah terlaksana dengan
kualifikasi sangat baik. Perencanaan pada siklus Il ini mengalami
peningkatan dibandingkan dengan pada siklus sebelumnya, yaitu guru
telah menyesuaikan langkah pembelajaran dengan alokasi waktu
pembelajaran yang telah di tentukan dalam RPP, guru telah
menyesuaikan langkah pembelajaran dengan alokasi  waktu
pembelajaran yang telah ditentukan dalam RPP, guru telah
menyesuaikan materi pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa
sehingga siswa dapat memahami materi yang diberikan kepadanya
serta guru telah menyesuaikan materi dengan lingkungan tempat
tinggal siswa, dimana contoh penerapan materi yang diajarkan lebih
dekat dengan lingkungan siswa tinggal.

Upaya perbaikan vyang dilakukan pada siklus 1l telah
membuahkan hasil. Perolehan skor pada siklus Il pertemuan | adalah
24 dari skor maksimal 28 dengan persentase nilai 85,71% dengan
kualifikasi sangat baik. Sedangkan perolehan skor pada siklus Il
pertemuan 2 adalah 26 dengan persentae nilai 92,86% dengan
kualifikasi sangat baik.Rekapitulasi RPP siklus 11 memperoleh
persentase rata-rata 89,29%. Lebih jelasnya dapat dilihat pada
lampiran 42 halaman 313.

. Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Pendekatan Inkuiri
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il sesuai dengan apa yang

telah direncanakan dengan Pendekatan Inkuiri. Pada siklus Il
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pembelajaran disajikan dengan 2 x pertemuan. Upaya perbaikan yang
dilakukan apda siklus Il telah berjalan dengan baik, guru telah
melakukan perbaikan diantaranya: guru telah mengajukan pertanyaan
yang menuntun siswa untuk mengajukan dugaan sementara
menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa,
guru telah bertanya kepada siswa tentang data yang diperoleh
sebelumnya dan guru telah bertanya kepada siswa untuk menyesuaikan
temuan siswa dengan dugaan sementara yang diajukan sebelumnya,
serta guru telah menuntun siswa untuk merumuskan kesimpulan
berdasarkan hasil kerja yang dilakukan.

Perolehan skor pada aspek guru dan siswa pada siklus I
pertemuan 1 adalah 21 dari skor maksimal 24 dengan persentase
87,50%, termasuk kedalam kualifikasi sangat baik. Selanjutnya, pada
siklus Il pertemuan 2 diperoleh skor 22 dari skor maksimal 24 dengan
persentase 91,67% termasuk kedalam kulifikasi sangat baik. Hal ini
membuktikan siklus 1l sudah berjalan dengan baik karena rata-rata
persentase yang diperoleh adalah 89,58%, termasuk kedalam
kualifikasi sangat baik. Lebih jelasnya aspek guru dapat dilihat pada
lampiran 43 halaman 314 dan aspek siswa pada lampiran 44 halaman
315.

Hasil Belajar Dengan Pendekatan Inkuiri
Berdasarkan penelitian yang dilakukan membuktikan bahwa

penggunaan Pendekatan Inkuiri dalam pembelajaran IPA dapat
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meningkatkan hasil belajar siswa. Pendekatan Inkuiri melatih siswa
untuk berpikir lebih kritis dan sistematis serta dapat menjadikan
pembelajaran lebih bermakna bagi siswa.

Upaya perbaikan yang dilakukan apda siklus Il telah sesuai
dengan yang diharapkan, hal ini terlihat dari data hasil pengamatan
hasil belajar siswa yang dilakukan pada siklus Il. Pada ranah kognitif
siklus Il pertemuan 1 diperoleh nilai rata-rata 76,26 dan pada ranah
psikomotor diperoleh rata-rata 86,86. Hasil belajar siswa pada siklus 11
pertemuan | adalah 84,15. Sedangkan pada ranah kognitif siklus 11
pertemuan 2 diperoleh nilai rata-rata 87,12 ranah afektif memperoleh
nilai rata-rata 90,71 dan ranah psikomotor memperoleh nilai rata-rata
89,42. Rekapitulasi hasil belajar siswa siklus Il pertemuan 2
memperoleh rata-rata 89,40.

Berdasarkan paparan data siklus Il, penerapan Pendekatan inkuiri
dalam pembelajaran IPA sudah mencapai nilai yang diharapkan, baik
dari penilaian proses maupun penlaian hasil. Jadi, telah terjadi
peningkatan hasil belajar pada siklus | ke siklus Il. Dengan demikian,
pelaksanaan siklus Il telah terlaksana dengan baik dan peneliti telah
berhasil menerapkan Pendekatan Inkuiri pada pembelajaran IPA di SD
Negeri No 01 Koto Merapak, Kecamatan Sutera, kabupaten Pesisir
Selatan.

Berdasarkan data hasil pengamatan yang telah peneliti peroleh

dalam aspek perencanaan, aspek pelaksanaan guru dan siswa, serta
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hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan Pendekatan
Inkuiri, terlihat bahwa terdapat peningkatan pada tiap pertemuan. Pada
aspek perencanaan siklus | diperoleh persentase 83,93% dan siklus Il
diperoleh persentase 89,29%. Pada aspek pelaksanaan aktivitas guru
dalam Pendekatan inkuiri siklus | diperoleh persentase rata-rata
72,67% dan pada siklus Il diperoleh persentase 89,58%. Pada aspek
pelaksanaan aktivitas siswa dalam Pendekatan Inkuiri  diperoleh
persentasae 70,84% dan pada siklus Il diperoleh persentase 93,75,5%.

Penjelasan ini dapat dilihat pada tabel rekapitulasi hasil penilaian
RPP pada lampiran 42 halaman 313, rekapitulasi hasil penilaian
aktivitas guru dalam Pendekatan Inkuiripada lampiran 43 halaman 314
dan rekapitulasi aktivitas siswa dalam Pendekatan Inkuiri pada
lampiran 44 halaman 315.

Berdasarkan pengamatan hasil belajar siswa, terdapat
peningkatan pada tiap siklus baik aspek kognitif, afektif maupun
psikomotor. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari peningkatan
aspek kognitif, afektif dan psikomotor pada tiap siswa. Rekapitulasi
persentase peningkatan hasil belajar kognitif siswa siklus | dan I
dapat dilihat pada lampiran 47 halaman 318. Rekapitulasi persentase
peningkatan hasil belajar afektif siswa siklus I dan Il dapat dilihat
pada lampiran 48 halaman 319. Rekapitulasi persentase peningkatan
hasil belajar psikomotor siswa siklus | dan Il dapat dilihat pada

lampiran 49 halaman 320.
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Peningkatan hasil belajar siswa pada aspek kognitif siklus 1
diperoleh persentase rata-rata 68,94, afektif diperoleh rata-rata 77,73
dan psikomotor diperoleh 75,97. Pada siklus 1l diperoleh aspek
kognitif 81,69, afektif 88,63 dan psikomotor 88,64.

Peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan siklus Il sudah
terlaksana dengan baik sesuai rencana yang telah disusun. Dengan
demikian peneliti tidak lagi melanjutkan penelitian ke siklus Il1I.

Peneliti melanjutkan membuat laporan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN
Berdasarkan paparan data, hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab
IV, simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan Pembelajaran IPA di kelas V SDN 01 Koto Merapak
Kabupaten Pesisir Selatan dengan Pendekatan Inkuiri dituangkan dalam
bentuk RPP. RPP dibuat sesuai dengan langkah-langkah Pendekatan
Inkuiri. Perencanaan Pembelajaran dibuat secara kolaboratif oleh
peneliti(Guru Kelas) dengan observer. Perencanaan Pembelajaran IPA
dengan Pendekatan Inkuiri terdiri dari kegiatan awal,kegiatan inti dan
kegiatan akhir. Pengamatan RPP pada siklus | persentase rata-rata yang
diperoleh adalah 83,93% dengan kualifikasi baik. Selanjutnya pengamatan
pada siklus Il persentase rata-rata yang diperoleh adalah 89,29% denagan
kualifikasi sangat baik. Dapat dilihat bahwa penilaian RPP mengalami
peningkatan sebesar 5,36%.

2. Pelaksanaan Pembelajaran IPA dengan Pendekatan Inkuiri pada siklus I
pada aspek guru adalah 72,92% dan 70,84% pada aspek siswa. Kemudian
Pada siklus Il perolehan nilai adalah 89,58% aspek guru dan 93,75% aspek
siswa. Pelaksanaan Pendekata Inkuiri dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah Pendekatan Inkuiri, yaitu: (1) Orientasi, (2) Merumuskan Masalah,

(3) Mengajukan Hipotesis, (4) Mengumpulkan Data, (5) Menguji
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Hipotesis, (6) Merumuskan Kesimpulan. Dapat dilihat bahwa penilaian
RPP mengalami peningkatan sebesar 16,67%.

3. Hasil Belajar siswa dalam pembelajaran IPA dikelas V SDN 01 Koto
Merapak Kabupaten Pesisir Selatan, dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi hasil belajar siswa pada siklus
Il lebih tinggi jika dibandingkan dengan siklus | yaitu 74,21 meningkat
menjadi 86,78 artinya mengalami peningkatan 12,57%.

B. SARAN
Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, peneliti
mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan :

1. Perencanaan, diharapkan guru dapat membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran dengan Pendekatan Inkuiri sesuai dengan langkah-langkah
Pendekatan Inkuiri.

2. Pelaksanaan, diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran IPA
dengan Pendekatan Inkuiri sesuai dengan langkah Pendekatan Inkuiri,
selain itu guru diharapkan mampu membimbing siswa melaksanakan
kegiatan pembelajaran yang berlangsung menyeluruh dan terarah sesuai
dengan RPP yang dirancang.

3. Hasil belajar, Hasil belajar IPA dengan Pendekatan Inkuiri terlihat
meningkat. Peningkatan hasil belajar hendaknya dipertahankan oleh guru.
Peningkatan hasil belajar siswa ditentukan oleh Pendeakatan Inkuiri yang
digunakan oleh guru. Semoga guru dapat menggunakan Pendekatan Inkuiri

sebagai salah satu strategi untuk peningkatan hasil belajar siswa.
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Lampiran I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus 1 pertemuan 1

Satuan Pendidikan ~ : SDN 01 Koto Merapak Kecamatan Sutera Kabupaten

Pesisir Selatan

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester VI
Alokasi waktu : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan)

A. Standar Kompetensi
6.Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya /
model.
B. Kompetensi Dasar
6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya.
C. Indikator
6.1.1 Menyebutkan 3 contoh sumber cahaya.(kognitif)
6.1.1 Membuktikan sifat cahaya merambat lurus.(Psikomotor)
6.1.1 Menyatakan pendapat tentang 3 contoh penerapan cahaya merambat
lurus dalam kehidupan sehari-hari.(afektif)
D.Tujuan Pembelajaran
1. Dengan tanya jawab, siswa dapat menyebutkan 3 contoh sumber cahaya
dengan benar.(kognitif)
2. Dengan melakukan percobaan siswa dapat menjelaskan sifat cahaya

merambat lurus dengan benar.(psikomotor)
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3. Dengan tanya jawab siswa dapat menyatakan pendapat mengenai 3
contoh penerapan cahaya merambat lurus dengan benar.(afektif)
E.Materi Pembelajaran

Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik. Cahaya berasal dari suatu
benda yang dapat memancarkan cahaya. Benda yang dapat menghasilkan
cahaya disebut sumber cahaya. Sumber cahaya Terbesar di bumi ini adalah
matahari. Cahaya matahari memberikan sumber energi bagi seluruh alam.
Contoh sumber cahaya yang lainnya adalah bintang, lampu dan kilat.

Cahaya matahari yang masuk keruangan atau celah-celah rumah yang
gelap akan tampak seperti garis-garis putih yang lurus. Berkas cahaya
merambat lurus, dengan demikian bila terhalang oleh tembok atau karton
berkas cahaya tidak dapat terlihat. Berkas cahaya yang merambat lurus dapat
pula dilihat pada lampu mobil atau senter di malam hari.

Contoh penerapan sifat cahaya merambat lurus antara lain: (a) Pancaran
lampu senter ketika malam hari, (b) Pancaran lampu mobil, (c) Cahaya
matahari yang masuk melalui celah.

CAHAYA MERAMBAT LURUS

Pada kegiatan ini, yang kamu dapat membuktikan bahwa cahaya

merambat lurus.Pada saat salah satu karton digeser maka nyala lilin tidak


http://lh4.ggpht.com/-P0LDzesmd1Y/UTXyE-WHvJI/AAAAAAAADyA/OuaBPRkU8us/s1600-h/clip_image001[3].png
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dapat terlihat olehmu. Nyala lilin terlihat ketika ketiga karton tersebut

diletakkan sejajar.

F. Metode Pembelajaran

1. Metode

a

b

C

d

e

. Ceramah

. Tanya jawab

. Diskusi kelompok

. Penugasan

. Presentasi

2. Pendekatan Inkuiri

Langkah-langkah pendekatan inkuiri:

a

b

o

D

f.

. Orientasi

. Merumuskan masalah

. Merumuskan hipotesis

. Mengumpulkan data

. Menguji hipotesis

Merumuskan kesimpulan

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal(10 menit)

a.

b.

Salam.
Mengkondisikan kelas.

Berdo’a.

Mengecek kehadiran siswa.
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e. Melakukan apersepsi seperti menanyakan pelajaran yang
sebelumnya dan mengaitkan dengan pelajaran sekarang.

f.  Menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Kegiatan Inti (50 menit)

Orintasi

a.

Menyampaikan tujuan pembelajaran (siswa dapat mengetahui sumber
cahaya dan menjelaskan sifat-sifat cahaya merambat lurus).
Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa.
Memotivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan sunguh-
sunguh.

Membuka skemata dengan siswa ditanya tentang pengalamannya
ketika mati lampu. Apakah siswa dapat melihat benda-benda di sekitar.
Siswa menyatakan alasan jika tidak dapat melihat benda ketika mati
lampu.

Siswa dan guru bertanya jawab tentang contoh-contoh sumber cahaya

yang diketahui siswa(mislnya cahaya lampu, matahari, senter, dll)

Merumuskan masalah

a. Siswa mengamati peragaan oleh guru yaitu lilin yang dihadapkan ke

karton.

Guru membimbing siswa untuk merumuskan masalah.

Guru memotivasi siswa untuk merumuskan masalah.

Siswa merumuskan masalah melalui tanya jawab dengan guru yaitu

bagaimana bentuk arah rambatan cahaya yang keluar dari lilin?



151

Mengajukan hipotesis
a. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang arah rambatan cahaya.
b. Guru memotivasi siswa untuk memberikan dugaan sementara.
c. Siswa mengajukan jawaban sementara dari pertanyaan yang diajukan
yaitu cahaya merambat lurus.
d. Guru memberikan penguatan terhadap hipotesis yang diajukan oleh
siswa.
Mengumpulkan data
a. Siswa mencari informasi tentang apa yang dibutuhkan untuk menguji
hipotesis yaitu dengan melakukan percobaan.
b. Siswa mengumpulkan bahan-bahan untuk melakukan percobaan sifat
cahaya merambat lurus.
c. Siswa di bagi menjadi 4 kelompok belajar oleh guru.
d. Siswa dibagikan LKS masing-masing kelompok oleh guru.
e. Siswa membaca petunjuk LKS yang telah diberikan oleh guru.
f. Siswa melakukan percobaan mengenai arah rambatan cahaya.
g. Siswa mengisi hasil pengamatan pada LKS sesuai percobaan yang
telah dilakukan.
Menguji hipotesis
a. Perwakilan kelompok diminta kedepan kelas
b. Siswa menjelaskan hasil percobaan di depan kelas secara bergantian

dengan bimbingan guru untuk menyesuaikan hipotesis awal.
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c. Guru bertanya untuk menyesuaikan temuan dengan hipotesis yang
akan diajukan.
Merumuskan kesimpulan
a. Guru mengajukan pertanyaan untuk menuntun siswa merumuskan
kesimpulan.
b. Siswa menyampaikan kesimpulan dari hasil percobaan yang telah
dilakukan.
c. Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang telah tampil.
d. Siswa bertanya jawab tentang contoh penerapan peristiwa cahaya
merambat lurus dalam kehidupan sehari-hari.
e. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang hasil percobaan yang
telah dilakukan.
3. Kegiatan Akhir(10 menit)
a. Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang belum
dipahami oleh siswa.
b. Guru mengumpulkan hasil laporan siswa.
c. Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran.
d. Siswa mengerjakan lembar penilaian.
e. Tindak lanjut berupa PR yang berkaitan dengan sifat cahaya
merambat lurus.

f. Menutup pembelajaran.
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1. Alat peraga sederhana untuk membuktikan bahwacahaya dapat merambat

lurus:
a. Lilin 1 buah
b. Karton 3 lembar
C.
d. Gunting
e. Pelubang
f. Korek api
2. Sumber :

Tiga potongan kayu penjepit yang seragam

a. Depdiknas. 2006. KTSP. Jakarta: BSNP.

b. Haryanto. 2006. Sains jilid 5 untuk kelas V. Jakarta: Erlangga.

C.

Buku referensi.

I. Penilaian

1. Penilaian Kognitif

Prosedur penilaian
Teknik penilaian
Jenis penilaian
Bentuk penilaian

Alat/ instrument penilaian

2. Penilaian Afektif

Prosedur penilaian
Teknik penilaian
Jenis Penilaian

Alat/ instrument penilaian

: akhir proses

2 tes

: pilihan ganda, Esay
: tertulis

: lembar soal dan kunci jawaban

: Dalam proses pembelajaran
: Non tes
: Pengamatan sikap

: Lembar pengamatan sikap



3. Penilaian Psikomotor
Prosedur penilaian
Jenis Penilaian
Bentuk Penilaian

Alat/ Instrumen Penilaian

Koto Merapak, 25 Mei 2015
Observer

Sri Hilda Wahyuni
NIP. 19860808 200902 2 004
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. Dalam proses pembelajaran
. Tes
: Pengamatan / Observasi

. Lembar observasi.

Penulis

Efni Sriyenti Nurma
NIM. 07439

—=Mengetahui
" “Kepala §ekolah

<
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LEMBAR KERJA SISWA
Siklus 1 pertemuan 1

Mata Pelajaran  IPA
Kelas/Semester vl

Hari/Tanggal : Senin/25 Mei 2015
Kelompok o

Nama Anggota

1. Najiha Hariani
2. Panil Yupiandra
3. Marsya Tri Anilda
4. Olivia
5. Mohammad Al Hafiz
6. Lezia Ulfaningsih
7. Putri Nur Azila
A. Judul : Cahaya merambat lurus
B. Tujuan . Untuk membuktikan cahaya dapat merambat lurus
C. Alat dan Bahan
1. Tiga helai karton tebal/jerami yang sudah di potongdan di lubangi dan di
beri kayu.
2. Lilin
3. Gunting
4. Pelubang

5. Korek api
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D. Cara Kerja

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Namai ketiga karton dengan A, B dan C

Ambil karton A, tegakkan diatas meja

Ambil karton B tegakkan sejajar didepan karton A

Ambil karton C tegakkan sejajar di depan karton B

Deretkan bidang-bidang karton tersebut

Perhatikan lubang segaris (sejajar) pada tiap karton

Ambil benang yang telah disediakan

Masukkan benang kedalam lubang setiap karton yang sejajar

Atur posisi karton sehingga benang terbentang lurus

Letakkan sebatang lilin yang telah menyala di ujung deretan karton

Atur posisi lilin sehingga nyala apinya tegak berada di depan celah ketiga
karton

Lihatlah cahaya lilin melalui celah karton yang segaris! Apakah kamu bisa
melihat cahaya lilin melalui celah yang segaris tersebut?

Geserlah karton B ke kanan, sehingga lubang pada karton tidak sejajar!
Apakah salah satu bidang karton digeser masik bisakah kamu melihat
cahaya lilin?

Geserlah karton B ke kiri, sehingga lubang pada karton tidak sejajar!
Apakah salah satu bidang karton digeser masih bisakah kamu melihat
cahaya lilin?

Tuliskan hasil pengamatanmu pada lembar hasil pengamatan!
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CAHAYA MERAMBAT LURUS

Gambar 6.3 Rrrocobaan saderho ardbow sacmasbal Juras

F. Hasil Pengamatan :

Berilah tanda ceklis (V) di

kolom cahaya lilin yang sesuai dengan hasil

pengamatanmu

Cahaya Lilin
No Perlakuan ‘Cerlihat Tidak Terlihat
1 Ketiga kertas karton sejajar \/

2 Kertas karton B digeserkan

ke kanan \/

3 Kertas karton B digeserkan

ke kiri \/

G. Kesimpulan

jﬂ(ﬂ Ke
SeJ aJar

Mhenyala

kgp  Merkas MYang & ubamg Ai lekak kFan

Kemudian d< letakkan  lilin 39 sedang
d: defan nya, Kemodian  Kita ambil

/ 0 y dare loban g Coka Jg Qkan  derlibat , Jueg

Sad  Saku kertas  Ai geser ke Kansn,

Kemu g
Cahava

an st dmak lagr ,mak2
lffln :{fofﬂk derli har | Jgdf Aarar

¢ Simpulean bakwa cabeya bk

Meram
O\leln

Akan

‘03 ’\’ lurUs ” J[\La Aér L\GM\OG'\'
Sudkv  \oendd  cawaya X A%
reriihax-
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Lampiran 2
KUNCI LEMBAR KERJA SISWA
SIKLUS | PERTEMUAN 1
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester VI
Hari/Tanggal
Kelompok
Nama Anggota
1.
2.
3.
4,
5.
6.
A. Judul : Cahaya merambat lurus
B. Tujuan : Untuk membuktikan cahaya dapat merambat lurus

C. Alat dan Bahan
1. Tiga helai karton tebal/jerami yang sudah di potongdan di lubangi dan di
beri kayu.
2. Benang
3. Lilin
4. Gunting

5. Pelubang
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D. Hasil Pengamatan :

Berilah tanda ceklis (V)di kolom cahaya lilin yang sesuai dengan hasil

pengamatanmu
Cahaya Lilin
No Perlakuan Terlihat Tidak Terlihat
1 Ketiga kertas karton sejajar N
2 Kertas karton B digeserkan ke kanan N
3 Kertas karton B digeserkan ke kiri N

E. Kesimpulan

Jika ketiga kertas yang dilubangi diletakkan sejajar kemudian
diletakkan lilin yang sedang menyala didepannya, kemudian kita
ambil dari lobang cahaya akan terlihat , jika salah satu kertas
digeser ke kanan, kemudian kita amati lagi, maka cahaya lilin tidak
terlihat. Jadi dapat disimpulkan bahwa cahaya itu merambat lurus,

jika terhambat oleh suatu benda cahaya tidak akan terlihat.
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LEMBAR EVALUASI
I ( o
Nama : N')J“{Pc HARLAN 1 Tanggal 126 -0b ~20'S
Kelas : g L na om0 Mata Pelajaran : \pa

I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c,dan d pada jawaban yang paling benar!
1. Benda-benda dibawah ini yang dapat menghasilkan cahaya sendiri adalah...

¥ Matahari dan bintang c. Senter «lan obor
b. Lampu listrik d. bulan
2. Kita dapat melihat benda dibalik kaca jendela, karena...
a. Kaca jendela tipis \{. Cahaya dapat melewati kaca \/
b. Kaca jendela mengkilap d. Benda imemncarkan cahaya
3. Benda yang dapat memancarkan cahaya sendiri dinamaxart....
a. Cermin c. Lensa
){. Sumber cahaya d. Benda optik
4. Sumber cahaya yang tidak pernah padam adalah....
a. Lilin X Matahai \/
b. Obor d. Lampu senter
5. Cahaya matahari yang masuk melalui jendela rumah merupakan, peristiwa yang
menunjukan bahwa cahaya.... \Q/
a. Dapat dipantulkan c. Dapat menembus Benda bening
A Merambat lurus d. Dapat clibiaskan
6. Cahaya merambat dengan lintasan....
% Lurus ¢ Berge]c--mhang\/
b. Melengkung d. Bergantung
7. Cahaya berasal dari....
a. Timur ¢. Sumber energi
¥ Sumber cahaya d. Sumber panas
8. Cahaya yang merambat lurus menyebabkan terbentuknya...dari benda ydng terkena
cahaya. \//
a. Sinar c. Cahaya oxXi = \a
% Bayangan d. Lingkaran
9. Di bawah ini yang merupakan sumber cahaya adalabh.... \/
a. Batu baterai c. Generator
i Matahari d. Dinamo

memiliki sifat....
a. Menembus benda bening c. Dapat dipantulkan
b. Dapat dibiaskan W Meraimbat lurus

10. Cahaya yang keluar dari lampu mobil pada malam hari menunjukkaryoa cahaya

II. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! -20— - ’ 0
Tuliskan 3 sumber cahaya? K

Mengapa saat mati lampu benda-benda tidak terlihat?

Bagaimana arah rambatan cahaya yang keluar dari senter?

Apa itu sumber cahaya?

Tuliskan 3 contoh penerapan cahaya merambat lurus dalam kehidupan sehari-hari?

0a
-

Ur P9 D et
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| Mmatghar , lamfu Sen¥t, lampu Mokt
7. Vaend  kdok Ads CoHays

2. MRam gk \urus
h. DBenda - benda Y99 /[9?3% emancar kan - Cahaya
i o \@mPu okl resung

5. \warnya (A%
- Cohay W‘a (do - Cgle /lendea  Tumely Cf)fc\l g Yang
d} 0 wneran ?{A de \,’3""?“ Gender. lias =
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LEMBAR EVALUASI

Nama : £ RJEAINNE e ’:'h)u'f_"\? \ Tanggal 1295

Kelas :‘y:(_(,\ry\oe Mata Pelajaran :

1. Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c,dan d pada jawab:in yang paling benar!
1. Benda-benda dibawah ini yang dapat menghasilkan cahaya sen;i\iri/adélah....

X Matahari dan bintang c. Senter dan obo
b. Lampu listrik d. bulan
2. Kita dapat melihat benda dibalik kaca jendela, karena...
_X. Kaca jendela tipis c. Cahaya d:%meté‘wati kaca
b. Kaca jendela mengkilap d. Benda im carkan cahaya
3. Benda yang dapat memarncarkan cahaya sendiri dinamakart....
a. Cermin c. Lensa
b. Sumber cahaya & Benda optik
4. Sumber cahaya yang tidak pernah padam adalah....
& Lilin ¢. Matahari -
b. Obor d. Lampu senter

5. Cahaya matahari yang masuk melalui jendela rumah merupakan peristiwa yang
menunjukan bahwa cahaya....

a. Dapat dipantulkan c. Dapat rnenemblﬁeﬂda bening
b. Merambat lurus & Dapat clibiaskafl
6. Cahaya merambat dengan lintasan....
. Lurus c. Bergelombang \/
b. Melengkung d. Bergantung 2
7. Cahaya berasal dari.... / 2
a. Timur ¢. Sumber energi e
b. Sumber cahaya d. Sumber panas i
8. Cahaya yang merambat lurus menyebabkan terbentulinya...dari benda yang terkena
cahaya.
a. Sinar c. Cahaya
b. Bayangan d-Lingkaran /
9. Di bawah ini yang merupakan sumber cahaya adalah....
a. Batu baterai c. Genera or
b. Matahari d. Dinamo

10. Cahaya yang keluar dari lampu mobil pada malam hari menunjukkan bahwa cahaya
memiliki sifat....

& Menembus benda bening c. Dapat dipantully
b. Dapat dibiaskan d. Merambeat luru:
1I.  Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!
. Tuliskan 3 sumber cahaya? 0
Mengapa saat mati lampu benda-benda tidak terlihat?

Bagaimana arah rambatan cahaya yang keluar dari senter?
Apa itu sumber cahaya?
Tuliskan 3 contoh penerapan cahaya merambat lurus dalam kehidupan sehari-hari?

G
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Lampiran 3

1. Matahari, lampu senter, lampu mobil
2.

3.

s E

Kunci Jawaban Soal Evaluasi Siswa Siklus | Pertemuan |

Pilihan Ganda
A 6. A
C 7.B
B 8.B
C 9.B
B 10.D
Esay

Karena tidak ada cahaya

Merambat lurus

jendela rumah, cahaya yang digunakan pada lampu senter

Benda-benda yang dapat memancarkan cahaya sendiri

Keluarnya cahaya pada lampu mobil, masuknya cahaya pada celah-celah

BOBOT SOAL

Pilihan Ganda

Jumlah skor x 1

Esay

Jumlah skor x 2

10x1=10

5 x2=10
=20

Tabel 20

20/2=100
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Lampiran 4

Tabel 1. Hasil Pengamatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP )
Siklus | Pertemuan |

Deskriptor Kualifikasi

No | Karakteristik Deskriptor yang SB|B|C|K
muncul 4 3121
1 | Kejelasan a. Perumusan tujuan Vv Vv
Perumusan pembelajaran jelas
Tujuan b. Rumusan tujuan v
Pembelajaran pembelajaran tidak
menimbulkan

penafsiran ganda
c. Rumusan tujuan N
pembelajaran
lengkap
(memenuhi
A=Audience,
B=Behavior,
C=Condition,
D=Degree) N
d. Rumusan tujuan
pembelajaran
berurutan secara
logis dari yang

mudah ke yang

sukar
2 | Pemilihan a. Materi ajar sesuai v v
Materi Ajar dengan tujuan

pembelajaran
b. Pemilihan materi —
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ajar sesuai dengan
karakteristik siswa
Materi ajar sesuai
dengan lingkungan
yang tersedia
Pemilihan materi
ajar sesuai dengan
bahan yang akan
diajarkan

Pengorganisas

Cakupan materi

ian Materi luas

Ajar Materi ajar
sistematis
Sesuai dengan
alokasi waktu

. Sesuai dengan

tujuan
pembelajaran

Pemilihan Sesuai dengan

Sumber/ tujuan

Materi pembelajaran

Pembelajaran

. Sesuai dengan

materi ajar
Sesuai dengan

karakteristik siswa

. Sesuai dengan

lingkungan siswa
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Kejelasan
ProsesPembel

ajaran

Langkah — langkah
pembelajaran
berurut (awal, inti,
dan akhir)
Langkah - langkah
pembelajaran
sesuai dengan
alokasi waktu
Langkah —langkah
pembelajaran
sesuai dengan
materi
pembelajaran
Langkah — langkah
pembelajaran jelas

dan rinci

Teknik

Pembelajaran

. Teknik

pembelajaran sesuali
dengan tujuan
pembelajaran

. Teknik

pembelajaran sesuai
dengan karateristik

siswa

. Teknik

pembelajaran sesuai
dengan lingkungan
sekolah

. Teknik

pembelajaran sesuai
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dengan lingkungan

siswa
7 | Kelengkapan | a. Soal lengkap Vv
Instrumen b. Soal sesuai dengan v
tujuan
pembelajaran N

c. Soal disertai dengan
kunci jawaban J

d. Soal disertai dengan
pedoman

penskoran yang

lengkap
Jumlah 22
Persentase 78,57%
Kualifikasi B

Keterangan:

SB : Sangat baik (4), jika empat deskriptor tampak.

B : Baik (3), jika tiga deskriptor tampak.

C : Cukup (2), jika dua deskriptor tampak.

K : Kurang (1), jika hanya satu deskriptor yang tampak.
Jumlah Skor Maksimal = 28

Rumus perolehan skor :

R
NP =— x100%
SM

NP = % X 100%

NP = 78,57% (Baik)
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Keterangan:

NP  : Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan

R : Skor mentah yang diperoleh

SM  : Nilai maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 : Bilangan tetap

Kriteria tingkat keberhasilan tindakan ditentukan sebagai berikut:
86% - 100% = Sangat Baik

76% - 85% = Baik

60% - 75% = Cukup

<59% = Kurang

Sumber Data : Menurut Purwanto (2006:103) Prinsip-prinsip dan Teknik

Evaluasi pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya

Koto Merapak, 25 Mei 2015
Obsever

ek

i

Sri Hilda Wahyuni
NIP. 19860808 200902 2 004
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Lampiran 5

Tabel 2. Hasil Pengamatan Pelaksanaan Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Pada Pembelajaran IPA Dengan Pendekatan Inkuiri di Kelas V
(Aspek Guru)Siklus I Pertemuan 1.

Langkah Deskriptor Deskriptor Kualifikasi
Pembelajaran yang SB| B | C |K
muncul 4 3 2 |1
Orientasi a. Tujuan - Vv
pembelajaran yang
akan dicapai Vv
b. Menjelaskan pokok-
pokokkegiatanyang V
akandilakukan
c. Memotivasi siswa N

untuk mengikuti
pelajaran

d. Mengajukan
pertanyaan untuk
membuka skemata
anak

Merumuskan a . Mengajukan masalah Vv Vv

Masalah untuk menimbulkan
rasa ingin tahu siswa v

b. Membimbing siswa
untuk merumuskan V
masalah

c. Mengajukan
pertanyaan V
menggunakan
kalimat pertanyaan
yang tepat dan
mudah dimengerti

d. Memotivasi siswa
untuk merumuskan
masalah yang sesuai
dengan materi
pembelajaran
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Mengajukan
Hipotesis

Mengajukan
pertanyaan yang
dapat membantu
siswa untuk
merumuskan
dugaan sementara
Memotivasi siswa
untuk memberikan
dugaan sementara
Memberikan
penguatan kepada
siswa yang telah
mengajukan
hipotesis
Memberikan waktu
berfikir untuk siswa
mengajukan dugaan
sementara

Mengumpulkan
Data

Menjelaskan
langkah-langkah
dalam mengerjakan
LKS

Membantu siswa
yang kesulitan
dalam
mengumpulkan data
Memotivasi siswa
Meminta siswa
membuktikan hasil
temuannya dengan
hipotesis yang
diajukan

Menguji
Hipotesis

Membimbing siswa
dalam berdiskusi
Bertanya tentang

data yang telah

diperoleh
sebelumnyadengan
siswa

Siswa dibimbing
untuk melakukan
percobaan
Bertanya untuk
menyesuaikan
temuan dengan
hipotesis yang
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diajukan

Merumuskan a.
Kesimpulan

Mengajukan
pertanyaan untuk
menuntunsiswa
merumuskan
kesimpulan
Memotivasi siswa
untuk
menyampaikan
hasil laporan di
depan kelas
Menuntun siswa
untuk merumuskan
kesimpulan
berdasarkan hasil
kerja yang
dilakukan
Meluruskan hasil
kesimpulan siswa

Jumlah

16

Persentase

66,67%

Kualifikasi

C

Keterangan:

SB : Sangat baik (4), jika empat deskriptor tampak.

B : Baik (3), jika tiga deskriptor tampak.
C . Cukup (2), jika dua deskriptor tampak.

K : Kurang (1), jika hanya satu deskriptor yang tampak.
=24

Jumlah Skor Maksimal

Rumus perolehan skor :

R
NP =— x100%
SM

NP= X x100%
24

NP = 66,67% (Cukup)



173

Keterangan:

NP  : Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan

R : Skor mentah yang diperoleh

SM  : Nilai maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 : Bilangan tetap

Kriteria tingkat keberhasilan tindakan ditentukan sebagai berikut:
86% - 100% = Sangat Baik

76% - 85% = Baik

60% - 75% = Cukup

<59% = Kurang

Sumber Data : Menurut Purwanto (2006:103) Prinsip-prinsip dan Teknik

Evaluasi pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya

Koto Merapak, 25 Mei 2015
Obsever

(M

Sr1 Hilda Wanyuni
NIP. 19860808 200902 2 004

Lampiran 6
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Tabel 3. Hasil Pengamatan Pelaksanaan Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Pada Pembelajaran IPA Dengan Menggunakan Pendekatan Inkuiri di Kelas
V(Aspek Siswa) Siklus | Pertemuan |

Langkah Deskriptor Deskriptor Kualifikasi
Pembelajaran yang SB| B |C|K
muncul 4 | 3 2|1
Orientasi a. Menyimak tujuan — v

pembelajaran

b. Mendengar pokok-
pokok kegiatan yang v
akan dilakukan

c. Termotivasi untuk V
mengikuti
pembelajaran

d. Menjawab V
pertanyaan dari guru

Merumuskan a. Menunjukkan rasa Vv v
Masalah ingin tahu terhadap
masalah yang
diajukan guru

b. Menjawab v
pertanyaan yang _
diajukan guru Ni

c. Siswa merumuskan
masalah

d. Menunjukkan sikap
termotivasi untuk
menemukan jawaban
dari rumusan masalah
yang diajukan guru

Mengajukan a. Menjawab — v

Hipotesis pertanyaan yang
diberikan guru untuk
merumuskan dugaan
sementara Vv

b. Termotivasi
mengemungkakan
dugaan sementara
dari pertanyaan yang v
dirumuskan

c. Mengajukan dugaan
sementara yang
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diajukan sesuai
dengan rumusan
masalah

Berfikir untuk
menemukan dugaan
sementara

Mengumpulkan
Data

Siswa mendengarkan
guru tentang cara
mengisi LKS

. Siswa bertanya

mengenai kesulitan
tentang data yang
diperoleh

Siswa termotivasi
untuk mengisi LKS
Membuktikan hasil
temuannya dengan
hipotesis yang
diajukan

Menguji
Hipotesis

Berdiskusi dalam
kelompok
Menjawab
pertanyaan tentang
data yang diperoleh
sebelumnya
Melakukan
percobaan sesuai
dengan langkah yang
ada dalam LKS

. Siswa menjawab

pertanyaan untuk
menguji hipotesis

Merumuskan
Kesimpulan

Menjawab
pertanyaan guru
sebagai petunjuk
dalam merumuskan
kesimpulan

. Siswa tampil untuk

membacakan
laporannya di depan
kelas

Merumuskan
kesimpulan
berdasarkan hasil
kerja yang
dilakukannya
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d. Kesimpulan yang
dibuat dapat
menjawab rumusan

masalah
Jumlah 15
Persentase 62.50%
Kualifikasi C
Keterangan
Keterangan:

SB : Sangat baik (4), jika empat deskriptor tampak.

B : Baik (3), jika tiga deskriptor tampak.

C : Cukup (2), jika dua deskriptor tampak.

K : Kurang (1), jika hanya satu deskriptor yang tampak.
Jumlah Skor Maksimal = 24

Rumus perolehan skor :

R
NP =— x100%
SM

NP= 2 x100%
24

NP = 62,50% (Cukup)

Keterangan:

NP  : Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan

R : Skor mentah yang diperoleh

SM  : Nilai maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 :Bilangan tetap

Kriteria tingkat keberhasilan tindakan ditentukan sebagai berikut:

86% - 100% = Sangat Baik
76% - 85% = Baik

60% - 75% = Cukup
<59% = Kurang
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Menurut Purwanto (2006:103) Prinsip-prinsip dan Teknik
Evaluasi pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya

Koto Merapak, 25 Mei 2015
Obsever

Sri Hilda Wahyuni
NIP. 19860808 200902 2 004



Lampiran 7

Tabel 4. Hasil Penilaian Lembar kognitif Siklus I Pertemuan |

No | Kode Siswa Hasil Tes Akhir
1 IBV 65,00
2 AP 65,00
3 CGA 80,00
4 DZ 70,00
5 FPR 70,00
6 HT 75,00
7 HM 75,00
8 LUN 55,00
9 MD 80,00

10 MO 65,00
11 MTA 75,00
12 NS 75,00
13 NH 100,00
14 0] 55,00
15 PS 65,00
16 PY 60,00
17 PNA 50,00
18 RK 50,00
19 RC 65,00

20 RR 80,00

21 WA 65,00

22 WTN 50,00

23 NMP 40,00

24 MAH 60,00

25 MFA 75,00

26 Gl 80,00

Jumlah 1745,00

Rata-rata 67.11

Persentase 67,11%

Kualifikasi C

178
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Lampiran 8
Tabel 5. Lembar Hasil Penilaian Aspek Afektif Siklus | Pertemuan |
Aspek yang dinilai Kual
Disiplin Kerja Sama Tanggung ifika
No | Kode Jawab Jumlah Nilai Si
Siswa {4 |3 |2 4 13 (2 |1 3|2 Skor Akhir
1 IBV Vv Vv Vv 7 58,33 K
2 AP Vv Vv Vv 9 75,00 C
3 | CGA |V v Vv 11 91,67 SB
4 Dz |+ N 11 91,67 SB
5 FPR Vv Vv v 8 66,67 C
6 HT |+ Vv 11 91,67 SB
7 HM | vV Vv 11 91,67 SB
8 | LUN Vv Vv Vv 9 75,00 C
9 MD |+ Vv 11 91,67 SB
10 | MO v Vv 10 83,33 B
11 | MTA N4 Vv Vv 9 75,00 C
12 NS Vv Vv Vv 7 58,33 K
13| NH | v Vv 11 91,67 SB
14 O NI v N 9 75,00 C
15 PS |+ Vv Vv 10 83,33 B
16 PY Vv Vv Vv 6 50,00 K
17 | PNA Vv Vv v 6 50,00 K
18 | RK Vv Vv Vv 8 66,67 C
19| RC |« v Vv 11 91,67 SB
20 | RR v Vv 10 83,33 B
21 | WA Vv Vv Vv 8 66,67 C
22 | WTN Vv Vv Vv 8 66,67 C
23 | NMP Vv Vv Vv 6 50,00 K
24 | MAH Vv Vv Vv 7 58,33 K
25 | MFA | v Vv 11 91,67 SB
26 Gl Vv v Vv 11 91,67 SB
Jumlah 236 | 1958,36
Rata-rata 75,64
Persentase 75,64%
Kualifikasi B
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Keterangan
SB = 4, jika semua deskriptor pada masing-masing karakteristik

dilakukan secara keseluruhan.

B = 3, jika hanya tiga deskriptor yang dilakukan dalam proses
pembelajaran.

C = 2, jika hanya dua deskriptor yang dilakukan dalam proses
pembalajaran.

K =1, jika hanya satu deskriptor yang dilakukan dalam proses
pembelajaran.

Deskriptor :
Disiplin :

a. Menyelesaikan tugas yang diberikan tepat waktu

b. Tidak meribut saat proses pembelajaran berlangsung

c. Mengkomunikasikan pendapat dengan bahasa yang santun dan benar

d. Mematuhi peraturan yang ada saat pembelajaran dan diskusi berlangsung
Kerja Sama:

a. Tanpa disuruh aktif dalam melakukan kerja kelompok

b. Berpartisipasi dalam kelompok

c. Tidak mendominasi pekerjaan selama kerja kelompok

d. Melakukan kerja kelompok dengan melibatkan semua anggota kelompok
Tanggung Jawab:

a. Mau menerima konsekuensi dari tindakan yang dilakukan

b. Mau dan berusaha melakukan tugas dengan sunguh-sungguh

c. Setelah menerima masukan berusaha memperbaiki penampilannya

d. Aktif melakukan tindakan untuk memperlancar proses pembelajaran
Total skor maksimal = 12

Rumus perolehan skor :

R
NP=—x 100%
SM
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Keterangan:
NP  : Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan
R : Skor mentah yang diperoleh
SM  : Nilai maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 : Bilangan tetap

Kriteria keberhasilan :

86% - 100% = Sangat Baik

76% - 85% = Baik

60% - 75% = Cukup

<59% = Kurang

Sumber Data : Menurut Purwanto (2006:103) Prinsip-prinsip dan Teknik

Evaluasi pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
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Lampiran 9

Tabel 6. Hasil Penilaian Aspek Psikomotor Siklus IPertemuan |

Aspek yang dinilai
Ketepatan Keterampilan | Keruntutan hasil
langkah kerja dalam laporan kerja Kual
Klp | Kode menggunakan Jumlah Nilai ifika
siswa alat skor akhir Si
SB|B|C|K|SB|B|C|K|SB|B|C|K
4 13|12 |14 (3|21 4 |3|2]|1
NH Vv v Vv 11 91,67 SB
MTA | Vv Vv 10 83,33 B
PY Vv Vv Vv 8 66,67 C
L' o N N N 7 58,33 K
MAH Vv Vv v 6 50,00 K
LUN Vv Vv Vv 9 75,00 C
PNA Vv N N 6 50,00 K
HM Vv Vv Vv 11 91,67 SB
WA Vv Vv Vv 9 75,00 C
HT N Vv v 10 83,33 B
2 'NMP N N N 6 | 50,00 K
IBV Vv Vv Vv 6 50,00 K
NS v N v 7 58,33 K
MD Vv Vv Vv 10 83,33 B
Gl Vv Vv Vv 11 91,67 SB
CGA Vv Vv Vv 8 66,67 C
3 [RC J J J 10 | 83,33 B
MO Vv Vv Vv 10 83,33 B
RR Vv Vv Vv 9 75,00 C
WTN Vv N N 6 50,00 K
Dz Vv Vv Vv 10 83,33 B
PS Vv Vv Vv 10 83,33 B
4 [FPR J J J 9 |75,00 C
RK N Vv N 9 75,00 C
AP v Vv Vv 9 75,00 C
MFA | Vv Vv 10 83,33 B
Jumlah 1891,65
Rata-rata 72,76
Persentase 72,76 %
Kualifikasi C
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Keterangan

SB

4, jika semua deskriptor pada masing-masing karakteristik
dilakukan secara keseluruhan.

B = 3, jika hanya tiga deskriptor yang dilakukan dalam proses

pembelajaran.

C = 2, jika hanya dua deskriptor yang dilakukan dalam proses

pembalajaran.

K =1, jika hanya satu deskriptor yang dilakukan dalam proses

pembelajaran.

Deskriptor :

Ketepatan langkah kerja :

a.

C.
d.

Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam kerja
kelompok

Melakukan kerja kelompok sesuai dengan langkah-langkah yang telah
ditentukan

Melakukan kerja kelompok sesuai dengan waktu yang telah ditentukan

Mengisi lembar pengamatan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan

Keterampilan dalam menggunakan alat :

a.

C.
d.

Menpersiapkan alat dan bahan berdasarkan langkah-langkah kerja yang
telah ditentukan

Menggunakan alat dan bahan berdasarkan langkah-langkah kerja yang
telah ditentukan

Bersikap hati-hati dalam menggunakan alat

Bertanggung jawab dalam menggunakan alat

Keruntutan laporan hasil kerja :

a.
b.

Membaca petunjuk sebelum menggunakan alat

Membuat laporan hasil diskusi sesuai dengan langkah-langkah yang telah
dikerjakan

Melaporkan hasil diskusi dengan sistematis

Melaporkan hasil diskusi dengan bahasa yang baik dan benar
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Total skor maksimal = 12
Rumus perolehan skor :

R
NP =— x100%
SM

eterangan:

NP  : Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan
R : Skor mentah yang diperoleh
SM  : Nilai maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 :Bilangan tetap

Kriteria keberhasilan :

86% - 100% = Sangat Baik

76% - 85% = Baik

60% - 75% = Cukup

<59% = Kurang

Sumber Data : Menurut Purwanto (2006:103) Prinsip-prinsip dan Teknik

Evaluasi pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
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Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Siklus | Pertemuan |

No ;g\(/jvz Nilai Jumlah Rata-rata KKM Keterangan EE:;:
Kognitif | Afektif | Psikomotor T BT
1. IBV 65,00 58,33 50,00 173,33 57,78 75 - Vv K
2. AP 65,00 75,00 75,00 215,00 71,67 75 — v C
3. | CGA 80,00 91,67 66,67 238,34 79,45 75 N - B
4. Dz 70,00 91,67 83,33 245,00 81,67 75 v — B
5. | FPR 70,00 66,67 75,00 211,67 70,56 75 — v |C
6. HT 75,00 91,67 83,33 250,00 83,33 75 N — B
7. HM 75,00 91,67 91,67 258,34 86,11 75 v — SB
8. | LUN 55,00 75,00 75,00 205,00 68,33 75 — v |C
9. MD 80,00 91,67 83,33 255,00 85,00 75 v — B
10. | MO 65,00 83,33 83,33 231,66 77,22 75 N B
11. | MTA 75,00 75,00 83,33 233,33 77,78 75 N - B
12. NS 75,00 58,33 58,33 191,66 63,89 75 - v C
13. | NH 100,00 91,67 91,67 283,34 94,45 75 N — SB
14. ) 55,00 75,00 58,33 188,33 62,78 75 - v |C
15. PS 65,00 83,33 83,33 231,66 77,22 75 N — B
16. PY 60,00 50,00 66,67 176,67 58,89 75 — v K
17. | PNA 50,00 50,00 50,00 150,00 50,00 75 — Vv K
18. | RK 50,00 66,67 75,00 191,67 63,89 75 — v |C
19. | RC 65,00 91,67 83,33 240,00 80,00 75 v — B
20. | RR 80,00 83,33 75,00 238,33 79,44 75 N — B
21. | WA 65,00 66,67 75,00 206,67 68,89 75 - v |C
22. | WTN 50,00 66,67 50,00 166,67 55,56 75 — N K
23. | NMP 40,00 50,00 50,00 140,00 46,67 75 — N K
24. | MAH 60,00 58,33 50,00 168,33 56,11 75 — v K
25 | MFA 75,00 91,67 83,33 250,00 83,33 75 N - B
26 Gl 80,00 91,67 91,67 263,34 87,78 75 N - SB
Jumlah 1745,00 | 1958,36 1891,65 5603,34 | 1867,80 13 13
Rata-rata 67.11 75,64 72,76 215,51 71,84
Persentase | 67,11 % | 75,64% 72,76 % 71,84% 50,00 | 50,00
Kualifikasi C B C C
Penulis

Efni sriyenti Nurma

07439
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Lampiran 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus 1 pertemuan 2

Satuan Pendidikan ~ : SDN 01 Koto Merapak Kecamatan Sutera Kabupaten

Pesisir Selatan

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester VI
Alokasi waktu : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan)

A. Standar Kompetensi
6.Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya /
model.
B. Kompetensi Dasar
6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya.
C. Indikator
1. Menyebutkan 3 contoh-contoh benda bening dan tidak bening (kognitif)
2. Membuktikan sifat cahaya menembus benda bening(psikomotor)
3. Menyatakan pendapat 3 contoh penerapan cahaya menembus benda bening
dalam kehidupan sehari-hari(afektif)
D. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan tanya jawab, siswa dapat menyebutkan 3 contoh benda bening
dengan benar.
2. Dengan tanya jawab, siswa dapat menyebutkan 3 contoh benda tidak

bening dengan benar.
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3. Dengan melakukan percobaan siswa dapat menjelaskan sifat cahaya
menembus benda bening dengan benar.

4. Dengan tanya jawab siswa dapat menyatakan pendapat 3 contoh
penerapan cahaya menembus benda bening dalam kehidupan sehari-hari
dengan benar.

E. Materi Pembelajaran
Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik. Cahaya berasal dari suatu
benda yang dapat memancarkan cahaya. Benda yang dapat menghasilkan
cahaya disebut sumber cahaya. Sumber cahaya Terbesar di bumi ini adalah
matahari. Cahaya matahari memberikan sumber energi bagi seluruh alam.
Contoh sumber cahaya yang lainnya adalah bintang, lampu dan kilat.

CAHAYA MENEMBUS BENDA BENING

Triplek yang
dilapisi kertas putih
— Benda

Gelas berisi air jernih, kaca, dan plastik, jika dikenai cahaya, hampir
semua sinar cahaya akan diteruskan. Benda-benda yang dapat di tembus
cahaya disebut benda bening. Buku tebal, karton, batu, dan kayu jika dikenai
cahaya, hampir semua sinar cahaya tidak dapat diteruskan. Benda-benda yang

tidak dapat ditembus cahaya disebut benda gelap. Kain dapat ditembus
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cahaya, tetapi tidak semua cahaya diteruskan. Cahaya hanya diteruskan
sampai ke bagian belakang benda. Benda semacam ini disebut benda keruh.
F. Metode Pembelajaran
1. Metode
a. Ceramah
b. Tanya jawab
c. Diskusi kelompok
d. Penugasan
e. Presentasi
2. Pendekatan Inkuiri
Langkah-langkah pendekatan inkuiri:
a. Orientasi
b. Merumuskan masalah
c. Merumuskan hipotesis
d. Mengumpulkan data
e. Menguji hipotesis
G.Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal(10 menit)
a. Salam.
b. Mengkondisikan kelas.
c. Berdo’a.

d. Mengecek kehadiran siswa.
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e. Melakukan apersepsi seperti menanyakan pelajaran yang sebelumnya
dan mengaitkan dengan pelajaran sekarang.
f.  Menyampaikan tujuan pembelajaran.
2. Kegiatan Inti (50 menit)

Orintasi
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran (agar siswa mengetahui tentang sifat

cahaya menembus benda bening).
b. Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang akan dilakukan.
c. Memotivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran.
d. Membuka skemata siswa dengan bertanya jawab tentang cahaya yang

keluar dari lampu.
e. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru tentang permasalahan yang

dipertanyakan.
f. Siswa dengan bimbingan guru menyebutkan benda bening dan tidak

bening yang bisa dan tidak bisa ditembus cahaya.

Merumuskan masalah
a. Siswa mengamati peragaan oleh guru yaitu senter yang dihadapkan ke
sebuah kertas yang tipis dan yang dihadapkan ke karton yang tebal.
b. Guru membimbing siswa untuk merumuskan masalah.
c. Guru mengajukan pertanyaan untuk menuntun siswa merumuskan
masalah.
d. Siswa merumuskan masalah melalui tnya jawab dengan guru yaitu

benda mana yang bisa ditembus oleh cahaya.
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Mengajukan hipotesis

a.

b.

€.

Siswa bertanya jawab dengan guru tentang benda tembus cahaya.

Guru memotivasi siswa untuk mengajukan hipotesis.

Guru memberikan waktu untuk siswa berfikir.

Siswa mengajukan jawaban sementara dari pertanyaan yang diajukan
yaitu kertas yang tipis.

Guru memberikan penguatan atas jawaban yang diajukan siswa.

Mengumpulkan data

a.

Siswa mencari informasi tentang apa yang dibutuhkan untuk menguiji
hipotesis yaitu dengan melakukan percobaan.

Siswa mengumpulkan bahan-bahan untuk melakukan perubahan sifat
cahaya menembus benda bening.

Siswa dibagi kedalam kelompok belajar oleh guru.

Siswa dibagikan LKS masing-masing kelompok oleh guru.

Siswa membaca petunjuk LKS yang telah diberikan oleh guru.

Siswa melakukan percobaan mengenai cahaya menembus benda
bening.

Siswa mengisi hasil pengamatan pada LKS sesuai percobaan yang

telah dilakukan.

Menguji hipotesis

a.

b.

C.

Guru menyuruh perwakilan siswa kedepan kelas.
Siswa menjelaskan hasil pengamatan dengan bimbingan guru.

Guru membimbing siswa.
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d. Menyesuaikan hasil temuan dengan hipotesis yang diajukan.
Merumuskan kesimpulan
a. Guru menyampaikan kesimpulan dari hasil percobaan yang telah
dilakukan
b. Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang telah tampil.
c. Siswa bertanya jawab tentang contoh penerapan menembus benda
bening dalam kehidupan sehari-hari.
d. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang hasil percobaan yang
telah dilakukan.
3. Kegiatan Akhir(10 menit)
a. Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang belum dipahami
oleh siswa.
b. Guru mengumpulkan hasil laporan siswa.
c. Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran.
d. Siswa mengerjakan lembar penilaian.
e. Tindak lanjut berupa PR yang berkaitan dengan sifat cahaya menembus
benda bening.
f.  Menutup pembelajaran.
H.Alat dan Sumber
1. Alat peraga sederhana untuk membuktikan bahwa cahaya dapat
menembus benda bening:
a. Lampu senter

b. Gelas bening



c. Gelas plastik berwarna
d. Gelas berisi air bening
e. Gelas berisi air kopi
f. Buku

g. Batu

h. Plastik bening

I. Karton berwarna

J.  Karton putih

k. Triplek

2. Sumber :

a. Depdiknas. 2006. KTSP. Jakarta: BSNP.

b. Haryanto. 2006. Sains jilid 5 untuk kelas V. Jakarta: Erlangga.

c. Buku referensi.
I.Penilaian

1. Penilaian Kognitif
Prosedur penilaian
Teknik penilaian
Jenis penilaian
Bentuk penilaian
Alat/ instrument penilaian

2. Penilaian Afektif
Prosedur penilaian
Teknik penilaian
Jenis Penilaian

Alat/ instrument penilaian

: akhir proses

2 tes

: pilihan ganda, Esay
: tertulis

: lembar soal dan kunci jawaban

: Dalam proses pembelajaran
: Non tes
: Pengamatan sikap

: Lembar pengamatan sikap
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3. Penilaian Psikomotor
Prosedur penilaian
Jenis Penilaian
Bentuk Penilaian

Alat/ Instrumen Penilaian

Observer

Sri Hilda Wahyuni
NIP. 19860808 200902 2 004
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. Dalam proses pembelajaran
. Tes
: Pengamatan / Observasi

. Lembar observasi

Koto Merapak, 29 Mei 2015
Penulis

Efni Sriyenti Nurma
NIM. 07439

—==Mengetahui
N " “Kepala §ekolah

<
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LEMBAR KERJA SISWA
Siklus 1 pertemuan 2

Mata Pelajaran  IPA
Kelas/Semester VNI

Hari/Tanggal : Jum’at/29 Mei 2015
Kelompok 1l

Nama Anggota

1. Ghefin Indra

2. Chika Gustia Aswira
3. Rangga Cahyadi

4. Mexsi Oxandra

5. Wahyu Triningsih

6. Rihan Ricarson

A. Judul : Cahaya menembus benda bening
B. Tujuan : Untuk membuktikan benda bening dengan benda tidak
bening.

C. Alat dan Bahan

1.

Lampu senter

Gelas bening

Gelas plastik berwarna
Gelas berisi air bening
Gelas berisi air kopi
Buku

Batu
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8. Plastik bening

9. Karton berwarna

10. Karton putih

11. Triplek
. Cara Kerja

1. Ambil gelas bening!

2. Letakkan diatas mejal

3. Sorot gelas bening dengan senter

4. Bagaimana pengamatanmu?

5. Ambil benda satu persatu, Sorotlah cahaya lampu sentermu kebenda

berikut ini:

6. Gelas bening, bagaimana hasil pengamatanmu?

7. plastik berwarna, bagaimana hasil pengamatanmu?

8. Gelas berisi air bening, bagaimana hasil pengamatanmu?
9. Gelas berisi air kopi, bagaimana hasil pengamatanmu?
10. Buku, bagaimana hasil pengamatanmu?

11. Batu, bagaimana hasil pengamatanmu?

12. Plastik bening, bagaimana hasil pengamatanmu?

13. Karton berwarna, bagaimana hasil pengamatanmu?

14. Karton putih, bagaimana hasil pengamatanmu?

15. Triplek, bagaimana hasil pengamatanmu?
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E. Gambar

CAHAYA MENEMBUS BENDA BENING

Triplek yang
dilapisi kertas putih
| 3 o
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F. Hasil Pengamatan :

Berilah tanda ceklis (V)di kolom tembus cahaya yang sesuai dengan hasil

pengamatanmu
No Nama Benda Tembus Cahaya Tidak Tembus Cahaya
1 | Gelas bening S \/
2 | Gelas berisi air kopi - \/
3 | Gelas plastik berwarna - \/
4 | Buku U
. "
5 | Batu /< . \/
6 | Plastik bening ( >Z/ \/
7 | Karton berwarna >A A
8 | Karton putih \J / <7 \/
9 | Gelas berisi air bening !/ \_ \/
10 | Triplek o /
G. Kesimpulan 7 ;" § (;elas Dening menemdus cahavya

6e\3S Behisi dir \,ﬁ:cél' TidAk merembus ¢3hdyy
Buku Tidak Hmgus dhdyg

Botu Rdak/HemBus canayg
PAsKk B4 _kemBus (3hayg
kaf'K)Q/E,QF arng e ™ Busg Ca"\aﬂ;

kdrtoft Pukil temBus cahdyl

Ge\ds BemSi AT Bening Femays ¢

: : dha
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Lampiran 12

KUNCI LEMBAR KERJA SISWA

SIKLUS | PERTEMUAN 2

Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester VI
Hari/Tanggal : Jum’at/29 Mei 2015
Kelompok
Nama Anggota

1.

2.

3.

4,

5.

6.
A. Judul : Cahaya menembus benda bening

B. Tujuan : Untuk membuktikan benda bening dengan benda tidak bening.
C. Alat dan Bahan

1. Lampu senter

2. Gelas bening

3. Gelas plastik berwarna

4. Gelas berisi air bening

5. Gelas berisi air kopi

6. Buku

7. Batu



8. Plastik bening

9. Karton berwarna

10. Karton putih

11. Triplek

D. Cara Kerja

1.

2.

Ambil gelas bening!

Letakkan diatas meja!

Sorot gelas bening dengan senter

Bagaimana pengamatanmu?

199

Ambil benda satu persatu, Sorotlah cahaya lampu sentermu kebenda

berikut ini:

a.

b.

Gelas bening, bagaimana hasil pengamatanmu?

plastik berwarna, bagaimana hasil pengamatanmu?
Gelas berisi air bening, bagaimana hasil pengamatanmu?
Gelas berisi air kopi, bagaimana hasil pengamatanmu?
Buku, bagaimana hasil pengamatanmu?

Batu, bagaimana hasil pengamatanmu?

Plastik bening, bagaimana hasil pengamatanmu?

Karton berwarna, bagaimana hasil pengamatanmu?
Karton putih, bagaimana hasil pengamatanmu?

Triplek, bagaimana hasil pengamatanmu?
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E. Gambar

CAHAYA MENEMBUS BENDA BENING

Triplek yang
dilapisi kertas putih

-

F. Hasil Pengamatan :

Berilah tanda ceklis (\)di kolom tembus cahaya yang sesuai dengan hasil

pengamatanmu

No Nama Benda Tembus Cahaya Tidak Tembus Cahaya
1 | Gelas bening v

2 | Gelas berisi air kopi v
3 | Gelas plastik berwarna v
4 | Buku v
5 | Batu v
6 | Plastik bening v

7 | Karton berwarna v
8 | Karton putih V

9 | Gelas berisi air bening v

10 | Triplek v



http://lh5.ggpht.com/-jUwdnyW9nRQ/UTXyGypoaYI/AAAAAAAADyQ/PsiUrekoicg/s1600-h/clip_image002[3].png
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G. Kesimpulan
Cahaya hanya bisa menembus benda bening, seperti plastik bening, gelas
bening, karton tipis.Sedangkan benda-benda seperti batu, buku, triplek, karton
berwarna, gelas berisi air kopi tidak dapat ditembus oleh cahaya senter. Jadi

dapat disimpulkan bahwa cahaya itu dapat menembus benda bening.
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LEMBAR EVALUASI
Nama : Wil &0 AMaownnand Tanggal :Qg — 0%-20\g
Kelas 1\ 39 © Mata Pelajaran : (Y@

J 1
I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c,dan d pada jawaban yang paling benar!
1. Kaca yang bening dapat ditembus oleh, kecuali....

& Cahaya matahari c. Air ~
b. Sinar lampu d. Cahaya senter
2. Dibawah ini merupakan benda yang dapat ditembus ol¢h cahaya, kecuali....
a. Gelas Bening ‘. Karton
b. Kaca jendela d. Plastik befiing
3. Dibawah ini merupakan benda yang dapat ditembus cahaya.... /

a. Tripleke. Plastik bening
b. Kayu d. Dinding batu
4. Gelas bening dapat ditembus oleh cahaya. Hal ini menunjukkan bahwa cahaya
memiliki sifat....
a. Merambat lurusc. Dapat dipantul

‘b Menembus benda bening d. Dapat dibiaskan
5. Benda yang dapat meneruskan cahaya yang men\genajnya disebyf....
a. Benda gelap 'e. Benda beking,
b. Benda padat d. Benda cair
6. Kita dapat melihat benda dibalik kaca jendela, karena....
‘a. Kaca jendela tipis c. Cahaya dapat melewati kaca
b. Kaca jendela mengkilap d. Benda memancarkan cahaya
7. Benda yang tidak dapat menerugkan cahaya yang mengenai disebut....
a; Benda gelap ﬂl\/h c. Benda bening
b. Benda tembus cahaya d. Benda yang berbentuk tipis
8. Apabila benda yang tidak tembus cahaya dikenai cahaya, maka benda akan
membentuk....
a. Lingkaran “¢. Bayan
% b. Garis lurus d. Sinar
9. Daerah gelap yang terbentuk akibat cahaya tidak dapat menembus suatu benda
disebut....
a. Benda gelap \/ c. Benda tembus cahaya
i Bayangan d. Cahaya |a
10. Berikut adalah benda yang tidWitembm oleh cahaya, kecuali.... —~ ﬂ,
a. Kayu & Lampu v

b. Karton tebald. Triplek

1. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

Apa itu benda bening?

Tuliskan 3 contoh benda gelap?

Apa itu bayangan?

Tuliskan 3 contoh benda bening?

Tuliskan 3 contoh penerapan cahaya menembus benda bening dalam kehidupan
sehari-hari?

Py iy

didemloul e Hen \/
bﬁ‘( (@} \/ g

oco la bLerd LenNd yi c_LlCr(‘m(’(f/d

L bndo B9 lated

1. nglee | loviens

3. oerdon

/

lcer 505 berv oV ney \/

pe

4, Getas , Veob i :
9q dg endefcar dan praofhies va NIEREERNS

Qelat y AQ\G <
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‘LEMBAREVALUASI
A )
Nama : Q203D (WO | putRy Tanggal . BB 5Got - 2905 ~20l$
Kelas : \/500) Mata Pelajaran : | (00

I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c.dan d pada jawaban yang paling benar!
1. Kaca yang bening dapat ditembus oleh, kecuali....

a. Cahaya matahari c. Air —
b. Sinar lampu H. Cahaya senter
2. Dibawah ini merupakan benda yang dapat ditembus oleh cahaya, kecuali.... [
a. Gelas Bening ¢. Karton
b. Kaca jendela W Plastik bening

a. TripleKe, Plastik bening
b. Kayu d. Dinding batu
4. Gelas bening dapat ditembus oleh cahaya. 1 ini menunjukkan bahwa cahaya
memiliki sifat....
a. Merambat lurusc. Dapat dipantulkan

B Menembus benda bening d. Dapat dibiaskan
5. Benda yang dapat meneruskan cahaya yang mengenainya disebyt....

3. Dibawah ini merupakan bendtzyapat ditembus cahaya....

a. Benda gelap & Benda bqin
b. Benda padat d. Benda cair
6. Kita dapat melihat benda dibalik kaca jendela, karena....
a. Kaca jendela tipis ﬂ\Cahaya dapatmelewati kaca
b. Kaca jendela mengkilap d. Benda memancarkan cahaya
7. Benda yang tidak dapat meneruskan cahaya yang mengenai disebut....
a. Benda gelap c. Beflda#€ning ﬁ - hy
b. Benda tembus cahaya .9( Benda yang berbentuk tipis L
8. Apabila benda yang tidak tembus cahaya dikenai cahaya, maka benda akan
membentuk....
a. Lingkaran c. Ba
} b. Garis lurus & Sinar
9. Daerah gelap yang terbentuk akibat cahaya tidak dapat menembus suatu benda
disebut.... 7~
A./ Benda gelap c. Benda tembus cahaya
b. Bayangan d. Cahaya
10. Berikut adalah benda yang tidak dapat ditembus oleh cahaya, kecuali....
X Kayu c. Lampu P

b. Karton tebald. Triplek

II. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

Apa itu benda bening?

Tuliskan 3 contoh benda gelap?

Apa itu bayangan?

Tuliskan 3 contoh benda bening?

Tuliskan 3 contoh penerapan cahaya menembus benda bening dalam kehidupan
sehari-hari?

\) e AVAURT BN W0 NERUS (30N 0D YN ho—
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) @0(9‘“%)"\‘9}7@@ oy h tor 5

%) r\))??gg\j@t\‘vx iGN werRUt -

Oo\DNIN
) wpton IO NS
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Lampiran 13
Kunci Jawaban Soal Evaluasi Siswa Siklus | Pertemuan 2

Pilihan Ganda

OWOOO
2 oo ~N®
OmwoO > >

morkswn -

say

1. Benda yang dapat meneruskan cahaya

2. Batu, triplek, buku

3. Daerah gelap yang timbul karena benda tidak dapat meneruskan cahaya
yang mengenainya

4. Plastik, kaca, kertas

5. Cahaya yang keluar dari lampu, jendela rumah yang tembus cahaya, bagian

atap rumah yang diberi atap bening

BOBOT SOAL

Pilihan Ganda Jumlah skor x 1

Esay Jumlah skor x 2

10x1=10
5 x2=10
=20
Tabel 20
20/2=100
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Lampiran 14

Tabel 8. Hasil Pengamatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP )
Siklus | Pertemuan 2

Deskriptor Kualifikasi

Karakteristik Deskriptor yang SB [B|C|K

muncul 4 31211

1 | Kejelasan a.Perumusan tujuan Vv Vv

Perumusan pembelajaran jelas

Tujuan b. Rumusan tujuan v

Pembelajaran pembelajaran tidak

menimbulkan
penafsiran ganda N

c. Rumusan tujuan
pembelajaran
lengkap
(memenuhi J
A=Audience,
B=Behavior,
C=Condition,
D=Degree)

d. Rumusan tujuan
pembelajaran
berurutan secara
logis dari yang
mudah ke yang

sukar

2 | Pemilihan a. Materi ajar sesuai Vv v
Materi Ajar dengan tujuan
pembelajaran v
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b. Pemilihan materi
ajar sesuai dengan
karakteristik siswa

c. Materi ajar sesuai
dengan lingkungan
yang tersedia

d. Pemilihan materi
ajar sesuai dengan
bahan yang akan

diajarkan

Pengorganisas
ian Materi
Ajar

a.Cakupan materi luas

a. Materi ajar
sistematis

b. Sesuai dengan
alokasi waktu

c. Sesuai dengan
tujuan

pembelajaran

< < <

Pemilihan
Sumber/
Materi

Pembelajaran

a. Sesuai dengan tujuan
pembelajaran

b. Sesuai dengan
materi ajar

c. Sesuai dengan
karakteristik siswa

d. Pemilihan dan
pengembangan

media bervariasi

<,
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Kejelasan
ProsesPembel

ajaran

a. Langkah — langkah
pembelajaran
berurut (awal, inti,
dan akhir)

b.Langkah - langkah
pembelajaran sesuai
dengan alokasi
waktu

c.Langkah —langkah
pembelajaran sesuai
dengan materi
pembelajaran

d.Langkah — langkah
pembelajaran jelas

dan rinci

Teknik

Pembelajaran

a. Teknik
pembelajaran sesuai
dengan tujuan
pembelajaran

b. Teknik
pembelajaran sesuai
dengan karateristik
siswa

c. Teknik
pembelajaran
bervariasi

d. Teknik
pembelajaran

melibatkan siswa
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7 | Kelengkapan | a.Soal lengkap Vv v
Instrumen b. Soal sesuai dengan v
tujuan pembelajaran
c. Soal disertai N
dengan kunci
jawaban J
d. Soal disertai
dengan pedoman

penskoran yang

lengkap
Jumlah 25
Persentase 89,29%
Kualifikasi SB

Keterangan:

SB : Sangat baik (4), jika empat deskriptor tampak.

B : Baik (3), jika tiga deskriptor tampak.

C : Cukup (2), jika dua deskriptor tampak.

K : Kurang (1), jika hanya satu deskriptor yang tampak.
Jumlah Skor Maksimal = 28

Rumus perolehan skor :

R
NP =— x100%
SM

_—_
NP = ” x 100%

NP = 89,25% (SB)
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Keterangan:

NP  : Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan

R : Skor mentah yang diperoleh

SM  : Nilai maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 : Bilangan tetap

Kriteria tingkat keberhasilan tindakan ditentukan sebagai berikut:
86% - 100% = Sangat Baik

76% - 85% = Baik

60% - 75% = Cukup

<59% = Kurang

Sumber Data : Menurut Purwanto (2006:103) Prinsip-prinsip dan Teknik

Evaluasi pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya

Koto Merapak, 29 Mei 2015
Obsever

Sri Hilda Wahyuni '

NIP. 19860808 200902 2 004

Lampiran 15
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Tabel 9. Hasil Pengamatan Pelaksanaan Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Pada Pembelajaran IPA Dengan Pendekatan Inkuiri di Kelas V
(Aspek Guru)Siklus I Pertemuan 2

Langkah Deskriptor Deskriptor Kualifikasi
Pembelajaran yang SB| B | C |K
muncul 4 | 3 2 |1
Orientasi a.Tujuan pembelajaran Vv N
yang akan dicapai
b.Menjelaskan pokok- v

pokokkegiatanyang
akandilakukan

c.Memotivasi siswa v
untuk mengikuti J
pelajaran

d.Mengajukan
pertanyaan untuk
membuka skemata
anak

Merumuskan a.Mengajukan masalah vV Vv
Masalah untuk menimbulkan
rasa ingin tahu siswa
b.Membimbing siswa v
untuk merumuskan -
masalah
c.Mengajukan
pertanyaan V
menggunakan
kalimat pertanyaan
yang tepat dan
mudah dimengerti
d.Memotivasi siswa
untuk merumuskan
masalah yang sesuai
dengan materi
pembelajaran
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Mengajukan
Hipotesis

Mengajukan
pertanyaan yang
dapat membantu
siswa untuk
merumuskan
dugaan sementara
Memotivasi siswa
untuk memberikan
dugaan sementara
Memberikan
penguatan kepada
siswa yang telah
mengajukan
hipotesis
Memberikan waktu
berfikir untuk siswa
mengajukan dugaan
sementara

Mengumpulkan
Data

Menjelaskan
langkah-langkah
dalam mengerjakan
LKS

Membantu siswa
yang kesulitan
dalam
mengumpulkan
data

Memotivasi siswa
Meminta siswa
membuktikan hasil
temuannya dengan
hipotesis yang
diajukan

Menguji
Hipotesis

Membimbing siswa
dalam berdiskusi
Bertanya tentang

data yang telah

diperoleh
sebelumnyadengan
siswa

Siswa dibimbing
untuk melakukan
percobaan
Bertanya untuk
menyesuaikan
temuan dengan
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hipotesis yang
diajukan

Merumuskan a. Mengajukan Vv

Kesimpulan pertanyaan untuk
menuntunsiswa
merumuskan V
kesimpulan

b. Memotivasi siswa
untuk
menyampaikan
hasil laporan di
depan kelas

c. Menuntun siswa
untuk merumuskan v
kesimpulan
berdasarkan hasil
kerja yang
dilakukan

d. Meluruskan hasil
kesimpulan siswa

Jumlah 19

Persentase 79,17%

Kualifikasi B
Keterangan:

SB : Sangat baik (4), jika empat deskriptor tampak.
B : Baik (3), jika tiga deskriptor tampak.
C : Cukup (2), jika dua deskriptor tampak.

K : Kurang (1), jika hanya satu deskriptor yang tampak.

Jumlah Skor Maksimal = 24

Rumus perolehan skor :

R
NP=—x 100%
SM

-
NP = ” x 100%

NP = 79,17% (Baik)
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Keterangan:

NP  : Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan

R : Skor mentah yang diperoleh

SM  : Nilai maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 : Bilangan tetap

Kriteria tingkat keberhasilan tindakan ditentukan sebagai berikut:
86% - 100% = Sangat Baik

76% - 85% = Baik

60% - 75% = Cukup

<59% = Kurang

Sumber Data : Menurut Purwanto (2006:103) Prinsip-prinsip dan Teknik

Evaluasi pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya

Koto Merapak, 29 Mei 2015
Obsever

Sri Hilda Wahyuni
NIP. 19860808 200902 2 004
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Lampiran 16

Tabel 10. Hasil Pengamatan Pelaksanaan Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Pada Pembelajaran IPA Dengan Menggunakan Pendekatan Inkuiri
di Kelas V (Aspek Siswa) Siklus I Pertemuan 2

Langkah Deskriptor Deskriptor Kualifikasi
Pembelajaran yang SB| B | C | K
muncul 4 | 3 2 1

Orientasi a. Menyimak tujuan — N
pembelajaran

b. Mendengar pokok-
pokok kegiatan
yang akan
dilakukan v

c. Termotivasi untuk
mengikuti
pembelajaran v

d. Menjawab
pertanyaan dari
guru

NI

Merumuskan a. Menunjukkan rasa N Vv

Masalah ingin tahu terhadap
masalah yang
diajukan guru

b. Menjawab v
pertanyaan yang N
diajukan guru N

c. Siswa merumuskan
masalah

d. Menunjukkan sikap
termotivasi untuk
menemukan
jawaban dari
rumusan masalah
yang diajukan guru

Mengajukan a. Menjawab N Vv

Hipotesis pertanyaan yang
diberikan guru
untuk merumuskan
dugaan sementara v

b. Termotivasi
mengemungkakan
dugaan sementara
dari pertanyaan v
yang dirumuskan
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c. Mengajukan
dugaan sementara
yang diajukan
sesuai dengan
rumusan masalah

d. Berfikir untuk
menemukan dugaan
sementara

Mengumpulkan
Data

a.Siswa mendengarkan
guru tentang cara
mengisi LKS

b. Siswa bertanya
mengenai kesulitan
tentang data yang
diperoleh

c. Siswa termotivasi
untuk mengisi LKS

d. Membuktikan hasil
temuannya dengan
hipotesis yang
diajukan

Menguji
Hipotesis

a.Berdiskusi dalam
kelompok
b.Menjawab
pertanyaan tentang
data yang diperoleh
sebelumnya
c.Melakukan percobaan
sesuai dengan
langkah yang ada
dalam LKS
d.Siswa menjawab
pertanyaan untuk
menguji hipotesis

Merumuskan
Kesimpulan

a. Menjawab
pertanyaan guru
sebagai petunjuk
dalam merumuskan
kesimpulan

b. Siswa tampil untuk
membacakan
laporannya di
depan kelas

c. Merumuskan
kesimpulan
berdasarkan hasil
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kerja yang
dilakukannya

d. Kesimpulan yang
dibuat dapat
menjawab rumusan

masalah
Jumlah 19
Persentase 79,17%
Kualifikasi B
Keterangan
Keterangan:

SB : Sangat baik (4), jika empat deskriptor tampak.

B : Baik (3), jika tiga deskriptor tampak.

C : Cukup (2), jika dua deskriptor tampak.

K : Kurang (1), jika hanya satu deskriptor yang tampak.
Jumlah Skor Maksimal = 24

Rumus perolehan skor :

R
NP =— x100%
SM

NP= = x100%

NP =79,17% (Baik)

Keterangan:

NP  : Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan

R : Skor mentah yang diperoleh

SM  : Nilai maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 : Bilangan tetap

Kriteria tingkat keberhasilan tindakan ditentukan sebagai berikut:

86% - 100% = Sangat Baik
76% - 85% = Baik

60% - 75% = Cukup
<59% = Kurang
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Menurut Purwanto (2006:103) Prinsip-prinsip dan Teknik
Evaluasi pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya

Koto Merapak, 29 Mei 2015
Obsever

Sri Hilda Wahyuni
NIP. 19860808 200902 2 004
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Tabel 11. Hasil Penilaian Lembar kognitif Siklus | Pertemuan 2

No | Kode Siswa Hasil Tes Akhir
1 IBV 60,00
2 AP 70,00
3 CGA 60,00
4 DZ 80,00
5 FPR 65,00
6 HT 90,00
7 HM 85,00
8 LUN 70,00
9 MD 70,00

10 MO 65,00
11 MTA 70,00
12 NS 55,00
13 NH 90,00
14 0] 55,00
15 PS 85,00
16 PY 65,00
17 PNA 65,00
18 RK 60,00
19 RC 85,00

20 RR 85,00

21 WA 75,00

22 WTN 60,00

23 NMP 45,00

24 MAH 65,00

25 MFA 85,00

26 Gl 80,00

Jumlah 1840,00

Rata-rata 70,77

Persentase 70,77%

Kualifikasi C
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Tabel 12. Lembar Hasil Penilaian Aspek Afektif Siklus | Pertemuan 2

219

Aspek yang dinilai Kual
Disiplin Kerja Sama Tanggung ifika
No | Kode Jawab Jumlah Nilai Si
Siswa |4 |3 |2 4 1312 |1 3 |2 Skor Akhir
1 IBV v N v 7 58,33 K
2 AP N N v 9 75,00 C
3 | CGA Vv v Vv 11 91,67 SB
4 Dz |+ v v 11 91,67 SB
5 FPR |/ N N 10 83,33 B
6 HT |+ v Vv 11 91,67 SB
7 HM |/ v 11 91,67 SB
8 | LUN | vV N 10 83,33 B
9 MD | +/ N 11 91,67 SB
10 | MO vV N v 10 83.33 B
11 | MTA | V/ vV 10 83,33 B
12 NS N N v 7 58,33 K
13| NH |« v Vv 11 91,67 SB
14 0] Vv vV N 9 75,00 C
15 PS N N 11 91,67 SB
16 | PY Vv v N 8 66,67 C
17 | PNA Vv v v 8 66,67 C
18 RK Vv vV v 8 66,67 C
19 RC |+ N 11 91,67 SB
20 RR |+ N v 11 91,67 SB
21 | WA |V Vv v 10 83,33 B
22 | WTN N N N 8 66,67 C
23 | NMP v Vv v 7 58,33 K
24 | MAH Vv v N 9 58,33 K
25 | MFA |/ N 11 91,67 SB
26 Gl N N N 11 91,67 SB
Jumlah 2075,02
Rata-rata 79,81
Persentase 79,81%
Kualifikasi B
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Keterangan

SB

4, jika semua deskriptor pada masing-masing karakteristik

dilakukan secara keseluruhan.

B = 3, jika hanya tiga deskriptor yang dilakukan dalam proses
pembelajaran.

C = 2, jika hanya dua deskriptor yang dilakukan dalam proses
pembalajaran.

K =1, jika hanya satu deskriptor yang dilakukan dalam proses

pembelajaran.

Deskriptor :

Disiplin :

a.
b.
C.
d.

Menyelesaikan tugas yang diberikan tepat waktu
Tidak meribut saat proses pembelajaran berlangsung
Mengkomunikasikan pendapat dengan bahasa yang santun dan benar

Mematuhi peraturan yang ada saat pembelajaran dan diskusi berlangsung

Kerja Sama :

a.
b.
C.
d.

Tanpa disuruh aktif dalam melakukan kerja kelompok
Berpartisipasi dalam kelompok
Tidak mendominasi pekerjaan selama kerja kelompok

Melakukan kerja kelompok dengan melibatkan semua anggota kelompok

Tanggung Jawab :

a.
b.
C.
d.

Mau menerima konsekuensi dari tindakan yang dilakukan
Mau dan berusaha melakukan tugas dengan sunguh-sungguh
Setelah menerima masukan berusaha memperbaiki penampilannya

Aktif melakukan tindakan untuk memperlancar proses pembelajaran

Total skor maksimal = 12

Rumus perolehan skor :

NP

R
=— x100%
SM
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Keterangan:
NP  : Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan
R : Skor mentah yang diperoleh
SM  : Nilai maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 : Bilangan tetap
Kriteria keberhasilan :
86% - 100% = Sangat Baik
76% - 85% = Baik
60% - 75% = Cukup
<59% = Kurang
Sumber Data : Menurut Purwanto (2006:103) Prinsip-prinsip dan Teknik
Evaluasi pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya
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Lampiran 19

Tabel 13. Lembar Penilaian Aspek Psikomotor Siklus | Pertemuan 2

Aspek yang dinilai Jumlah Nilai Kuali
Ketepatan Keterampilan | Keruntutan hasil | skor akhir | fikasi
langkah kerja dalam laporan kerja
Klp | Kode menggunakan
siswa alat
SB|B|C|K|SB/IB|C|/K|SB|B|C|K
4 (31214 (3|21 4 |3|2]|1
NH Vv v Vv 11 91,67 |SB
MTA v v Vv 10 8333 |B
PY v Vv Vv 9 75,00 |C
1 o N N N 10 | 8333 |B
MAH v Vv Vv 9 75,00 |C
LUN v Vv Vv 9 75,00 |C
PNA Vv N N 8 66,67 | C
HM Vv v Vv 11 91,67 |SB
WA Vv Vv Vv 10 8333 |B
HT Vv Vv Vv 10 8333 |B
2 'NMP 7 J J 8 66,67 | C
IBV Vv Vv Vv 8 66,67 | C
NS v Vv Vv 9 75,00 |C
MD Vv v Vv 10 8333 | B
Gl v v Vv 11 91,67 | SB
CGA v Vv Vv 9 75,00 |C
3 [RC J J J 10 8333 |B
MO Vv N Vv 10 8333 | B
RR v Vv Vv 9 75,00 |C
WTN v Vv v 8 66,67 | C
Dz Vv v Vv 11 91,67 | SB
PS Vv Vv Vv 10 8333 |B
4 TFPR J J J 9 7500 |C
RK v N N 9 75,00 |C
AP v Vv Vv 9 75,00 |C
MFA | +/ Vv Vv 10 8333 | B
Jumlah 247 | 2058,33
Rata-rata 79,17
Persentase 79,17%
Kualifikasi B
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Keterangan

SB

4, jika semua deskriptor pada masing-masing karakteristik
dilakukan secara keseluruhan.

B = 3, jika hanya tiga deskriptor yang dilakukan dalam proses

pembelajaran.

C = 2, jika hanya dua deskriptor yang dilakukan dalam proses

pembalajaran.

K =1, jika hanya satu deskriptor yang dilakukan dalam proses

pembelajaran.

Deskriptor :

Ketepatan langkah kerja :

a.

C.
d.

Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam kerja
kelompok

Melakukan kerja kelompok sesuai dengan langkah-langkah yang telah
ditentukan

Melakukan kerja kelompok sesuai dengan waktu yang telah ditentukan

Mengisi lembar pengamatan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan

Keterampilan dalam menggunakan alat :

a.

C.
d.

Menpersiapkan alat dan bahan berdasarkan langkah-langkah kerja yang
telah ditentukan

Menggunakan alat dan bahan berdasarkan langkah-langkah kerja yang
telah ditentukan

Bersikap hati-hati dalam menggunakan alat

Bertanggung jawab dalam menggunakan alat

Keruntutan laporan hasil kerja :

a.
b.

C.
d.

Membaca petunjuk sebelum menggunakan alat

Membuat laporan hasil diskusi sesuai dengan langkah-langkah yang telah
dikerjakan

Melaporkan hasil diskusi dengan sistematis

Melaporkan hasil diskusi dengan bahasa yang baik dan benar

Total skor maksimal = 12
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Rumus perolehan skor :

R
NP =— x100%
SM

eterangan:

NP  : Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan
R : Skor mentah yang diperoleh
SM  : Nilai maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 : Bilangan tetap

Kriteria keberhasilan :

86% - 100% = Sangat Baik

76% - 85% = Baik

60% - 75% = Cukup

<59% = Kurang

Sumber Data : Menurut Purwanto (2006:103) Prinsip-prinsip dan Teknik

Evaluasi pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
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Tabel 14. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I Pertemuan 2

No ;g\(/jvz Nilai Jumlah Rata-rata KKM Keterangan EE:;:
Kognitif | Afektif | Psikomotor T BT
1. IBV 60,00 58,33 66,67 185,00 61,67 75 - Vv C
2. | AP 70,00 75,00 75,00 220,00 | 73,33 75 - v C
3. | CGA 60,00 91,67 75,00 226,67 75,56 75 N - B
4, DZ 80,00 91,67 91,67 263,34 87,78 75 v - SB
5 | FPR | 65,00 83,33 75,00 22333 | 7444 75 — v C
6. HT 90,00 91,67 83,33 265,00 88,33 75 N — SB
7. | HM 85,00 91,67 91,67 268,34 89,45 75 v — SB
8. | LUN | 70,00 83,33 75,00 22833 | 76,11 75 v — B
9. | MD | 70,00 91,67 83,33 24500 | 8167 75 v - B
10. | MO 65,00 83.33 83,33 231,66 77,22 75 N — B
11. | MTA 70,00 83,33 83,33 236,66 78,89 75 N — B
12. NS 55,00 58,33 75,00 188,33 62,78 75 — v C
13. | NH 90,00 91,67 91,67 273,34 91,11 75 N — SB
14. 0 55,00 75,00 83,33 213,33 71,11 75 - Vv B
15. | Ps 85,00 91,67 83,33 26000 | 86,67 75 v — SB
16. PY 65,00 66,67 75,00 206,67 68,89 75 — v C
17. | PNA 65,00 66,67 66.67 198,34 66,11 75 — Vv C
18. | RK 60,00 66,67 75,00 201,67 67,22 75 — v C
19.] RC | 85,00 91,67 83,33 260,00 | 86,67 75 V — SB
20. RR 85,00 91,67 75,00 251,67 83,89 75 N - B
21. | WA 75,00 83,33 83,33 241,66 80,55 75 v - B
22. | WTN 60,00 66,67 66.67 193,34 64,44 75 — N C
23. | NMP 45,00 58,33 66,67 170,00 56,67 75 N K
24. | MAH | 65,00 58,33 75,00 198,33 66,11 75 - Vv C
25 | MFA | 8500 91,67 83,33 260,00 | 86,67 75 v — SB
26 Gl 80,00 91,67 91,67 263,34 87,78 75 N - SB
Jumlah 1840,00 | 2075,02 | 2058,33 5973,35 | 1991,12 15 11
Rata-rata 70,77 79,81 79,17 229,74 76,58
Persentase 70,77% | 79,81% | 79,17% 76,58% 57,69 | 42,31
Kualifikasi C B B B
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus Il pertemuan 1
Satuan Pendidikan ~ : SDN 01 Koto Merapak Kecamatan Sutera Kabupaten

Pesisir Selatan

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester VI
Alokasi waktu : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan)

A. Standar Kompetensi
6.Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya /
model.
B. Kompetensi Dasar
6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya.
C. Indikator
6.1.1 Menjelaskan pengertian pembiasan cahaya.(kognitif)
6.1.1 Membuktikan sifat cahaya dapat dibiaskan.(Psikomotor)
6.1.1 Menyatakan pendapat tentang 3 contoh penerapan sifat pembiasan
cahaya dalam kehidupan sehari-hari.(afektif)
D. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan peragaan oleh guru, siswa menjelaskan pengertian pembiasan
cahaya dengan benar.
2. Dengan percobaan, siswa dapat membuktikan sifat cahaya dapat

dibiaskan dengan benar.
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3. Dengan tanya jawab, siswa dapat menyatakan pendapat mengenai 3
contoh penerapan sifat pembiasan cahaya dalam kehidupan sehari-hari.
E. Materi Pembelajaran

Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik. Cahaya berasal dari
suatu benda yang dapat memancarkan cahaya. Benda yang dapat
menghasilkan cahaya disebut sumber cahaya. Sumber cahaya Terbesar di
bumi ini adalah matahari. Cahaya matahari memberikan sumber energi bagi
seluruh alam. Contoh sumber cahaya yang lainnya adalah bintang, lampu dan
kilat.

CAHAYA DAPAT DIBIASKAN

\

<

~
b

= -

Dasar kolam yang airnya jernih terlihat lebih dangkal dari sebenarnya.
Peristiwa ini merupakan salah satu bentuk pembiasan cahaya yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Apabila cahaya merambat melalui dua medium yang berbeda
kerapatannya maka cahaya akan mengalami pembelokan atau pembiasan. Udara
memiliki kerapatan yang lebih kecil daripada air. Bila cahaya merambat dari zat
yang kurang rapat ke zat yang lebih rapat maka cahaya akan dibiaskan mendekati
garis normal. Akan tetapi apabila cahaya merambat dari zat yang lebih rapat ke zat
yang kurang rapat maka cahaya akan dibiaskan menjauhi garis normal. Garis normal

merupakan garis yang tegak lurus pada bidang batas kedua permukaan.
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F.Metode Pembelajaran
1. Metode
a. Ceramah
b. Tanya jawab
c. Diskusi kelompok
d. Penugasan
e. Presentasi

2. Pendekatan Inkuiri

Langkah-langkah pendekatan inkuiri:

a. Orientasi
b. Merumuskan masalah

c. Merumuskan hipotesis

o

. Mengumpulkan data

@D

. Menguji hipotesis
f.  Merumuskan kesimpulan
G. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal(10 menit)
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a. Salam.

b. Mengkondisikan kelas.

c. Berdo’a.

d. Mengecek kehadiran siswa.

e. Melakukan apersepsi seperti menanyakan pelajaran yang sebelumnya
dan mengaitkan dengan pelajaran sekarang.

f. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Kegiatan Inti (50 menit)

Orintasi

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran (agar siswa mengetahui tentang
sifat cahaya dapat dibiaskan)

b. Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang akan dilakukan

c. Memotivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran

d. Membuka skemata siswa dengan bertanya jawab tentang pernahkah
siswa minim dengan gelas menggunakan sedotan plastik

e. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru tentang permasalahan
yang dipertanyakan

Merumuskan masalah

a. Siswa mengamati peragaan oleh guru yaitu gelas yang berisi air dan
dimasukkan pensil kedalamnya

b. Siswa bertanya jawab tentang pembiasan cahaya

c. Siswa menjelaskan pengertian pembiasan cahaya dengan bahasa

sendiri
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d. Guru membimbing siswa untuk merumuskan masalah

e. Siswa merumuskan masalah melalui tanya jawab dengan guru yaitu
mengapa pensil kelihatan patah dan lebih pendek?

Mengajukan hipotesis

a. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang pensil yang dimasukkan
ke dalam gelas berisi air

b. Guru memberikan siswa waktu berfikir untuk mengajukan dugaan
sementara

c. Siswa mengajukan jawaban sementara dari pertanyaan yang diajukan
yaitu karena terjadi pembelokan cahaya atau pembiasan cahaya dari 2
medium yang berbeda

d. Guru memberikan penguatan dari hipotesis yang diajukan siswa

Mengumpulkan data

a. Siswa mencari informasi tentang apa yang dibutuhkan untuk menguji
hipotesis yaitu dengan melakukan percobaan.

b. Siswa mengumpulkan bahan-bahan untuk melakukan percobaan sifat
cahaya dapat dibiaskan

c. Siswa di bagi menjadi 4 kelompok belajar oleh guru.

d. Siswa dibagikan LKS masing-masing kelompok oleh guru.

e. Siswa membaca petunjuk LKS yang telah diberikan oleh guru.

f. Siswa melakukan percobaan mengenai cahaya dapat dibiskan.

g. Siswa mengisi hasil pengamatan pada LKS sesuai percobaan yang

telah dilakukan.
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Menguji hipotesis

a.

b.

C.

e.

Guru menyuruh perwakilan kelompok diminta kedepan kelas

Siswa menjelaskan hasil pengamatan dengan bimbingan guru

Guru membimbing siswa

Siswa menyesuaikan hasil temuan dengan hipotesis yang akan
diajukan

Siswa mendengarkan penguatan dan penjelasan dari guru

Merumuskan kesimpulan

a.

Siswa menyampaikan kesimpulan dari hasil percobaan yang telah
dilakukan.

Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang telah tampil.
Siswa bertanya jawab tentang contoh penerapan cahaya dapat
dibiskan dalam kehidupan sehari-hari.

Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang hasil percobaan yang

telah dilakukan.

3. Kegiatan Akhir(10 menit)

a.

Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang belum dipahami
oleh siswa.

Guru mengumpulkan hasil laporan siswa.

Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran.

Siswa mengerjakan lembar penilaian.

Tindak lanjut berupa PR yang Dberkaitan dengan sifat cahaya

merambat lurus.
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f.  Menutup pembelajaran.
H. Alat dan Sumber

1. Alat peraga sederhana untuk membuktikan bahwa cahaya dapat
dibiaskan:
a. Mangkuk
b. Pensil
c. Gelas bening
d. Uang logam
e. Baskom kecil
f. Air bersih

2. Sumber :
a. Depdiknas. 2006. KTSP. Jakarta: BSNP
b. Haryanto. 2006. Sains jilid 5 untuk kelas V. Jakarta: Erlangga
c. Buku referensi.
a. Penilaian

1. Penilaian Kognitif

Prosedur penilaian : akhir proses

Teknik penilaian . tes

Jenis penilaian . pilihan ganda, Esay

Bentuk penilaian : tertulis

Alat/ instrument penilaian ~ : lembar soal dan kunci jawaban
2. Penilaian Afektif

Prosedur penilaian : Dalam proses pembelajaran

Teknik penilaian : Non tes

Jenis Penilaian : Pengamatan sikap

Alat/ instrument penilaian  : Lembar pengamatan sikap



3. Penilaian Psikomotor
Prosedur penilaian
Jenis Penilaian
Bentuk Penilaian

Alat/ Instrumen Penilaian

Koto Merapak, 01 Juni 2015
Observer

Sri Hilda Wahyuni
NIP. 19860808 200902 2 004
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. Dalam proses pembelajaran
. Tes
: Pengamatan / Observasi

. Lembar observasi

Penulis

Efni Sriyenti Nurma
NIM. 07439

==Mengetahui
" “Kepala §ekolah
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LEMBAR KERJA SISWA
Siklus 11 pertemuan 1

Mata Pelajaran  IPA
Kelas/Semester vl

Hari/Tanggal : Senin/01 Juni 2015
Kelompok o

Nama Anggota

1. Najiha Hariani
2. Marsya Tri Anilda
3. Panil Yupiandra
4. Olivia
5. Mohammad Al hafiz
6. Lezia Ulfa Ningsih
7. Putri Nur Azila
A. Judul : Cahaya dapat dibiaskan
B. Tujuan : Untuk membuktikan sifat cahaya dapat dibiaskan
C. Alat dan Bahan
1. Mangkuk
2. Pensil
3. Gelas bening
4. Uang logam
5. Baskom kecil

6. Air bersih
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D. Cara Kerja

1. Sediakan mangkuk bening yang tidak berisi air

2. Ambil 1 buah pensil

3. Masukkan pensil kedalam mangkuk

4. Amati bagaimana bentuk pensil dalam mangkok lurus atau bengkok?

5. Isilah mangkuk bening dengan air

6. Ambil 1 buah pensil

7. Celupkan sebagian pensil ke dalam air

8. Amati apakah pensil tampak lurus atau bengkok?

9. Keluarkan pensil dan air dari mangkuk

10. Masukkan uang logam ke dalam mangkuk

11. Lihatlah uang logam dari jarak yang agak jauh. Tandailah tempat kamu
berdiri! Bagaimana letak uang logam saat tidak diisi air

12. Isilah mangkuk dengan air bening secara perlahan sehingga tidak
mengubah posisi uang logam. (seperti gambar)

13. Lihatlah kembali uang logam itu dari tempat kamu berdiri tadi.
Bagaimana letak uang logam sesudah diberi air?

14. Tuliskan hasil pengamatanmu pada lembar hasil pengamatan di bawah
ini!

E. Gambar


http://lh5.ggpht.com/-XSnwolAHbMk/UTXyRL0jyLI/AAAAAAAADzg/zxISxutNjsc/s1600-h/clip_image010[3].jpg
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F. Hasil Pengamatan :

No | Benda Mangkuk Pengamatan (Bentuk benda) |

1 Pensil Tidak berisi air I ;\v,,"uS

a 0 /
isi ai Vol \haks Ll
Berisi air \Y /el hata Ve /7\1‘ rot
2 | Uang Logam | Tidak berisiair | /70
Berisi air N P e 1 vad
waal (6&n e
G. Kesimpulan
3 \ VAl 1\
‘\"\‘\J _At an '\L{\ et o e 1 A

J VI8 C }
J
i } \ A | 5 { {
aAe\al ( A laf 0y
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¢ v/ \/
,\ \AaArs 1R ’ J L t \
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I T
{
\ [ \ ’
1\ ¢ At (
- J v | e
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Lampiran 22

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Hari/Tanggal
Kelompok

Nama Anggota

A. Judul

B. Tujuan

C. Alat dan Bahan
1. Mangkuk
2. Pensil
3. Gelas bening
4. Uang logam
5. Baskom kecil

6. Air bersih

KUNCI LEMBAR KERJA SISWA
SIKLUS Il PERTEMUAN 1

D IPA

VI

: Senin/01 Juni 2015

5.

6.

: Cahaya dapat dibiaskan

: Untuk membuktikan cahaya dapat dibiaskan

237
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D. Cara Kerja

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

Sediakan mangkuk bening yang tidak berisi air

Ambil 1 buah pensil

Masukkan pensil kedalam mangkuk

Amati bagaimana bentuk pensil dalam mangkok lurus atau bengkok?
Isilah mangkuk bening dengan air

Ambil 1 buah pensil

Celupkan sebagian pensil ke dalam air

Amati apakah pensil tampak lurus atau bengkok?

Keluarkan pensil dan air dari mangkuk

Masukkan uang logam ke dalam mangkuk

Lihatlah uang logam dari jarak yang agak jauh. Tandailah tempat kamu
berdiri! Bagaimana letak uang logam saat tidak diisi air

Isilah mangkuk dengan air bening secara perlahan sehingga tidak
mengubah posisi uang logam. (seperti gambar)

Lihatlah kembali uang logam itu dari tempat kamu berdiri tadi.
Bagaimana letak uang logam sesudah diberi air?

Tuliskan hasil pengamatanmu pada lembar hasil pengamatan di bawah

ini!

E. Gambar

\


http://lh5.ggpht.com/-XSnwolAHbMk/UTXyRL0jyLI/AAAAAAAADzg/zxISxutNjsc/s1600-h/clip_image010[3].jpg

F. Hasil Pengamatan :

No | Benda Mangkuk Pengamatan (Bentuk benda)
1 | Pensil Tidak berisi air | Lurus

Berisi air Kelihatan patah
2 | Uang Logam | Tidak berisi air | Kecil

Berisi air Besar dan dekat

G. Kesimpulan

239

Pensil akan kelihatan patah didalam gelas yang berisi air jernih karena dalam

gelas ada dua macam medium udara dan air, sedangkan uang logam dalam

mangkuk yang berisi air akan kelihatan lebih dangkal dan besar. Maka dapat

disimpulkan, akan terjadi pembiasan atau pembelokkan cahaya apabila cahaya

itu merambat dari dua medium yang berbeda.
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LEMBAR EVALUASI
Nama :M-ajma Hanan Tanggal . genin, O1- 06~ 2015
Kelas : 7 < {ia > son O Mata Pelajaran : | PA

I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c,dan d pada jawaban yang paling benar!

1.

10.

Apabila cahaya merambat melalyi dua zat yang kerapatannya berbeda, cahaya tersebut
akan....

a. Didatangkan c. Diluruskan

W, Dibelokkan d. Diteruskan

Peristiwa pembelokkan arah rambatan cahaya setelah pielewati medium rambatan
yang berbeda disebut.... N

a. Pemantulan A Pembiagan

b. Pembentukkan d. Rambatan cahaya

Jalan beraspal pada siang hafi yang panas kelihatan seperti berair, kejadian ini
disebut....
A. Fatamorgana c. Fotografer
b. Fotosintesis d. Semua benar
Cahaya datang dari zat lebih rapat menuju ke zat kurang rap#t, akan dibiaskan....
a. Sejajar garis normal -~ Menjauhi garis normal
b. Tegak lurus garis normal ‘ Mendekati garig'normal

b. Tegak lurus garis normal : i /
Berikut ini termasuk peristiwa pembiasan cahaya kecuali....

a. Terjadinya fatamorgan

b. Dasar kolam terlihdtl¢bih dangkal dari sesungguhnya

;( Terjadinya pelangi

d. Batang pensil kelihatan pathh jika dimasukkan ke dalam air
Uang logam yang dimasu@}flz: dalam air jernih, tampak....

A Patah c. Lebih dangkal

b. Lurus d. Lebih dalam
Pensil yang dimasukkan ke 9£lam gelas berisi air kelihatan patah karena cahaya
menggalami....

a. Pemantulan c. Perambatan

Pembiasan d. Per¢ganggan

Pembiasan cahaya disebut juga dengan....

a. Adaptasi cRitus

b. Revolusi & Refraksi

Dasar kolam yang air yang jernih terlfhat lebih dangkal dari yang sebenarnya
merupakan salah satu peristiwa....

a. Pemantulan cahayac. Perambatan cahaya

K Pembiasan cahaya d. Pembentukan bayangan

1I. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

L.
2,

3:

Apa itu pembiasan cahaya?

Jika sinar datang dari zat yang kurang rapat menuju zat yang lebih rapat akan
dibiaskan... garis normal.

Sendok yang disimpan di dalam gelas terlihat bengkok. Hal ini menunjukkan salah
satu sifat cahaya, yaitu
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4. Jika sinar datang dari zat yang lebih rapat menuju zat yang kurang rapat akan
dibiaskan... garis normal.
5. Tuliskan 3 contoh penerapan cahaya dapat dibiaskan dalam kehidupan sehari-hari?

| Yerishiwh ARR hia Cal"E‘:}a We;(?@{, dari
dua  oedium Mo Yedis e
2. ceendekak \/

3 C”c\(naja dapat 4 biaykan ©

4 ee Jov

5/ : Vensil AN ke brakan PEHQL\ 5/} ()Slam

Aelal R besil Q€ Jeroin  Yacerd
Ag\gw f]e\@i' /CY&S dui& " aca m@({'Uﬁ‘

Udera dan QL.

¢ Q/AWU \098m A{M\fgna\:uh \\,J(a
berist  a¥ akan  elijacan

\6{0‘\/\ [\?"Ska\ Aéw \p esar

g. \éo{ o fenarq j f\ ioeﬂr(g‘( e

Je(u\\\ﬁ dean \ce\‘rhgs\g,\ dghjka\
Qtaul

o Cabaya darad ol Pan Aullean
2. Ca&a\ﬂﬂ trelambat  Luryg

3. Cakay carar  Prenembuy
benda (ﬂ.en;ﬂ?) ;
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LEMBAR EVALUASI
Nama : '98belle Vo\Ns 3 Tanggal : 01/ o€ - 2005 senin
Kelas : N Mata Pelajaran : (FA

I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c,dan d pada jawaban yang paling benar!
1. Apabila cahaya merambat melalui dua zat yang kerapatannya berbeda, cahaya tersebut

akan.... -
a. Didatangkan c. Diluruskan
. Dibelokkan d. Diteruskan
2. Peristiwa pembelokkan arah rambatan cahaya setelah melewati medium rambatan
yang berbeda disebut.... \
a. Pemantulan . Pembiasan
b. Pembentukkan . Rambatan cahaya V
3. Jalan beraspal pada siang hari yang panas kelihatan seperti berair, kejadian ini
disebut....
# Fatamorgana c. Fotografer \/
b. Fotosintesis d. Semua benar
4. Cahaya datang dari zat lebih rapat menuju ke zat kurang rapat, akan dibiaskan..,’
a. Sejajar garis normal ¢. Menjauhi garis normal
b. Tegak lurus garis normal ” Mendekati garis normal
5. Cahaya datang dari zat kurang rapat menuju ke zat lebih rapat, akan dibidskan....
a. Sejajar garis normal ¢. Menjauhi garis normal

b. Tegak lurus garis normal )d\ Mendekati garis normal
6. Berikut ini termasuk peristiwa pembiasan cahaya kecuali....
I)( Terjadinya fatamorgana )

b. Dasar kolam terlihat lebih dangkal dari sesungguhnya g
c. Terjadinya pelangi
d. Batang pensil kelihatan patah jika dimasukkan ke dalam air
7. Uang logam yang dimasukkan ke dalam air jernih, tampak.... v

/X Patah c. Lebih dangkal
b. Lurus d. Lebih dalam
8. Pensil yang dimasukkan ke dalam gelas berisi air kelihatan patah karena cahaya
menggalami....
a. Pemantulan c. Perambatan
. Pembiasan d. Pereganggan u
9. Pembiasan cahaya disebut juga dengan....
a. Adaptasi c. Difus

b. Revolusi . Refraksi ,
10. Dasar kolam yang air yang jernih terlihat™ lebih dangkal dari &a.ug,sébenamya
merupakan salah satu peristiwa....
a. Pemantulan cahaya c. Perambatan cahaya

K‘ Pembiasan cahaya d. Pembentukan bayangan \/

II. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!
1. Apa itu pembiasan cahaya?
2. Jika sinar datang dari zat yang kurang rapat menuju zat yang lebih rapat akan
dibiaskan... garis normal.
3. Sendok yang disimpan di dalam gelas terlihat bengkok. Hal ini menunjukkan salah
satu sifat cahaya, yaitu



4. Jika sinar datang dari zat yang lebih rapat menuju zat yang kurang rapat akan
dibiaskan... garis normal.
5. Tuliskan 3 contoh penerapan cahaya dapat dibiaskan dalam kehidupan sehari-hari?

lJ Poreipwa afayla condo MECod e, o2\ QY om
JendbirpiYenea dgory o

Q) SInOr Y Logatye

3 gy caou |y QW

W adule -

5 pengie poiang Ledoim S
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Lampiran 23

Kunci Jawaban Soal Evaluasi Siswa Siklus Il Pertemuan |

Pilihan Ganda

1. B 6. C
2. C 7. A
3. A 8. B
4, C 9. D
5 D 10.B
Esay

1. Peristiwa apabila Cahaya merambat dari 2 medium yang berbeda

kerapatannya
2. Mendekati
3. Pembiasan cahaya

4. Menjauhi

5. Dasar kolam yang kelihatan dangkal, fatamorgana, pensil yang kelihatan

patah dalam gelas berisi air jernih

BOBOT SOAL

Pilihan Ganda Jumlah skor x 1

Esay

Jumlah skor x 2

10x1=10

5 x2=10
=20

Tabel 20

20/2=100

244
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Lampiran 24

Tabel 15. Hasil Pengamatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP )
Siklus Il Pertemuan |

Deskriptor Kualifikasi

No | Karakteristik Deskriptor yang SB|B|C
muncul 4 | 3]2
1 | Kejelasan a.Perumusan tujuan Vv Vv
Perumusan pembelajaran jelas
Tujuan b. Rumusan tujuan v
Pembelajaran pembelajaran tidak
menimbulkan

penafsiran ganda

c. Rumusan tujuan N
pembelajaran lengkap
(memenuhi
A=Audience,
B=Behavior,
C=Condition,
D=Degree)

d. Rumusan tujuan J
pembelajaran berurutan
secara logis dari yang
mudah ke yang sukar

2 | Pemilihan a. Materi ajar sesuai N N
Materi Ajar dengan tujuan
pembelajaran —
b. Pemilihan materi ajar
sesuai dengan
karakteristik siswa v
c. Materi ajar sesuai
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dengan lingkungan
yang tersedia

d. Pemilihan materi ajar
sesuai dengan bahan
yang akan diajarkan

Pengorganisas

a.Cakupan materi luas

ian Materi b. Materi ajar sistematis
Ajar c. Sesuai dengan alokasi
waktu
d. Sesuai dengan tujuan
pembelajaran
Pemilihan a. Sesuai dengan tujuan
Sumber/ pembelajaran
Materi b. Sesuai dengan materi

Pembelajaran

ajar

c. Sesuai dengan
karakteristik siswa

d. Pemilihan dan
pengembangan media

bervariasi

Menyusun
langkah-
langkah

pembelajaran

a. Langkah — langkah

pembelajaran berurut

(awal, inti, dan akhir)

b. Langkah - langkah

pembelajaran sesuai

dengan alokasi waktu

c. Langkah —langkah

pembelajaran sesuai

dengan materi
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pembelajaran Vv
d. Langkah — langkah
pembelajaran jelas dan
rinci
Teknik a.Teknik pembelajaran Vv
Pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran
b. Teknik pembelajaran -
sesuai dengan
karateristik siswa
c. Teknik pembelajaran v
bervariasi
d. Teknik pembelajaran N
melibatkan siswa
Kelengkapan | a. Soal lengkap Vv
Instrumen b. Soal sesuai dengan v
tujuan pembelajaran
c. Soal disertai dengan N
kunci jawaban
d. Soal disertai dengan J
pedoman penskoran
yang lengkap
Jumlah 24
Persentase 85,71%
Kualifikasi SB
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Keterangan:

SB : Sangat baik (4), jika empat deskriptor tampak.

B . Baik (3), jika tiga deskriptor tampak.

C . Cukup (2), jika dua deskriptor tampak.

K : Kurang (1), jika hanya satu deskriptor yang tampak.
Jumlah Skor Maksimal = 28

Rumus perolehan skor :

R
NP =— x100%
SM

NP= 2= x100%

NP =85,71% (SB)

Keterangan:

NP  : Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan

R : Skor mentah yang diperoleh

SM  : Nilai maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 : Bilangan tetap

Kriteria tingkat keberhasilan tindakan ditentukan sebagai berikut:

86% - 100% = Sangat Baik

76% - 85% = Baik

60% - 75% = Cukup

<59% = Kurang

Sumber Data : Menurut Purwanto (2006:103) Prinsip-prinsip dan Teknik
Evaluasi pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Koto Merapak, 01 Juni 2015

Obsever

Sri Hilda Wahyuni
NIP. 19860808 200902 2 004
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Lampiran 25

Tabel 16. Hasil Pengamatan Pelaksanaan Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Pada Pembelajaran IPA Dengan Pendekatan Inkuiri di Kelas V
(Aspek Guru) Siklus Il Pertemuan |

Langkah Deskriptor Deskriptor Kualifikasi
Pembelajaran yang SB| B |C| K
muncul 4 3121

Orientasi a. Tujuan - N

pembelajaran yang

akan dicapai N

b. Menjelaskan

pokok- v

pokokkegiatanyan

g akandilakukan N

c. Memotivasi siswa
untuk mengikuti
pelajaran

d. Mengajukan
pertanyaan untuk
membuka skemata

anak
Merumuskan a.Mengajukan v Vv
Masalah masalah untuk

menimbulkan rasa
ingin tahu siswa
b.Membimbing siswa
untuk merumuskan
masalah
c.Mengajukan V
pertanyaan
menggunakan
kalimat pertanyaan
yang tepat dan
mudah dimengerti
d.Memotivasi siswa
untuk merumuskan
masalah yang
sesuai dengan

materi

pembelajaran
Mengajukan a.Mengajukan — Vv
Hipotesis pertanyaan yang

dapat membantu
siswa untuk




250

merumuskan
dugaan sementara

b. Memotivasi siswa
untuk
memberikan
dugaan sementara

c. Memberikan
penguatan kepada
siswa yang telah
mengajukan
hipotesis

d. Memberikan
waktu berfikir
untuk siswa
mengajukan
dugaan sementara

Mengumpulkan
Data

a.Menjelaskan
langkah-langkah
dalam
mengerjakan LKS

b. Membantu siswa
yang kesulitan
dalam
mengumpulkan
data

c. Memotivasi siswa

d. Meminta siswa
membuktikan
hasil temuannya
dengan hipotesis
yang diajukan

< S <

Menguiji
Hipotesis

a.Membimbing siswa
dalam berdiskusi

b. Bertanya tentang
data yang telah
diperoleh
sebelumnyadengan
siswa

c. Siswa dibimbing
untuk melakukan
percobaan

d. Bertanya untuk
menyesuaikan
temuan dengan
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hipotesis yang
diajukan

Merumuskan a.Mengajukan v
Kesimpulan pertanyaan untuk
menuntunsiswa

merumuskan V
kesimpulan

a. Memotivasi siswa
untuk N
menyampaikan
hasil laporan di
depan kelas

b. Menuntun siswa
untuk v
merumuskan
kesimpulan
berdasarkan hasil
kerja yang
dilakukan

c. Meluruskan hasil
kesimpulan siswa

Jumlah 21

Persentase 87,50%

Kualifikasi SB
Keterangan:

SB : Sangat baik (4), jika empat deskriptor tampak.
B : Baik (3), jika tiga deskriptor tampak.
C : Cukup (2), jika dua deskriptor tampak.

K : Kurang (1), jika hanya satu deskriptor yang tampak.

Jumlah Skor Maksimal = 24

Rumus perolehan skor :

R
NP =— x100%
SM

NP= 2 x100%
24

NP =87,50% (SB)
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Keterangan:

NP  : Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan

R : Skor mentah yang diperoleh

SM  : Nilai maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 : Bilangan tetap

Kriteria tingkat keberhasilan tindakan ditentukan sebagai berikut:
86% - 100% = Sangat Baik

76% - 85% = Baik

60% - 75% = Cukup

<59% = Kurang

Sumber Data : Menurut Purwanto (2006:103) Prinsip-prinsip dan Teknik

Evaluasi pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya

Koto Merapak, 01 Juni 2015

Obsever

Sri Hilda Wahyuni
NIP. 19860808 200902 2 004
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Lampiran 26

Tabel 17. Hasil Pengamatan Pelaksanaan Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Pada Pembelajaran IPA Dengan Menggunakan Pendekatan Inkuiri
di Kelas V (Aspek Siswa) Siklus Il Pertemuan |

Langkah Deskriptor Deskriptor Kualifikasi
Pembelajaran yang SB| B |[C|K
muncul 4 3 1211
Orientasi a.Menyimak tujuan N N

pembelajaran

b. Mendengar pokok-
pokok kegiatan v
yang akan
dilakukan J

c. Termotivasi untuk
mengikuti
pembelajaran v

d. Menjawab
pertanyaan dari
guru

Merumuskan a.Menunjukkan rasa - v
Masalah ingin tahu terhadap
masalah yang
diajukan guru

b. Menjawab v
pertanyaan yang V
diajukan guru J

c. Siswa merumuskan
masalah

d. Menunjukkan sikap
termotivasi untuk
menemukan
jawaban dari
rumusan masalah
yang diajukan guru

Mengajukan a.Menjawab pertanyaan Vv Vv
Hipotesis yang diberikan guru
untuk merumuskan
dugaan sementara
b.Termotivasi V
mengemungkakan
dugaan sementara
dari pertanyaan yang
dirumuskan
c.Mengajukan dugaan -
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sementara yang
diajukan sesuai
dengan rumusan
masalah

d.Berfikir untuk
menemukan dugaan
sementara

Mengumpulkan
Data

a. Siswa
mendengarkan guru
tentang cara
mengisi LKS

b. Siswa bertanya
mengenai kesulitan
tentang data yang
diperoleh

c. Siswa termotivasi
untuk mengisi LKS

d. Membuktikan hasil
temuannya dengan
hipotesis yang
diajukan

Menguji
Hipotesis

a.Berdiskusi dalam
kelompok
b.Menjawab
pertanyaan tentang
data yang diperoleh
sebelumnya
c.Melakukan percobaan
sesuai dengan
langkah yang ada
dalam LKS
d.Siswa menjawab
pertanyaan untuk
menguji hipotesis

Merumuskan
Kesimpulan

a.Menjawab pertanyaan
guru sebagai
petunjuk dalam
merumuskan
kesimpulan
b.Siswa tampil untuk
membacakan
laporannya di depan
kelas
c.Merumuskan
kesimpulan
berdasarkan hasil
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kerja yang
dilakukannya
d.Kesimpulan yang
dibuat dapat
menjawab rumusan

masalah
Jumlah 22
Persentase 91,67
Kualifikasi SB
Keterangan
Keterangan:

SB : Sangat baik (4), jika empat deskriptor tampak.

B : Baik (3), jika tiga deskriptor tampak.

C : Cukup (2), jika dua deskriptor tampak.

K : Kurang (1), jika hanya satu deskriptor yang tampak.
Jumlah Skor Maksimal = 24

Rumus perolehan skor :

R
NP =— x100%
SM

NP= = x100%

NP =91,67% (SB)

Keterangan:

NP  : Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan

R : Skor mentah yang diperoleh

SM  : Nilai maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 : Bilangan tetap

Kriteria tingkat keberhasilan tindakan ditentukan sebagai berikut:

86% - 100% = Sangat Baik
76% - 85% = Baik

60% - 75% = Cukup
<59% = Kurang
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Sumber Data : Menurut Purwanto (2006:103) Prinsip-prinsip dan Teknik
Evaluasi pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya

Koto Merapak, 01 Juni 2015

Obsever

Sri Hilda Wahyuni
NIP. 19860808 200902 2 004
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Tabel 18. Lembaran Hasil Penilaiankognitif Siklus 11 Pertemuan |

No | Kode Siswa Hasil Tes Akhir
1 IBV 65,00
2 AP 80,00
3 CGA 70,00
4 DZ 90,00
5 FPR 85,00
6 HT 80,00
7 HM 80,00
8 LUN 80,00
9 MD 85,00

10 MO 85,00
11 MTA 80,00
12 NS 65,00
13 NH 95,00
14 0] 80,00
15 PS 80,00
16 PY 80,00
17 PNA 75,00
18 RK 80,00
19 RC 80,00

20 RR 80,00

21 WA 75,00

22 WTN 65,00

23 NMP 75,00

24 MAH 75,00

25 MFA 80,00

26 Gl 90,00

Jumlah 1983,00

Rata-rata 76,26

Persentase 76,26%

Kualifikasi B
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Lampiran 28

Tabel 19. Lembar Hasil Penilaian Aspek Afektif Siklus 11 Pertemuan |

Aspek yang dinilai Kual
Disiplin Kerja Sama Tanggung ifika
No | Kode Jawab Jumlah Nilai Si
Siswa (4 |3 |2 4 |3 (21114 1|3 |2 Skor Akhir
1 IBV v vV v 9 75,00 C
2 AP | N v 10 83,33 B
3 | CGA |V v Vv 11 91,67 SB
4 Dz |+ v v 11 91,67 SB
5 FPR |/ N N 11 91,67 SB
6 HT |+ v Vv 11 91,67 SB
7 HM |/ v v 11 91,67 SB
8 | LUN | N N 11 91,67 SB
9 MD | +/ N v 11 91,67 SB
10 | MO |+ N v 11 91,67 SB
11 | MTA | V/ N N 11 91,67 SB
12 NS N N v 9 75,00 C
13 NH |+ Vv v 11 91,67 SB
14 0] v vV N 10 83,33 B
15 PS |/ N N 11 91,67 SB
16 | PY NI v N 9 75,00 C
17 | PNA Vv v v 9 75,00 C
18 RK |+ vV v 10 83,33 B
19 RC |+ N v 11 91,67 SB
20 RR |+ N v 11 91,67 SB
21 | WA |/ N v 11 91,67 SB
22 | WTN v Vv v 9 75,00 C
23 | NMP V Vv Vv 9 75,00 C
24 | MAH | / v N 10 83,33 B
25 | MFA |/ N Vv 11 91,67 SB
26 Gl N N N 11 91,67 SB
Jumlah 2250,04
Rata-rata 86,54
Persentase 86,54%
Kualifikasi SB
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Keterangan

SB = 4, jika semua deskriptor pada masing-masing karakteristik
dilakukan secara keseluruhan.

B = 3, jika hanya tiga deskriptor yang dilakukan dalam proses
pembelajaran.

C = 2, jika hanya dua deskriptor yang dilakukan dalam proses

pembalajaran.

K =1, jika hanya satu deskriptor yang dilakukan dalam proses

pembelajaran.

Deskriptor :

Disiplin :

1.

2
3.
4

Menyelesaikan tugas yang diberikan tepat waktu

. Tidak meribut saat proses pembelajaran berlangsung

Mengkomunikasikan pendapat dengan bahasa yang santun dan benar
Mematuhi peraturan yang ada saat pembelajaran dan diskusi

berlangsung

Kerja Sama :

1.

2
3.
4

Tanpa disuruh aktif dalam melakukan kerja kelompok

. Berpartisipasi dalam kelompok

Tidak mendominasi pekerjaan selama kerja kelompok
Melakukan kerja kelompok dengan melibatkan semua anggota
kelompok

Tanggung Jawab :

1.
2.
3.
4.

Mau menerima konsekuensi dari tindakan yang dilakukan
Mau dan berusaha melakukan tugas dengan sunguh-sungguh
Setelah menerima masukan berusaha memperbaiki penampilannya

Aktif melakukan tindakan untuk memperlancar proses pembelajaran

Total skor maksimal = 12

Rumus perolehan skor :

NP =

R
— X 100%
SM
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Keterangan:
NP  : Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan
R : Skor mentah yang diperoleh
SM  : Nilai maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 : Bilangan tetap

Kriteria keberhasilan :

86% - 100% = Sangat Baik

76% - 85% = Baik

60% - 75% = Cukup

<59% = Kurang

Sumber Data : Menurut Purwanto (2006:103) Prinsip-prinsip dan Teknik

Evaluasi pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
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Lampiran 29

Tabel 20. Lembar Hasil Penilaian Aspek PsikomotorSiklus 11 Pertemuan |

Aspek yang dinilai Jumlah Nilai Kual
Ketepatan Keterampilan | Keruntutan hasil | skor akhir | ifika
langkah kerja dalam laporan kerja Si
Klp | Kode menggunakan
siswa alat
SB|B|C|K|SB|B|C|K|SB|B|C|K
4 13|12 |14 (32|14 |3|2]|1
NH Vv Vv Vv 10 83,33 B
MTA | Vv Vv 11 91,67 SB
PY Vv Vv Vv 10 83.33 B
L o N N N 10 | 8333 | B
MAH | / Vv Vv 10 83.33 B
LUN Vv Vv Vv 11 91,67 SB
PNA N Vv v 9 75,00 C
HM Vv Vv Vv 11 91,67 SB
WA Vv Vv Vv 11 91,67 SB
HT Vv Vv Vv 11 91,67 SB
2 'NMP J J N; 9 7500 | C
IBV v Vv Vv 9 75,00 C
NS Vv Vv Vv 10 83.33 B
MD Vv v Vv 11 91,67 SB
Gl Vv Vv Vv 11 91,67 SB
CGA | V Vv Vv 11 91,67 SB
3 [RC J J J 11 91,67 | SB
MO N Vv Vv 11 91,67 SB
RR Vv Vv Vv 11 91,67 SB
WTN v Vv Vv 9 75,00 C
Dz N Vv Vv 11 91,67 SB
PS Vv Vv Vv 11 91,67 SB
4 [FPR | ¥ J J 11 91,67 | SB
RK N Vv N 10 83.33 B
AP N Vv Vv 10 83.33 B
MFA | Vv Vv 11 91,67 SB
Jumlah 2258,36
Rata-rata 86,86
Persentase 86,86%
Kualifikasi SB
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Keterangan

SB = 4, jika semua deskriptor pada masing-masing karakteristik

dilakukan secara keseluruhan.

B = 3, jika hanya tiga deskriptor yang dilakukan dalam proses
pembelajaran.

C = 2, jika hanya dua deskriptor yang dilakukan dalam proses
pembalajaran.

K =1, jika hanya satu deskriptor yang dilakukan dalam proses

pembelajaran.

Deskriptor :

Ketepatan langkah kerja :

a.
b.

C.
d.

Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam kerja kelompok
Melakukan kerja kelompok sesuai dengan langkah-langkah yang telah
ditentukan

Melakukan kerja kelompok sesuai dengan waktu yang telah ditentukan

Mengisi lembar pengamatan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan

Keterampilan dalam menggunakan alat :

a.

C.
d.

Menpersiapkan alat dan bahan berdasarkan langkah-langkah kerja yang telah
ditentukan

Menggunakan alat dan bahan berdasarkan langkah-langkah kerja yang telah
ditentukan

Bersikap hati-hati dalam menggunakan alat

Bertanggung jawab dalam menggunakan alat

Keruntutan laporan hasil kerja :

a.
b.

C.
d.

Membaca petunjuk sebelum menggunakan alat

Membuat laporan hasil diskusi sesuai dengan langkah-langkah yang telah
dikerjakan

Melaporkan hasil diskusi dengan sistematis

Melaporkan hasil diskusi dengan bahasa yang baik dan benar

Total skor maksimal = 12
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Rumus perolehan skor :

R
NP =— x100%
SM

Keterangan:
NP  : Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan
R : Skor mentah yang diperoleh
SM  : Nilai maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 :Bilangan tetap

Kriteria keberhasilan :

86% - 100% = Sangat Baik

76% - 85% = Baik

60% - 75% = Cukup

<59% = Kurang

Sumber Data : Menurut Purwanto (2006:103) Prinsip-prinsip dan Teknik

Evaluasi pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
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Tabel 21. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 11 Pertemuan |

No gig\?vz Nilai Jumlah Rata-rata KKM Keterangan EE:;:
Kognitif | Afektif | Psikomotor T BT
1. IBV 65,00 75,00 75,00 215,00 71,67 75 - Vv C
2. AP 80,00 83,33 83,33 246,66 82,22 75 N — B
3. | CGA 70,00 91,67 91,67 253,34 84,45 75 N - B
4. DZ 90,00 91,67 91,67 273,34 91,11 75 v — SB
5. | FPR 85,00 91,67 91,67 268,34 89,45 75 N — SB
6. HT 80,00 91,67 91,67 263,34 87,78 75 N — SB
7. HM 80,00 91,67 91,67 263,34 87,78 75 v - SB
8. | LUN 80,00 91,67 91,67 263,34 87,78 75 N — SB
9. MD 85,00 91,67 91,67 268,34 89,45 75 v — SB
10. | MO 85,00 91,67 91,67 268,34 89,45 75 N — SB
11. | MTA 80,00 91,67 91,67 263,34 87,78 75 N — SB
12. NS 65,00 75,00 83,33 22333 74,44 75 - N C
13. | NH 95,00 91,67 83.33 270,00 90,00 75 N — SB
14. O 80,00 83,33 83,33 246,66 82,22 75 v - B
15. PS 80,00 91,67 91,67 263,34 87,78 75 N — SB
16. PY 80,00 75,00 83,33 238,33 79,44 75 N — B
17. | PNA 75,00 75,00 75,00 225.00 75,00 75 v — C
18. | RK 80,00 83,33 83,33 246,66 82,22 75 N — B
19. RC 80,00 91,67 91,67 263,34 87,78 75 v - SB
20. | RR 80,00 91,67 91,67 263,34 87,78 75 N — SB
21. | WA 75,00 91,67 91,67 258,34 86,11 75 N - SB
22. | WTN 65,00 75,00 75,00 215,00 71,67 75 — v C
23. | NMP 75,00 75,00 75,00 225,00 75,00 75 N — C
24. | MAH | 7500 83,33 83.33 241,66 80,55 75 v - B
25 | MFA 80,00 91,67 91,67 263,34 87,78 75 v — SB
26 Gl 90,00 91,67 91,67 273,34 91,11 75 N - SB
Jumlah 1983,00 | 2250,04 2258,36 6563,40 | 2187,80 23 3
Rata-rata 76,26 86,54 86,86 252,44 84,15
Persentase | 76,26% | 86,54% 86,86% 84,15% 88,46% | 11,54%
Kualifikasi B SB SB B
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Lampiran 31
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus Il pertemuan 2

Satuan Pendidikan ~ : SDN 01 Koto Merapak Kecamatan Sutera Kabupaten

Pesisir Selatan

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester VI
Alokasi waktu : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan)

A. Standar Kompetensi
6.Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya /
model.
B. Kompetensi Dasar
6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya.
C. Indikator
1. Menjelaskan peristiwa cahaya yang mengenai cermin. (kognitif)
2. Menyebutkan jernis-jernis cermin. (kognitif)
3. Membuktikan sifat cahaya dapat dipantulkan. (psikomotor)
4. Membuktikan sifat-sifat bayangan pada cermin. (psikomotor)
5. Menyatakan pendapat tentang 2 contoh penerapan pemantulan cahaya pada
cermin datar dalam kehidupan sehari-hari. (afektif)
D. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan tanya jawab, siswa dapat menjelaskan peristiwa cahaya yang

mengenai cermin dengan benar.
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2. Dengan tanya jawab, siswa dapat menyebutkan jenis-jenis cermin dengan
benar.

3. Dengan percobaan, siswa dapat membuktikan sifat cahaya dapat
dipantulkan dengan benar.

4. Dengan percobaan, siswa dapat menunjukkan bayangan yang terjadi pada
cermin datar dengan benar.

5. Dengan percobaan, siswa dapat menunjukkan bayangan yang terjadi pada
cermin cembung dengan benar.

6. Dengan percobaan, siswa dapat menunjukkan bayangan yang terjadi pada
cermin cekung dengan benar.

7. Dengan tanya jawab, siswa dapat menyatakan pendapat tentang 2 contoh
penerapan pemantulan cahaya pada cermin dalam kehidupan sehari-hari
dengan benar.

E. Materi Pembelajaran
Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik. Cahaya berasal dari
suatu benda yang dapat memancarkan cahaya. Benda yang dapat
menghasilkan cahaya disebut sumber cahaya. Sumber cahaya Terbesar di
bumi ini adalah matahari. Cahaya matahari memberikan sumber energi bagi
seluruh alam. Contoh sumber cahaya yang lainnya adalah bintang, lampu dan

kilat.
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CAHAYA DAPAT DIPANTULKAN
Kita tidak dapat melihat benda dalam keadaan gelap. Sebab tidak ada
cahaya yang dipantulkan benda ke mata. Proses melihat terjadi karena cahaya

mengenai benda. Benda memantulkan cahaya tersebut ke mata kita.

Dalam pemantulan, berlaku hukum-hukum sebagai berikut.

a)  Sudut datang sama dengan sudut pantul.
b)  Sinar datang, garis normal, dan sinar pantul terletak pada sebuah bidang

datar.

Keterangan:
A sinar datang - Cc ;
A. sinar datang
sinar pantul
P B. garis normal
D C. sinar pantul

D. bidang datar

Pemantulan cahaya ada dua jenis yaitu pemantulan baur (pemantulan
difus) dan pemantulan teratur. Pemantulan baur terjadi apabila cahaya
mengenai permukaan yang kasar atau tidak rata. Pada pemantulan ini, sinar
pantul arahnya tidak beraturan. Sementara itu, pemantulan teratur terjadi jika

cahaya mengenai permukaan yang rata, licin, dan mengilap.

N\,
L

Pemantulan baur

(difus) Pemarntulan teratur


http://lh3.ggpht.com/-3FYigqCNqNI/UTXyJAaNtyI/AAAAAAAADyg/ahkofPTshYo/s1600-h/clip_image004[3].jpg
http://lh3.ggpht.com/-kD0Qod2402s/UTXyLA3NWTI/AAAAAAAADyw/BBPKY7gpkio/s1600-h/clip_image005[3].png
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1) Sifat-Sifat Cahaya Apabila Mengenai Cermin Datar Dan Cermin

Lengkung (Cekung Dan Cembung)

Berdasarkan permukaannya, cermin dikelompokkan menjadi tiga,
yaitu cermin datar, cermin cekung, dan cermin cembung. Cermin datar
adalah cermin yang permukaan pantulnya datar. Contohnya cermin yang
ada di meja rias. Cermin cekung adalah cermin yang pemukaan pantulnya
berupa cekungan. Cekungan ini seperti bagian dalam dari bola. Contohnya
bagian dalam lampu senter dan lampu mobil. Cermin cembung adalah
cermin yang permukaan pantulnya berupa cembungan. Cembungan ini

seperti bagian luar suatu bola. Contohnya spion pada mobil dan motor.

a. Sifat-sifat cahaya yang mengenai cermin datar
Sifat-sifat cahaya yang mengenai cermin datar adalah sebagai

berikut:

1) Bayangan benda tegak dan semu. Bayangan semu adalah bayangan
yang dapat kita lihat dalam cermin, tetapi di tempat bayangan
tersebut tidak terdapat cahaya pantul.

2) Besar dan tinggi bayangan sama dengan besar dan tinggi benda

sebenarnya.

3) Jarak benda dengan cermin sama dengan jarak bayangannya.

4) Bagian kiri pada bayangan merupakan bagian kanan pada benda

dansebaliknya.
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b. Sifat-sifat cahaya yang mengenai cermin cekung
Pemantul cahaya pada lampu mobil dan lampu senter

menggunakan cermin cekung.

Berdasarkan hasil kegiatan yang kamu lakukan diperoleh
bahwa sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin cekung
bergantung pada letak benda. Jika letak benda dekat dengan cermin
cekung maka akan terbentuk bayangan yang memiliki sifat semu,
lebih besar, dan tegak. Ketika benda dijauhkan dari cermin cekung

maka akan diperoleh bayangan yang bersifat nyata dan terbalik.

c. Sifat-sifat cahaya yang mengenai cermin cembung

Dalam kehidupan sehari-hari kita jumpai benda yang
menggunakan cermin cembung, yaitu cermin pada kaca spion
kendaraan bermotor baik mobil ataupun motor. Pada kendaraan
bermotor, kaca spionnya menggunakan cermin cembung dengan
tujuan agar pengemudi lebih mudah mengendarai kendaraannya,
ketika melihat kendaraan dan benda lain yang ada di belakangnya.
Sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin cembung adalah semu,

tegak dan diperkecil.

F. Metode Pembelajaran
1. Metode
a. Ceramah

b. Tanya jawab
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c. Diskusi kelompok
d. Penugasan
e. Presentasi
2. Pendekatan Inkuiri
Langkah-langkah pendekatan inkuiri:
a. Orientasi
b. Merumuskan masalah

c. Merumuskan hipotesis

o

. Mengumpulkan data

@D

. Menguji hipotesis
f.  Merumuskan kesimpulan
G. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal(10 menit)
a. Salam.
b. Mengkondisikan kelas.
c. Berdo’a.
d. Mengecek kehadiran siswa.
e. Melakukan apersepsi seperti menanyakan pelajaran yang
sebelumnya dan mengaitkan dengan pelajaran sekarang.

f.  Menyampaikan tujuan pembelajaran.
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2. Kegiatan Inti (50 menit)
Orintasi

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran (siswa dapat mengetahui
sumber cahaya dapat dipantulkan, dan menunjukkan bayangan pada
cermin).

b. Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang akan dilakukan oleh
siswa.

c. Memotivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan sunguh-
sunguh.

d. Membuka skemata dengan siswa dengan bertanya jawabapakah
siswa pernah melihat cahaya matahari yang mengenai cermin.
Kemudian apa yang terjadi?

Merumuskan masalah

a. Siswa mengamati peragaan oleh guru yaitu senter yang dihadapkan
ke arah cermin datar.

b. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang cahaya yang mengenai
cermin.

c. Bertanya jawab tentang pengalaman siswa ketika bercermin.

d. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang macam-macam cermin,

e. Guru menyuruh salah satu siswa maju kedepan untuk berdiri di
depan cermin.

f. Siswa mengamati peragaan di depan kelas.
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g. Siswa merumuskan masalah melalui tanya jawab dengan guru yaitu

bagaimana bentuk bayangan yang tampak di depan cermin?
Mengajukan hipotesis

a. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang bayangan pada cermin.

b. Memotivasi siswa untuk mengajukan hipotesis.

c. Memberikan siswa waktu berfikir untuk menemukan dugaan
sementara.

d. Siswa mengajukan jawaban sementara dari pertanyaan yang
diajukan yaitu bayangan sama besar, tingginya sama dengan benda,
jarak bayangan ke cermin sama dengan jarak benda ke cermin.

Mengumpulkan data
a. Siswa mencari informasi tentang apa yang dibutuhkan untuk menguji
hipotesis yaitu dengan melakukan percobaan.
b. Siswa mengumpulkan bahan-bahan untuk melakukan percobaan sifat
cahaya dapat dipantulkan.
c. Siswa di bagi menjadi 4 kelompok belajar oleh guru.
d. Siswa dibagikan LKS masing-masing kelompok oleh guru.
e. Siswa membaca petunjuk LKS yang telah diberikan oleh guru.
f. Siswa melakukan percobaan mengenai cahaya dapat dipantulkan.
g. Siswa mengisi hasil pengamatan pada LKS sesuai percobaan yang
telah dilakukan.
Menguji hipotesis

a. Guru meminta perwakilan siswa maju ke depan kelas.
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b. Siswa dibimbing untuk menguji hipotesis.
c. Siswa menjelaskan hasil pengamatan dengan bimbingan guru.
d. Siswa bersama guru menyesuaikan temuan dengan hipotesis.
Merumuskan kesimpulan
a. Siswa menyampaikan kesimpulan dari hasil percobaan yang telah
dilakukan.
b. Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang telah tampil,
c. Siswa bertanya jawab tentang contoh penerapan cahaya dapat
dipantulkan dalam kehidupan sehari-hari.
d. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang hasil percobaan yang
telah dilakukan.
3. Kegiatan Akhir(10 menit)
a. Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang belum
dipahami oleh siswa.
b. Guru mengumpulkan hasil laporan siswa.
c. Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran.
d. Siswa mengerjakan lembar penilaian.
e. Tindak lanjut berupa PR yang berkaitan dengan sifat cahaya
merambat lurus.
f.  Menutup pembelajaran.
H. Alat dan Sumber
1. Alat peraga sederhana untuk membuktikan bahwacahaya dapat

dipantulkan:



a. Cermin datar.

b. Cermin cekung
c. Cermin cembung.
d. Senter.

2. Sumber :

a. KTSP 2006 SAINS kelas V.

b. Buku paket Sains kelas V Penerbit Erlangga.

c. Buku referensi.
Penilaian

1. Penilaian Kognitif
Prosedur penilaian
Teknik penilaian
Jenis penilaian
Bentuk penilaian
Alat/ instrument penilaian

2. Penilaian Afektif
Prosedur penilaian
Teknik penilaian
Jenis Penilaian
Alat/ instrument penilaian

3. Penilaian Psikomotor

Prosedur penilaian
Jenis Penilaian
Bentuk Penilaian

Alat/ Instrumen Penilaian

. akhir proses

s tes

: pilihan ganda, Esay
: tertulis

: lembar soal dan kunci jawaban

: Dalam proses pembelajaran
: Non tes
: Pengamatan sikap

: Lembar pengamatan sikap

. Dalam proses pembelajaran
. Tes
: Pengamatan / Observasi

. Lembar observasi

274



275

Koto Merapak, 05 Juni 2015

Observer Penulis
Sri Hilda Wahyuni Efni Sriyenti Nurma
NIP. 19860808 200902 2 004 NIM. 07439
—===Mengetahui

/. \;7‘ " "“KepalaSekolah
7 T Pexd ',\._“.'e"\




Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Hari/Tanggal
Kelompok

Nama Anggota

A. Judul

B. Tujuan

C. Alat dan Bahan

1. Cermin datar.

2. Senter.

D. Cara Kerja
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LEMBAR KERJA SISWA I
Siklus Il pertemuan 2

D IPA

VI

:Jum’at/05 Juni 2015

1. Ghefin Indra

2. Mexsi Oxandra

3. Chika Gustia Aswira
4. Wahyu Triningsih

5. Rangga Cahyadi

6. Rihan Ricarson

: Cahaya dapat dipantulkan

: Untuk membuktikan sifat cahaya dapat dipantulkan

1. Ambilah cermin datar yang telah disediakan

2. Ambilah senter yang telah disediakan

3. Arahkan senter kearah cermin datar tersebut

4. Arahkan cahaya kearah yang kamu sukai

5. Amati apa yang terjadi?
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6. Tuliskan hasil pengamatanmu di bawah ini!

E. Gambar

F. Hasil Pengamatan :

No | Perlakuan arah cahaya Cahaya pantul

Terlihat | Tidak terlihat

' learmin X v '

- A\\n &‘\7\9 \/ \/
1 Pofon s o \/
. Lot w

G. Kesimpulan alea e@rmin d\grotkon koorow, b2 gelop Muka
Ao LaR\ kol gemantulon tarms noimun MNko JthoduPlon

\::omh Yunde, \enivg . davak Nsimpulleun <ononh,
Pat divartulion teoo by, \ando Jelo?.



Lampiran 32

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Hari/Tanggal
Kelompok

Nama Anggota

A. Judul

B. Tujuan

C. Alat dan Bahan

KUNCI LEMBAR KERJA SISWA |
SIKLUS Il PERTEMUAN 2

D IPA
VI

:Jum’at/05 Juni 2015

5.
6.
: Cahaya dapat dipantulkan

: Untuk membuktikan sifat cahaya dapat dipantulkan

1. Cermin datar.

2. Senter.

D. Cara Kerja

1. Ambilah cermin datar yang telah disediakan

2. Ambilah senter yang telah disediakan

3. Arahkan senter kearah cermin datar tersebut
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4. Arahkan cahaya kearah yang kamu sukai
5. Amati apa yang terjadi?
6. Tuliskan hasil pengamatanmu di bawah ini!

E. Gambar

X
RN

Pemantulan baur

(difus) Pemantulan teratur

F. Hasil Pengamatan :

No | Perlakuan arah cahaya Cahaya pantul

Terlihat | Tidak terlihat

1 | Sesuai kemauan siswa

G. Kesimpulan
Jika cermin diarahkan kearah benda gelap maka akan terlihat pemantulan
cermin. Namun jika dihadapkan ke arah benda bening, maka pemantulan
cermin tidak akan terlihat.

Jadi dapat disimpulkan cahaya dapat dipantulkan kearah benda gelap.


http://lh3.ggpht.com/-kD0Qod2402s/UTXyLA3NWTI/AAAAAAAADyw/BBPKY7gpkio/s1600-h/clip_image005[3].png
http://lh3.ggpht.com/-zz-sQ2FRObY/UTXyNGWpF6I/AAAAAAAADzA/rlCeLr34eZ0/s1600-h/clip_image006[3].png
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LEMBAR KERJA SISWA 2
Siklus Il pertemuan 2

Mata Pelajaran  IPA
Kelas/Semester VNI

Hari/Tanggal : Jum’at/05 Juni 2015
Kelompok i \V)

Nama Anggota

1. Despriyozi Zalianti
2. Pebi Sarli
3. Frischa Rilmaida
4. Muhammad FrendsAbadi
5. Rizalul Kibra
6. Agung Prawendra
A. Judul : Cahaya dapat dipantulkan
B. Tujuan : Untuk mengetahui bayangan pada cermin datar dan
cermin lengkung
C. Alat dan Bahan
1. Cermin datar.
2. Pena.
3. Sendok aluminium.
D. Cara Kerja
Cermin datar
1. Ambilah cermin datar dan 1 buah pena

2. Letakkan pena di depan cermin
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Tegak atau terbalikkah bayangan pada cermin?

Semu atau nyatakah bayangan pada cermin?

Bagaimanakah ukuran bayangan itu dengan pena?(diperbesar, sama besar,
atau diperkecil)

Bagaimanakah jarak bayangan ke cermin dengan jarak benda ke cermin?
(sama, lebih jauh, lebih kecil)

Bagaimanakah tinggi bayangan dengan tinggi pena? (sama, lebih tinggi,
lebih kecil)

Tuliskan hasil pengamatanmu pada lembar hasil pengamatan di bawah

ini!

Cermin cembung

1.

2.

Ambil sendok dan 1 buah pena

Pegang tangkai sendok dengan satu tangan secara lurus

Letakkan pena pada bagian belakang kepala sendok dengan jarak + 30cm
Tegak atau terbalikkah bayangan pada cermin?

Samu atau nyatakah bayangan pada cermin?

Bagaimana ukuran bayangan itu dengan pena? (diperbesar, sama besar,
atau diperkecil)

Bagaimanakah jarak bayangan ke cermin dengan jarak benda ke cermin?(
sama, lebih jauh, lebih kecil)

Bagaimanakah tinggi bayangan dengan tinggi pena? (sama, lebih tinggi,

lebih kecil)
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Tuliskan hasil pengamatanmu pada lembar hasil pengamatanmu di bawah

ini!

Cermin cekung

1.

10.

11.

12.

Baliklah sendok tersebut sehingga bagian dalam kepala sendok berjarak
Kira-kira 5 cm dari pena!

Tegak atau terbalikkah bayangan pena pada cermin?

Semu atau nyatakah bayangan pena pada cermin?

Bagaimana ukuran bayangan itu dengan pena?(diperbesar, sama besar,
atau diperkecil)

Bagaimanakah jarak bayangan ke cermin dengan jarak benda ke cermin?(
sama, lebih jauh, lebih kecil)

Bagaimanakah tinggi bayangan dengan tinggi pena?(sama, lebih tinggi,
lebih kecil)

Tuliskan hasil pengamatanmu pada lembar hasil pengamatan di bawah
ini!

Letakkan pena dengan jarak sedikit dari bagian dalam kepala sendok
Tegak atau terbalikkah bayangan pada cermin?

Semu atau nyatakah bayangan pada cermin?

Bagaimana ukuran bayangan itu dengan pena?(diperbesar, sama besar,
atau diperkecil)

Bagaimanakah jarak bayangan ke cermin dengan jarak benda ke cermin?(

sama, lebih jauh, lebih kecil)
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13. Bagaimana tinggi bayangan dengan tinggi pena? (sama, lebih tinggi,
lebih kecil)
14. Tuliskan hasil pengamatanmu pada lembar hasil pengamatan di bawah

ini:
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F. Hasil Pengamatan :

No | Sifat bayangan Cermin Cermin cekung Cermin

datar Jarak 5 cm Tanpa jarak Cembung

Tegar | Tellud  T298¢ | T€Y9k
ol Gru | NYafa | Semu | Semu

1 | Posisi bayangan

3| Ukuran Cardd | lebin veeh [l begar | eci)
4 | Jarak bayangan Ga A d a @ N Aeicat \CeCi \
5 | Tinggi bayangan S a m’a WL{\ / / B’XS ar ety

é A
G. Kesimpuan  : Crfat b janw Ceroie dafar  Adalah
Tepr iSemuGama lesal, Si€34 L‘Bdanfpn

n C’aﬁ"’\g ‘[erﬁanwﬁﬂ ‘)ad‘a Jarak
aray/ fedae  Lenda, Sedagkan oifp 4 bonresans

cecrmn  Cefung ’\’Gjat, Semu, \ce?;,,
BPatr (i Smpikan  baloak
3% L’Adﬁng‘ar} atan  rlivan «\'E’F\‘}Anhg
ny Cermin (Bn \Qar  begts deryan

Cefmin




Lampiran 33

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Hari/Tanggal
Kelompok

Nama Anggota

A. Judul

B. Tujuan

cermin lengkung

C. Alat dan Bahan
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KUNCI LEMBAR KERJA SISWA 11
SIKLUS Il PERTEMUAN 2

D IPA
VI

:Jum’at/05 Juni 2015

5.
6.
: Cahaya dapat dipantulkan

: Untuk mengetahui bayangan pada cermin datar dan

1. Cermin datar.

2. Pena.

3. Sendok aluminium.

D. Cara Kerja

Cermin datar
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Ambilah cermin datar dan 1 buah pena

Letakkan pena di depan cermin

Tegak atau terbalikkah bayangan pada cermin?

Semu atau nyatakah bayangan pada cermin?

Bagaimanakah ukuran bayangan itu dengan pena?(diperbesar, sama besar,
atau diperkecil)

Bagaimanakah jarak bayangan ke cermin dengan jarak benda ke cermin?
(sama, lebih jauh, lebih kecil)

Bagaimanakah tinggi bayangan dengan tinggi pena? (sama, lebih tinggi,
lebih kecil)

Tuliskan hasil pengamatanmu pada lembar hasil pengamatan di bawah

ini!

Cermin cembung

1.

2.

Ambil sendok dan 1 buah pena

Pegang tangkai sendok dengan satu tangan secara lurus

Letakkan pena pada bagian belakang kepala sendok dengan jarak + 30cm
Tegak atau terbalikkah bayangan pada cermin?

Samu atau nyatakah bayangan pada cermin?

Bagaimana ukuran bayangan itu dengan pena? (diperbesar, sama besar,
atau diperkecil)

Bagaimanakah jarak bayangan ke cermin dengan jarak benda ke cermin?(

sama, lebih jauh, lebih kecil)



8.

9.
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Bagaimanakah tinggi bayangan dengan tinggi pena? (sama, lebih tinggi,
lebih kecil)
Tuliskan hasil pengamatanmu pada lembar hasil pengamatanmu di bawah

ini!

Cermin cekung

1.

10.

11.

Baliklah sendok tersebut sehingga bagian dalam kepala sendok berjarak
kira-kira 5 cm dari pena!

Tegak atau terbalikkah bayangan pena pada cermin?

Semu atau nyatakah bayangan pena pada cermin?

Bagaimana ukuran bayangan itu dengan pena?(diperbesar, sama besar,
atau diperkecil)

Bagaimanakah jarak bayangan ke cermin dengan jarak benda ke cermin?(
sama, lebih jauh, lebih kecil)

Bagaimanakah tinggi bayangan dengan tinggi pena?(sama, lebih tinggi,
lebih kecil)

Tuliskan hasil pengamatanmu pada lembar hasil pengamatan di bawah
ini!

Letakkan pena dengan jarak sedikit dari bagian dalam kepala sendok
Tegak atau terbalikkah bayangan pada cermin?

Semu atau nyatakah bayangan pada cermin?

Bagaimana ukuran bayangan itu dengan pena?(diperbesar, sama besar,

atau diperkecil)
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12. Bagaimanakah jarak bayangan ke cermin dengan jarak benda ke cermin?(
sama, lebih jauh, lebih kecil)

13. Bagaimana tinggi bayangan dengan tinggi pena? (sama, lebih tinggi,
lebih kecil)

14. Tuliskan hasil pengamatanmu pada lembar hasil pengamatan di bawah
ini!

E. Hasil Pengamatan :

No | Sifat bayangan Cermin Cermin cekung Cermin
datar Jarak 5cm Tanpa jarak | Cembung

1 | Posisi bayangan | Tegak Terbalik Tegak Tegak

2 | Bayangan Semu Nyata Semu Semu

3 | Ukuran Sama Lebih kecil Lebih besar Kecil

4 | Jarak bayangan Sama Sama Lebih dekat Kecil

5 | Tinggi bayangan | Sama Kecil Besar Kecil

F. Kesimpulan
Sifat bayangan pada cermin datar adalah tegak, semu sama besar, sifat
bayangan pada cermin cekung tergantung pada jarak atau letek benda,
sedangkan sifat bayangan pada cermin cembung tegak, semu, kecil.
Maka dapat disimpulkan bahwa sifat bayangan akan terlihat tergantung jenis

cermin dan jarak benda dengan cermin.
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LEMBAR EVALUASI
i > ~201q
Nama :Najiua wactaet Tanggal : Jumat , 05 ok
Kelas @ g ( ma} son Of Mata Pelajaran : \0A

I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c,dan d pada jawaban yang paling benar!
1. Jika mengenai cermin, cahaya/kan....

X dipantulkan c. diteruskan
b. dibiaskan d. diuraikan
2. Pemantulan teratur terjadi apabila bidang pantuinya...kecualinya.
a. halus c. licin \/
b. datar X kasar
3. Pemantulan difus disebut jaga dengan....
X, pemantulan bawxe. Pgmantulan cahaya
b.pemantulan teraturd. Pemantulan sinar '
4. Pemantulan difus terjadi jika bidang pantulnya....
kasar \/ halus
b. berwarna d. Mendatar
5. Contoh pemantulan baur adalah ketika cahaya mgngenai....
a. cermin datar \y Spion mobil
¢ dinding tembok d. Cermin rias
6. Cermin yang permukaan pantulnya berbentuk cekungan disebut....
a. cermin cembung c. Cermilkt;i;(j
b. cermin datar X Cermin'tékung
‘O 7. Cermin cembung sering digunakan untuk....
a. reflektor X spion
b. kaca rias d. Kaca mata

JXcermin datar ¢. Cermin cembung
b. cermin cekung d. Lensa cembung

9. Bayangan yang dibentuk oleh cermin datar mempunyai sifat....
/A Jjarak benda ke cermin sama deWk bayangan ke cermin

8. Diantara jenis benda berikut yang bi\asa/d'gunakan untuk bercermin yaitu....

b. bayangan bersifat nyata
c. bayangan terbalik
d. bayangan lebih kecil dari pada benda aglinya
10. Sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin/datar adalah....
A Sama besar, tegak, maya
b. Sama besar, terbalik, maya
c. Diperkecil, tegak, maya
d. Diperbesar, tegak ,maya

II. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

1. Mengapa kaca spion kendaraan bermotor dibuat dari cermin cembung?

2. Jika cahaya mengenai permukaan yang rata dan licin pantulannya akan terpantul ke
satu arah saja. Peristiwa ini disebut....

3. lJika cahaya mengenai permukaan yang kasar pantulannyaakan terpantul ke segala
arah. Peristiwa ini disebut....

4. Ketika cahaya senter mengenai cermin datar, r&;fhaya senter akan....

5. Tuliskan 3 contoh penerapan cahaya dapat dipantujkan!

I SuPaYd AR gv\‘U \awan ¥endaraan Setafa Cefa b

10 2 ?ema&u\’af\ kfw

3. Perandulan  Haur /&‘]‘ S\/
4. Agariviver

k. kaca Spion motor, Ceeromn 3S, kaca Je»&e\'»\/
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LEMBAR EVALUASI
Nama :[S o pella Valsnli= Tanggal : OS5 /188 © -2\5 Juie Mo,
Kelas T 2001 Mata Pelajaran : [ [

I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c,dan d pada jawaban yapt paling benar!
1. Jika mengenai cermin, cahaya akan....

~&/ dipantulkan c. diteruskan
b. dibiaskan d. diuraikan
2. Pemantulan teratur terjadi apabila bidang pantulnya...kecualinya.
~g¢ halus c. licin
b. datar d. kasa
3. Pemantulan difus disebut juga dengan.... \/
¥ pemantulan baurc. Pemantulan cahaya
" b.pemantulan teratur d. Pemantulan sinar \/ —
4. Pemantulan difus terjadi jika bidang pantulnya....
= kasar c. halus
b. berwarna d. Mendatar
5. Contoh pemantulan baur adalah ketika cahaya mengenai...
a. cermin datar c. Spion m
“b. dinding tembok d. Cermin rias
6. Cermin yang permukaan pantulnya berbentuk cekungan disebut... /
a. cermin cembung c. Cermin h| S
b. cermin datar & Cermin ce
7. Cermin cembung sering digunakan untuk....
a. reflektor wspion \/
b. kaca rias d. Kaca mata

8. Diantara jenis benda berikut yang biasa digunakan untuk bercermin yaitu....
‘cermin datar c. Cermin cembung
6 -~ bxcermin cekung d. Lensa cembung
9. Bayangan yang dibentuk oleh cermin datar mempunyai sifat....
&’ jarak benda ke .cermin samg dengan jarak bayangan ke cermin
'b. bayangan bersifat nyata
c. bayangan terbalik
d. bayangan lebih kecil dari pada benda aslinya
10. Sifat bayangan yang dibentuk oleh cermig datar adalah...
“=_ Sama besar, tegak, maya
b. Sama besar, terbalik, maya
c. Diperkecil, tegak, maya
d. Diperbesar, tegak ,maya

II. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!
1. Mengapa kaca spion kendaraan bermotor dibuat dari cermin cembung?

2. lJika cahaya mengenai permukaan yang rata dan licin pantulannya akan terpantul ke
satu arah saja. Peristiwa ini disebut....

3. Jika cahaya mengenai permukaan yang kasar pantulannyaakan terpantul ke segala
arah. Peristiwa ini disebut....

4. Ketika cahaya senter mengenai cermin datar, maka cahaya sepfer akan....
5. Tuliskan 3 contoh penerapan cahaya dapat dipantulkan

b I) SOPAYA DN AU Pl nal IO EDAN SO ara

derat
’&}W&«/MJD EOLAN CBALOR
F) e s DI9aATIo N hevde

(,j Ol pagul kan
5) € anYar pepep tPatolecin CCPMID LRESY Ao e



Lampiran 34

Kunci Jawaban Soal Evaluasi Siswa Siklus Il Pertemuan 2

Pilihan Ganda

1.

2.

A
D
A
A

B

8. A

9. A

10. A

Supaya dapat terlihat lawan kendaraan secara dekat

Pemantulan teratur

Pemantulan baur

Dipantulkan

Spion, senter, kaca rias, kaca mata

BOBOT SOAL

Pilihan Ganda Jumlah skor x 1

Esay Jumlah skor x 2

10x1=10
5 x2=10
=20
Tabel 20
20/2=100
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Lampiran 35

Tabel 22. Hasil Pengamatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP)
Siklus Il Pertemuan 2

Deskriptor Kualifikasi
Karakteristik Deskriptor yang SB|B|C|K
muncul 4 13121

1 | Kejelasan a.Perumusan tujuan Vv Vv

Perumusan pembelajaran jelas

Tujuan b. Rumusan tujuan v

Pembelajaran pembelajaran tidak

menimbulkan
penafsiran ganda N

c. Rumusan tujuan
pembelajaran
lengkap
(memenuhi J
A=Audience,
B=Behavior,
C=Condition,
D=Degree)

d. Rumusan tujuan
pembelajaran
berurutan secara
logis dari yang
mudah ke yang

sukar

2 | Pemilihan a. Materi ajar sesuai v Vv
Materi Ajar dengan tujuan
pembelajaran v

b. Pemilihan materi
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ajar sesuai dengan
karakteristik siswa
c.Materi ajar sesuai
dengan lingkungan
yang tersedia
d.Pemilihan materi ajar
sesuai dengan
bahan yang akan
diajarkan

Pengorganisas
ian Materi
Ajar

a.Cakupan materi luas

b.Materi ajar sistematis
c.Sesuai dengan
alokasi waktu
d.Sesuai dengan

tujuan pembelajaran

< < <

Pemilihan
Sumber/
Materi
Pembelajaran

a. Sesuai dengan tujuan
pembelajaran

b.Sesuai dengan materi

ajar

c. Sesuai dengan
karakteristik siswa

d. Pemilihan dan
pengembangan

media bervariasi

<,
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Menyusun
langkah-
langkah

pembelajaran

a. Langkah — langkah
pembelajaran
berurut (awal, inti,
dan akhir)

b.Langkah - langkah
pembelajaran sesuai
dengan alokasi
waktu

c.Langkah —langkah
pembelajaran sesuai
dengan materi
pembelajaran

d.Langkah — langkah
pembelajaran jelas

dan rinci

Teknik

Pembelajaran

a. Teknik
pembelajaran sesuai
dengan tujuan
pembelajaran

b. Teknik
pembelajaran sesuai
dengan karateristik
siswa

c.Teknik pembelajaran

bervariasi

d. Teknik

pembelajaran

melibatkansiswa
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7 | Kelengkapan | a. Soal lengkap Vv
Instrumen b.Soal sesuai dengan v

tujuan pembelajaran
c.Soal disertai dengan N
kunci jawaban J
d.Soal disertai dengan

pedoman penskoran

yang lengkap

Jumlah 26

Persentase 92,86%

Kualifikasi SB
Keterangan:

SB : Sangat baik (4), jika empat deskriptor tampak.

B : Baik (3), jika tiga deskriptor tampak.

C : Cukup (2), jika dua deskriptor tampak.

K : Kurang (1), jika hanya satu deskriptor yang tampak.
Jumlah Skor Maksimal = 28

Rumus perolehan skor :

R
NP=—x 100%
SM

= % 0
NP = ” x 100%

NP =92,86% (SB)

Keterangan:
NP  : Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan

R : Skor mentah yang diperoleh
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SM  : Nilai maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 : Bilangan tetap

Kriteria tingkat keberhasilan tindakan ditentukan sebagai berikut:
86% - 100% = Sangat Baik

76% - 85% = Baik

60% - 75% = Cukup

<59% = Kurang

Sumber Data : Menurut Purwanto (2006:103) Prinsip-prinsip dan Teknik
Evaluasi pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya

Koto Merapak, 05 Juni 2015
Obsever

@gﬁﬁf(

Sri Hilda Wahyuni
NIP. 19860808 200902 2 004
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Lampiran 36

Tabel 23. Hasil Pengamatan Pelaksanaan Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Pada Pembelajaran IPA Dengan Pendekatan Inkuiri di Kelas V
(Aspek Guru) Siklus Il Pertemuan 2

Langkah Deskriptor Deskriptor Kualifikasi
Pembelajaran yang SB B C | K
muncul 4 3 2 1
Orientasi a. Tujuan N N

pembelajaran
yang akan dicapai v
b. Menjelaskan
pokok- N
pokokkegiatanya
ng akandilakukan J
c. Memotivasi
siswa untuk
mengikuti
pelajaran
d. Mengajukan
pertanyaan
untuk membuka
skemata anak

Merumuskan a.Mengajukan N N

Masalah masalah untuk
menimbulkan
rasa ingin tahu
siswa

b.Membimbing
siswa untuk
merumuskan V
masalah

c.Mengajukan
pertanyaan
menggunakan
kalimat
pertanyaan yang
tepat dan mudah
dimengerti

d.Memotivasi siswa
untuk
merumuskan
masalah yang
sesuai dengan
materi
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pembelajaran

Mengajukan
Hipotesis

a.Mengajukan
pertanyaan yang
dapat membantu
siswa untuk
merumuskan
dugaan sementara
b.Memotivasi siswa
untuk
memberikan
dugaan sementara
c.Memberikan
penguatan kepada
siswa yang telah
mengajukan
hipotesis
d.Memberikan
waktu berfikir
untuk siswa
mengajukan
dugaan sementara

Mengumpulkan
Data

a.Menjelaskan
langkah-langkah
dalam
mengerjakan
LKS

e. Membantu siswa
yang kesulitan
dalam
mengumpulkan
data

f. Memotivasi
siswa

g. Meminta siswa
membuktikan
hasil temuannya
dengan hipotesis
yang diajukan

< 2=

Menguiji
Hipotesis

a.Membimbing
siswa dalam
berdiskusi
b. Bertanya tentang
data yang telah
diperoleh
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sebelumnyadeng
an siswa

c. Siswa dibimbing
untuk
melakukan
percobaan

d. Bertanya untuk
menyesuaikan
temuan dengan
hipotesis yang
diajukan

Kesimpulan pertanyaan untuk
menuntunsiswa
merumuskan V
kesimpulan

b.Memotivasi siswa
untuk N
menyampaikan
hasil laporan di
depan kelas

c.Menuntun siswa
untuk Vv
merumuskan
kesimpulan
berdasarkan hasil
kerja yang
dilakukan
e. Meluruskan
hasil
kesimpulan
siswa

Merumuskan a.Mengajukan v Vv

Jumlah 22

Persentase 91,67%

Kualifikasi SB

Keterangan:
SB : Sangat baik (4), jika empat deskriptor tampak.
B : Baik (3), jika tiga deskriptor tampak.
. Cukup (2), jika dua deskriptor tampak.
K : Kurang (1), jika hanya satu deskriptor yang tampak.
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Jumlah Skor Maksimal = 24
Rumus perolehan skor :

R
NP =— x100%
SM

NP= = x100%

NP =91,67% (SB)

Keterangan:

NP  : Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan

R : Skor mentah yang diperoleh

SM  : Nilai maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 : Bilangan tetap

Kriteria tingkat keberhasilan tindakan ditentukan sebagai berikut:
86% - 100% = Sangat Baik

76% - 85% = Baik

60% - 75% = Cukup

<59% = Kurang

Sumber Data : Menurut Purwanto (2006:103) Prinsip-prinsip dan Teknik
Evaluasi pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya

Koto Merapak, 05 Juni 2015

Obsever

Sri Hilda Wahyuni
NIP. 19860808 200902 2 004
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Tabel 24. Hasil Pengamatan Pelaksanaan Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Pada Pembelajaran IPA Dengan Menggunakan Pendekatan Inkuiri
di Kelas V (Aspek Siswa) Siklus 11 Pertemuan 2

Langkah Deskriptor Deskriptor Kualifikasi
Pembelajaran yang SB B | C K
muncul 4 3 | 2 1
Orientasi a.Menyimak tujuan N v
pembelajaran
b.Mendengar pokok- v
pokok kegiatan
yang akan N
dilakukan J
c.Termotivasi untuk
mengikuti
pembelajaran
d.Menjawab
pertanyaan dari
guru
Merumuskan a.Menunjukkan rasa N Vv
Masalah ingin tahu terhadap

masalah yang
diajukan guru
b.Menjawab
pertanyaan yang
diajukan guru
c.Siswa
merumuskan
masalah
d.Menunjukkan
sikap termotivasi
untuk
menemukan
jawaban dari
rumusan masalah
yang diajukan
guru

<< X

Mengajukan a.Menjawab v Vv
Hipotesis pertanyaan yang
diberikan guru

untuk

merumuskan v

dugaan sementara
b.Termotivasi
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mengemungkaka
n dugaan
sementara dari
pertanyaan yang
dirumuskan
c.Mengajukan
dugaan sementara
yang diajukan
sesuai dengan
rumusan masalah
d.Berfikir untuk
menemukan
dugaan sementara

Mengumpulkan
Data

a. Siswa
mendengarkan
guru tentang cara
mengisi LKS

b.Siswa bertanya
mengenai
kesulitan tentang
data yang
diperoleh

c.Siswa termotivasi
untuk mengisi
LKS

d.Membuktikan
hasil temuannya
dengan hipotesis
yang diajukan

Menguji
Hipotesis

a.Berdiskusi dalam

kelompok

b.Menjawab
pertanyaan
tentang data yang
diperoleh
sebelumnya

c.Melakukan
percobaan sesuai
dengan langkah
yang ada dalam
LKS

d.Siswa menjawab
pertanyaan untuk
menguji hipotesis

Merumuskan
Kesimpulan

a.Menjawab
pertanyaan guru
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sebagai petunjuk
dalam
merumuskan N
kesimpulan
b.Siswa tampil
untuk membacakan v
laporannya di
depan kelas
c.Merumuskan v
kesimpulan
berdasarkan hasil
kerja yang
dilakukannya
d.Kesimpulan yang
dibuat dapat
menjawab rumusan

masalah
Jumlah 23
Persentase 95,83%
Kualifikasi SB

Keterangan:

SB : Sangat baik (4), jika empat deskriptor tampak.
B : Baik (3), jika tiga deskriptor tampak.

C : Cukup (2), jika dua deskriptor tampak.

K : Kurang (1), jika hanya satu deskriptor yang tampak.

Jumlah Skor Maksimal = 24

Rumus perolehan skor :

R
NP =— x100%
SM

- =B 0
NP = ” x 100%

NP = 95,83% (SB)
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Keterangan:

NP  : Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan

R : Skor mentah yang diperoleh

SM  : Nilai maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 : Bilangan tetap

Kriteria tingkat keberhasilan tindakan ditentukan sebagai berikut:
86% - 100% = Sangat Baik

76% - 85% = Baik

60% - 75% = Cukup

<59% = Kurang

Sumber Data : Menurut Purwanto (2006:103) Prinsip-prinsip dan Teknik

Evaluasi pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya

Koto Merapak, 05 Juni 2015
Obsever

i

Sri Hilda Wahyuni
NIP. 19860808 200902 2 004



Lampiran 38

Tabel 25. Lembaran Hasil Penilaiankognitif Siklus 11 Pertemuan 2

No | Kode Siswa Hasil Tes Akhir
1 IBV 75,00
2 AP 85,00
3 CGA 90,00
4 DZ 85,00
5 FPR 80,00
6 HT 100,00
7 HM 95,00
8 LUN 80,00
9 MD 80,00

10 MO 90,00
11 MTA 90,00
12 NS 80,00
13 NH 100,00
14 0] 85,00
15 PS 85,00
16 PY 85,00
17 PNA 80,00
18 RK 85,00
19 RC 85,00

20 RR 95,00

21 WA 90,00

22 WTN 80,00

23 NMP 95,00

24 MAH 90,00

25 MFA 85,00

26 Gl 95,00

Jumlah 2265,00

Rata-rata 87,12

Persentase 87,12%

Kualifikasi SB

305
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Tabel 26. Lembar Hasil Penilaian Aspek Afektif Siklus Il Pertemuan 2
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Aspek yang dinilai Kual
Disiplin Kerja Sama Tanggung ifika
No | Kode Jawab Jumlah Nilai Si
Siswa |4 |3 |2 4 1312 |1 3 |2 Skor Akhir
1 IBV |+ vV v 10 83,33 B
2 AP | N v 11 91,67 SB
3 | CGA |V v Vv 11 91,67 SB
4 Dz |+ v v 11 91,67 SB
5 FPR |/ N N 11 91,67 SB
6 HT |+ v Vv 11 91,67 SB
7 HM |/ N v 11 91,67 SB
8 | LUN | N N 11 91,67 SB
9 MD | +/ N v 11 91,67 SB
10 | MO |+ N v 11 91,67 SB
11 | MTA | V/ N N 11 91,67 SB
12 NS |+ N v 11 91,67 SB
13| NH |« Vv 11 91,67 SB
14 0] v N N 11 91,67 SB
15 PS |/ N N 11 91,67 SB
16 PY |/ v N 11 91,67 SB
17 | PNA |/ N v 11 91,67 SB
18 RK |+ N v 11 91,67 SB
19 RC |+ N v 11 91,67 SB
20 RR |+ N v 11 91,67 SB
21 | WA |/ N v 11 91,67 SB
22 | WTN |/ N v 10 83,33 B
23 | NMP | / Vv Vv 10 83,33 B
24 | MAH | / N N 11 91,67 SB
25 | MFA |/ N N 11 91,67 SB
26 Gl N N 11 91,67 SB
Jumlah 283 2358,40
Rata-rata 90,71
Persentase 90,71%
Kualifikasi SB
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Keterangan

SB

4, jika semua deskriptor pada masing-masing karakteristik

dilakukan secara keseluruhan.

B = 3, jika hanya tiga deskriptor yang dilakukan dalam proses
pembelajaran.

C = 2, jika hanya dua deskriptor yang dilakukan dalam proses
pembalajaran.

K =1, jika hanya satu deskriptor yang dilakukan dalam proses

pembelajaran.

Deskriptor :

Disiplin :

1.
2.
3.
4.

Menyelesaikan tugas yang diberikan tepat waktu
Tidak meribut saat proses pembelajaran berlangsung
Mengkomunikasikan pendapat dengan bahasa yang santun dan benar

Mematuhi peraturan yang ada saat pembelajaran dan diskusi berlangsung

Kerja Sama :

1.
2.
3.
4.

Tanpa disuruh aktif dalam melakukan kerja kelompok
Berpartisipasi dalam kelompok
Tidak mendominasi pekerjaan selama kerja kelompok

Melakukan kerja kelompok dengan melibatkan semua anggota kelompok

Tanggung Jawab :

1.
2.
3.
4.

Mau menerima konsekuensi dari tindakan yang dilakukan
Mau dan berusaha melakukan tugas dengan sunguh-sungguh
Setelah menerima masukan berusaha memperbaiki penampilannya

Aktif melakukan tindakan untuk memperlancar proses pembelajaran

Total skor maksimal = 12

Rumus perolehan skor :

NP

R
=— x100%
SM
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Keterangan:
NP  : Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan
R : Skor mentah yang diperoleh
SM  : Nilai maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 : Bilangan tetap

Kriteria keberhasilan :

86% - 100% = Sangat Baik

76% - 85% = Baik

60% - 75% = Cukup

<59% = Kurang

Sumber Data : Menurut Purwanto (2006:103) Prinsip-prinsip dan Teknik

Evaluasi pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
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Tabel 27. Lembar Hasil Penilaian Aspek PsikomotorSiklus Il Pertemuan 2
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Aspek yang dinilai Jumlah Nilai | Kuali
Ketepatan Keterampilan Keruntutan skor akhir | fikasi
langkah kerja dalam hasil laporan
Klp | Kode menggunakan kerja
siswa alat
SB|B|C|K|SB/B/C|K|SB|B|C|K
4 |32 1|4 3|21 4]3]2]|1
NH v Vv v 11 91,67 | SB
MTA | +/ Vv v 11 91,67 | SB
PY Vv Vv Vv 11 91,67 | SB
1 1o N N N 11 | 9167 |SB
MAH | +/ Vv v 11 91,67 | SB
LUN Vv Vv Vv 11 91,67 | SB
PNA N N Vv 10 8333 | B
HM v Vv v 11 91,67 | SB
WA v Vv v 11 91,67 | SB
HT Vv Vv Vv 11 91,67 | SB
2 INMP | J v 10 | 8333 |B
IBV v Vv v 10 83,33 | B
NS Vv Vv Vv 11 91,67 | SB
MD v Vv v 11 91,67 | SB
Gl v Vv v 11 91,67 | SB
CGA | V Vv Vv 11 91,67 | SB
3 [RC J J J 11 91,67 | SB
MO v Vv v 11 91,67 | SB
RR v Vv v 11 91,67 | SB
WTN | +/ Vv v 10 83,33 | B
DZ v Vv v 11 91,67 | SB
PS v Vv v 11 91,67 | SB
4 FPR | ¥ J J 11 91,67 | SB
RK N Vv N 11 91,67 | SB
AP v Vv v 11 91,67 | SB
MFA | +/ Vv v 11 91,67 | SB
Jumlah 282 2350,06
Rata-rata 90,39
Persentase 90,39%
Kualifikasi SB
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Keterangan
SB = 4, jika semua deskriptor pada masing-masing karakteristik

dilakukan secara keseluruhan.

B = 3, jika hanya tiga deskriptor yang dilakukan dalam proses
pembelajaran.

C = 2, jika hanya dua deskriptor yang dilakukan dalam proses
pembalajaran.

K =1, jika hanya satu deskriptor yang dilakukan dalam proses
pembelajaran.

Deskriptor :

Ketepatan langkah kerja :

a. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam kerja kelompok

a. Melakukan kerja kelompok sesuai dengan langkah-langkah yang telah
ditentukan

b. Melakukan kerja kelompok sesuai dengan waktu yang telah ditentukan

c. Mengisi lembar pengamatan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan

Keterampilan dalam menggunakan alat :

a. Menpersiapkan alat dan bahan berdasarkan langkah-langkah kerja yang telah
ditentukan

b. Menggunakan alat dan bahan berdasarkan langkah-langkah kerja yang telah
ditentukan

c. Bersikap hati-hati dalam menggunakan alat

d. Bertanggung jawab dalam menggunakan alat

Keruntutan laporan hasil kerja :

a. Membaca petunjuk sebelum menggunakan alat

b. Membuat laporan hasil diskusi sesuai dengan langkah-langkah yang telah
dikerjakan

c. Melaporkan hasil diskusi dengan sistematis

d. Melaporkan hasil diskusi dengan bahasa yang baik dan benar

Total skor maksimal = 12
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Rumus perolehan skor :

R
NP =— x100%
SM

Keterangan:
NP  : Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan
R : Skor mentah yang diperoleh
SM  : Nilai maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 :Bilangan tetap

Kriteria keberhasilan :

86% - 100% = Sangat Baik

76% - 85% = Baik

60% - 75% = Cukup

<59% = Kurang

Sumber Data : Menurut Purwanto (2006:103) Prinsip-prinsip dan Teknik

Evaluasi pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
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Tabel 28. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 11 Pertemuan 2

No ;g\(/jvz Nilai Jumlah Rata-rata KKM | Keterangan EE:;:
Kognitif | Afektif | Psikomotor T BT
1. IBV 75,00 83,33 83,33 241,66 80,55 75 v — B
2. AP 85,00 91,67 91,67 268,34 89,45 75 N — SB
3. | CGA 90,00 91,67 91,67 273,34 91,11 75 N — SB
4, DZ 85,00 91,67 91,67 268,34 89,45 75 v - SB
5. | FPR 80,00 91,67 91,67 263,34 87,78 75 N — SB
6. HT 100,00 91,67 91,67 283,34 94,45 75 N — SB
7. HM 95,00 91,67 91,67 278,34 92,78 75 v - SB
8. | LUN 80,00 91,67 91,67 263,34 87,78 75 v — SB
9. MD 80,00 91,67 91,67 263,34 87,78 75 v — SB
10. | MO 90,00 91,67 91,67 273,34 91,11 75 N — SB
11. | MTA 90,00 91,67 91,67 273,34 91,11 75 N — SB
12. | NS 80,00 91,67 91,67 263,34 87,78 75 N — SB
13. | NH 100,00 91,67 91,67 283,34 94,45 75 N — SB
14. 0] 85,00 91,67 91,67 268,34 89,45 75 v — SB
15. PS 85,00 91,67 91,67 268,34 89,45 75 N — SB
16. | PY 85,00 91,67 91,67 268,34 89,45 75 N — SB
17. | PNA 80,00 91,67 83,33 255,00 85,00 75 v — B
18. RK 85,00 91,67 91,67 268,34 89,45 75 N - SB
19. RC 85,00 91,67 91,67 268,34 89,45 75 v - SB
20. | RR 95,00 91,67 91,67 278,34 92,78 75 N — SB
21. | WA 90,00 91,67 91,67 273,34 91,11 75 N - SB
22. | WTN 80,00 83,33 83,33 246,66 82,22 75 v — B
23. | NMP 95,00 83,33 83,33 261,66 87,22 75 N — SB
24. | MAH 90,00 91,67 91,67 273,34 91,11 75 N - SB
25 | MFA 85,00 91,67 91,67 268,34 89,45 75 N — SB
26 Gl 95,00 91,67 91,67 278,34 92,78 75 N - SB
Jumlah 2265,00 | 2358,40 2325,04 6973,46 | 2324,50 26 0
Rata-rata 87,12 90,71 89.42 268,21 89,40
Persentase 87,12% | 90,71% 89,42% 89,40% 100% | —
Kualifikasi SB SB SB SB
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Tabel 29. Rekapitulasi hasil penilaian RPP Siklus | dan Siklus 11
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No Apek Penilaian Siklus I Siklus 11
Pert.1 | Pert.2 | Pert.1 | Pert.2

1 | Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 4 4 4 4

2 | Pemilihan materi ajar 3 3 3 4

3 | Pengorganisasian materi ajar 3 3 3 3

4 | Pemilihan sumber/media pembelajaran 3 4 3 4

5 | Menyusun langkah-langkah pembelajaran 3 4 4 3

6 | Teknik pembelajaran 2 3 3 4

7 | Kelengkapan instrumen 4 4 4 4
Jumlah 22 25 24 26
Persentase 78,57% | 89,29% | 85,71% | 92,86%
Rata-rata persentase(%) 83,93% 89,29%
Kualifikasi B SB

Peneliti

Efni Sriyenti Nurma
07439
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Tabel 30. Rekapitulasi hasil penelitian Aktivitas Guru dalam Pendekatan
InkuiriSiklus I dan Siklus 11

No Aspek Penilaian Siklus | Siklus 11
Pert.1 Pert.2 | Pert.1 | Pert.?2

1 | Orientasi 3 4 3 4

2 | Merumuskan Masalah 4 3 4 4

3 | Mengajukan Hipotesis 2 3 3 3

4 | Mengumpulkan Data 3 3 4 4

5 | Menguji Hipotesis 2 3 3 3

6 | Merumuskan kesimpulan 2 3 4 4
Jumlah 16 19 21 22
Persentase (%) 66,67% | 79,17% | 87,50% | 91,67%
Rata-rata Persentase 72,92% 89,58%
Kualifikasi C SB

Peneliti

Efni Sriyenti Nurma

07439
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Tabel 31. Rekapitulasi hasil penilaian Aktivitas Siswa dalam Pendekatan
InkuiriSiklus I dan Siklus 11

No Aspek Penilaian Siklus | Siklus 11
Pert.1 | Pert.2 | Pert.1 | Pert.?2
1 | Orientasi 3 3 4 4
2 | Merumuskan Masalah 3 4 3 4
3 | Mengajukan Hipotesis 2 3 3 4
4 | Mengumpulkan Data 3 3 4 4
5 | Menguji Hipotesis 2 3 4 3
6 | Merumuskan kesimpulan 2 3 4 4
Jumlah 15 19 22 23
Persentase (%) 62,50% | 79,17% | 91,67% | 95,83%
Rata-rata Persentase 70,84% 93,75%
Kualifikasi C SB
Peneliti

Efni Sriyenti Nurma
07439
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Tabel 32. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus |
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No | Kode Siswa Siklus | Jumlah Nilai KKM 75 | Kualifi
Pert.1 | Pert.2 Akhir T |BT| Kkasi
1 IBV 57,78 61,67 119,45 59,73 — | K
2 AP 71,67 73,33 145,00 72,50 - | C
3 CGA 79,45 75,56 155,01 77,51 v | - B
4 DZ 81,67 87,78 | 169,45 84,73 V| - B
5 FPR 70,56 74,44 145,00 72,50 - | C
6 HT 83,33 88,33 171,66 85,83 v | - B
7 HM 86,11 89,45 175,56 87,78 Vv | - SB
8 LUN 68,33 76,11 144,44 72,22 — | C
9 MD 85,00 81,67 166,67 83,34 VAR B
10 MO 77,22 77,22 154,44 17,22 N B
11 MTA 77,78 78,89 156,67 78,34 v | - B
12 NS 63,89 62,78 126,67 63,34 — | C
13 NH 94,45 91,11 185,56 92,78 Vv | - SB
14 o) 62,78 71,11 | 133,89 66,95 — |V C
15 PS 77,22 86,67 163,89 81,95 v | - B
16 PY 58,89 68,89 127,78 63,89 — | C
17 PNA 50,00 66,11 116,11 58,06 — Vv K
18 RK 63,89 67,22 131,11 65,56 — | C
19 RC 80,00 86,67 166,67 83,34 VAR B
20 RR 79,44 83,89 163,33 81,67 Vv | - B
21 WA 68,89 80,55 149,44 74,72 - Vv C
22 WTN 55,56 64,44 120,00 60,00 - | C
23 NMP 46,67 56,67 103,34 51,67 — | K
24 MAH 56,11 66,11 122,22 61,11 - Vv C
25 MFA 83,33 86,67 170,00 85,00 v | = B
26 Gl 87,78 87,78 175,56 87,78 VAR SB
Jumlah 1867,80 | 1991,12 | 3858,92 1929,52 |13 |13
Rata-rata 71,84 76,58 148,42 74,21
Persentase 71,84% | 76,58% 74,21% |50 |50
ketuntasan
kualifikasi C B C
Peneliti

Efni Sriyenti Nurma

07439
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Tabel 33. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus 11
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No | Kode Siswa Siklus 11 Jumlah Nilai KKM 75 | Kualifi
Pert.1 | Pert.2 Akhir T |BT| Kkasi

1 IBV 71,67 80,55 152,22 76,11 N — B
2 AP 82,22 89,45 171,67 85,84 Vv — SB
3 CGA 84,45 91,11 175,56 87,78 v - SB
4 DZ 91,11 89,45 180,56 90,28 N - SB
5 FPR 89,45 87,78 177,23 88,62 Vv - SB
6 HT 87,78 94,45 182,23 91,12 Vv — SB
7 HM 87,78 92,78 180,56 90,28 v — SB
8 LUN 87,78 87,78 175,56 87,78 v — SB
9 MD 89,45 87,78 177,23 88,62 Vv — SB
10 MO 89,45 91,11 180,56 90,28 v — SB
11 MTA 87,78 91,11 178,89 89,45 N - SB
12 NS 74,44 87,78 162,22 81,11 v — B
13 NH 90,00 94,45 184,45 92,23 v — SB
14 0] 82,22 89,45 171,67 85,84 N - SB
15 PS 87,78 89,45 177,23 88,62 Vv - SB
16 PY 79,44 89,45 168,89 84,45 Vv — B
17 PNA 75,00 85,00 160,00 80,00 v — B
18 RK 82,22 89,45 171,67 85,84 N — SB
19 RC 87,78 89,45 177,23 88,62 Vv — SB
20 RR 87,78 92,78 180,56 90,28 v — SB
21 WA 86,11 91,11 177,22 88,61 N - SB
22 WTN 71,67 82,22 153,89 76,95 v — B
23 NMP 75,00 87,22 162,22 81,11 v — B
24 MAH 80,55 91,11 171,66 85,83 N - SB
25 MFA 87,78 89,45 177,23 88,62 v — SB
26 Gl 91,11 92,78 183,89 91,95 Vv — SB

Jumlah 2187,80 | 232450 | 4512,30 2256,22 26 0

Rata-rata 84,15 89,40 173,55 86,78

Persentse 84,15% 89,40% 86,78% 100 0

Ketuntasan

Kualifikasi B SB SB

Efni Sriyenti Nurma

07439

Peneliti
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Tabel 34. Rekapitulasi Persentase Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Siklus I dan Siklus 11
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No | Kode | Kognitif Siklus I Rata- | Kognitif Siklus Il | Rata- %
Siswa | Pert.1 | Pert. 2 rata Pert.1 | Pert.2 rata | Peningkatan

1 IBV 65,00 60,00 62,50 65,00 75,00 70,00 7,50
2 AP 65,00 70,00 67,50 80,00 85,00 82,50 15,00
3 | CGA | 80,00 60,00 70,00 70,00 90,00 80,00 10,00
4 DZ 70,00 80,00 75,00 90,00 85,00 87,50 12,50
5 FPR 70,00 65,00 67,50 85,00 80,00 82,50 15,00
6 HT 75,00 90,00 82,50 80,00 100,00 | 90,00 7,50
7 HM 75,00 85,00 80,00 80,00 95,00 87,50 7,50
8 | LUN | 55,00 70,00 62,50 80,00 80,00 80,00 17,50
9 MD 80,00 70,00 75,00 85,00 80,00 82,50 7,50
10 | MO 65,00 65,00 65,00 85,00 90,00 87,50 22,50
11 | MTA | 75,00 70,00 72,50 80,00 90,00 85,00 12,50
12 NS 75,00 55,00 65,00 65,00 80,00 72,50 7,50
13 | NH | 100,00 90,00 95,00 95,00 100,00 | 97,50 2,50
14 ) 55,00 55,00 55,00 80,00 85,00 82,50 27,50
15 PS 65,00 85,00 75,00 80,00 85,00 82,50 7,50
16 PY 60,00 65,00 62,50 80,00 85,00 82,50 20,00
17 | PNA | 50,00 65,00 57,50 75,00 80,00 | 77,50 20,00
18 | RK 50,00 60,00 55,00 80,00 85,00 82,50 27,50
19 | RC 65,00 85,00 75,00 80,00 85,00 82,50 7,50
20 | RR 80,00 85,00 82,50 80,00 95,00 87,50 5,00
21 | WA 65,00 75,00 70,00 75,00 90,00 82,50 12,50
22 | WTN | 50,00 60,00 55,00 65,00 80,00 72,50 17,50
23 | NMP | 40,00 45,00 42,50 75,00 95,00 85,00 42,50
24 | MAH | 60,00 65,00 62,50 75,00 90,00 82,50 20,00
25 | MFA | 75,00 85,00 80,00 80,00 85,00 82,50 2,50
26 Gl 80,00 80,00 80,00 90,00 95,00 92,50 12,50
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Tabel 35. Rekapitulasi Persentase Peningkatan Hasil Belajar Afektif Siswa
Siklus I dan Siklus 11

No | Kode Afektif Siklus | Rata- | Afektif Siklus Il | Rata- %
Siswa | Pert. 1 Pert. 2 rata Pert.1 | Pert.2 | rata | Peningkatan

1 IBV 58,33 58,33 58,33 75,00 83,33 | 79,17 20,84
2 AP 75,00 75,00 75,00 83,33 91,67 | 87,50 12,50
3 | CGA 91,67 91,67 91,67 91,67 91,67 | 91,67 0,00
4 DZ 91,67 91,67 91,67 91,67 91,67 | 91,67 0,00
5 FPR 66,67 83,33 75,00 91,67 91,67 | 91,67 16,67
6 HT 91,67 91,67 91,67 91,67 91,67 | 91,67 0,00
7 HM 91,67 91,67 91,67 91,67 91,67 | 91,67 0,00
8 | LUN 75,00 83,33 79,17 91,67 91,67 | 91,67 12,50
9 MD 91,67 91,67 91,67 91,67 91,67 | 91,67 0,00
10 | MO 83,33 83.33 83,33 91,67 91,67 | 91,67 8,34
11 | MTA 75,00 83,33 79,17 91,67 91,67 | 91,67 12,50
12 NS 58,33 58,33 58,33 75,00 91,67 | 83,34 25,01
13 | NH 91,67 91,67 91,67 91,67 91,67 | 91,67 0,00
14 @) 75,00 75,00 75,00 83,33 91,67 | 87,50 12,50
15 PS 83,33 91,67 87,50 91,67 91,67 | 91,67 4,17
16 PY 50,00 66,67 58,34 75,00 91,67 | 83,34 25,00
17 | PNA 50,00 66,67 58,34 75,00 91,67 | 83,34 25,00
18 | RK 66,67 66,67 66,67 83,33 91,67 | 87,50 20,83
19 RC 91,67 91,67 91,67 91,67 91,67 | 91,67 0,00
20 RR 83,33 91,67 87,50 91,67 91,67 | 91,67 4,17
21 | WA 66,67 83,33 75,00 91,67 91,67 | 91,67 16,67
22 | WTN 66,67 66,67 66,67 75,00 83,33 | 79,17 12,50
23 | NMP 50,00 58,33 54,17 75,00 83,33 | 79,17 25,00
24 | MAH 58,33 58,33 58,33 83,33 91,67 | 87,50 29,17
25 | MFA 91,67 91,67 91,67 91,67 91,67 | 91,67 0,00
26 Gl 91,67 91,67 91,67 91,67 91,67 | 91,67 0,00
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Tabel 36. Rekapitulasi Persentase Peningkatan Hasil Belajar Psikomotor
Siswa Siklus I dan Siklus 11

No | Kode | Psikomotor Siklus | Rata- | Psikomotor Siklus | Rata- %
Siswa [ rata I rata | Peningkatan
Pert.1 | Pert.2 Pert. 1 Pert.2

1 IBV 50,00 66,67 58,34 75,00 83,33 79,17 20,83
2 AP 75,00 75,00 75,00 83,33 91,67 87,50 12,50
3 | CGA | 66,67 75,00 70,84 91,67 91,67 91,67 20,83
4 Dz 83,33 91,67 87,50 91,67 91,67 91,67 4,17
5 FPR 75,00 75,00 75,00 91,67 91,67 91,67 16,67
6 HT 83,33 83,33 83,33 91,67 91,67 91,67 8,34
7 HM 91,67 91,67 91,67 91,67 91,67 91,67 0,00
8 LUN 75,00 75,00 75,00 91,67 91,67 91,67 16,67
9 MD 83,33 83,33 83,33 91,67 91,67 91,67 8,34
10 | MO 83,33 83,33 83,33 91,67 91,67 91,67 8,34
11 | MTA | 83,33 83,33 83,33 91,67 91,67 91,67 8,34
12 NS 58,33 75,00 66,67 83,33 91,67 87,50 20,83
13 NH 91,67 91,67 91,67 83.33 91,67 87,50 4,17
14 0] 58,33 83,33 70,83 83,33 91,67 87,50 16,67
15 PS 83,33 83,33 83,33 91,67 91,67 91,67 8,34
16 PY 66,67 75,00 70,84 83,33 91,67 87,50 16,66
17 | PNA | 50,00 66.67 58,34 75,00 83,33 79,17 20,83
18 RK 75,00 75,00 75,00 83,33 91,67 87,50 12,50
19 RC 83,33 83,33 83,33 91,67 91,67 91,67 8,34
20 RR 75,00 75,00 75,00 91,67 91,67 91,67 16,67
21 | WA 75,00 83,33 79,17 91,67 91,67 91,67 12,50
22 | WTN | 50,00 66.67 58,34 75,00 83,33 79,17 20,83
23 | NMP | 50,00 66,67 58,34 75,00 83,33 79,17 20,83
24 | MAH | 50,00 75,00 62,50 83.33 91,67 87,50 25,00
25 | MFA | 83,33 83,33 83,33 91,67 91,67 91,67 8,34
26 Gl 91,67 91,67 91,67 91,67 91,67 91,67 0,00
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Tabel 37. Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Siklus I dan Siklus 11

No Kode Siklus | Siklus 11 Keterangan
Siswa
1 IBV 59,73 76,11 Meningkat
2 AP 72,50 85,84 Meningkat
3 CGA 77,51 87,78 Meningkat
4 DZ 84,73 90,28 Meningkat
5 FPR 72,50 88,62 Meningkat
6 HT 85,83 91,12 Meningkat
7 HM 87,78 90,28 Meningkat
8 LUN 72,22 87,78 Meningkat
9 MD 83,34 88,62 Meningkat
10 MO 77,22 90,28 Meningkat
11 MTA 78,34 89,45 Meningkat
12 NS 63,34 81,11 Meningkat
13 NH 92,78 92,23 Meningkat
14 @) 66,95 85,84 Meningkat
15 PS 81,95 88,62 Meningkat
16 PY 63,89 84,45 Meningkat
17 PNA 58,06 80,00 Meningkat
18 RK 65,56 85,84 Meningkat
19 RC 83,34 88,62 Meningkat
20 RR 81,67 90,28 Meningkat
21 WA 74,72 88,61 Meningkat
22 WTN 60,00 76,95 Meningkat
23 NMP 51,67 81,11 Meningkat
24 MAH 61,11 85,83 Meningkat
25 MFA 85,00 88,62 Meningkat
26 Gl 87,78 91,95 Meningkat
Jumlah 1929,52 2256,22
Rata-rata 74,21 86,78
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Dokumentasi Penelitian

Langkah I Orientasi Langkah 2 Merumuskan Masalah

Langkah 3 Mengajukan Hipotesis
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Langkah 4 Mengumpulkan Data
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Langkah 5 Menguji Hipotesis
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Hal : Permoiionan Izin Melaksanakan

Observasi dan Penelitian

Kepada: Yth. Bapak/Tou Kepala SDN 01 Koto Merapak
Kab. Pesisir Selatan
Di
PESISIR SELATAN

Dengan hormat, dalam rangka menunjang kelancaran pelaksanaan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) mahasiswa Jurusan PGSD FJp UNP, kami mohon kepada Bapak / Ibu
berkenan memberi izin melaksanakan penelitian di sekolah vang Bapak/ Ibu pimpy.

Mabhasiswa tersebut adalah :

Nama : EFN] SRIYENTI NURMA

NIM / T™M - 107439 /2008

Jurnsan :PGSD/ 8-1

Fakultas : Ilmu Pendidikan

Fudut Skripsi : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran [PA dengan

Menggunakan Pendekatan Inkuiri di Kelas V SDN 01 Koto
Merapak Kabupaten Pesisir Selatan ~

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan

terima kasih.

Tembusan :
1. Arsip
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SEKOLAH DASAR NEGERI 01 KOTO MERAPAK

SURAT KETERANGAN
No: 254/1.08.26.05 / SD-01 / KP-2015

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Dasar Negeri 01 Koto Merapak

Kecamatan Sutera menerangkan bahwa :

Nama : EFNI SRIYENTI NURMA
NIM/BP : 07439/2008

Program studi : PGSD

Jenjang Program - SI

Fakultas : [Imu Pendidikan

Telah melakukan penelitian untuk mengumpulkan data dalam menyelesaikan sripsi
yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Dengan
Menggunakan Pendekatan Inkuiri di Kelas V SDN 01 Koto Merapak Kabupaten
Pesisir Selatan™ yang dilaksanakan mulai dari tanggal 23 Mei s/d 06 Juni 2015.

Demikianlah surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan oleh yang
bersangkutam sgbagaimana mestinya.

Koto Merapak, 08Juni 2015
WIEE K Kepala Sekolah
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Kec. Sutera
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Tempat

Berdasarkan surat dari Universitas Negeri Padang Jurusan Pendidikan Luar Biasa
Nomor :1431/UN35.1.4.7/PG/2015 tanggal 21 Mei 2015 tentang Izin Penelitian

bagi saudara/i :

Nama : EFNI SRIYENTI NURMA

NIM :07439/2008

Jenjang : PGSD/S-1

Program Studi : Pendidikan Dasar

Judul Tesis "Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran IPA Dengan Menggunakan

Pendekatan Inkuiri Di Kelas V SDN 01 Koto
Merapak Kabupaten Pesisir Selatan”.

Pada prinsipnya kami setuju memberikan izin untuk mengadakan penelitian
di SDN 01 Koto Merapak Kecamatan Sutera. Terhitung mulai 23 Mei s.d 06 juni
2015. Dengan catatan setelah selesai mengadakan penelitian, diharapkan yang
bersangkutan memberikan laporan penelitian 1 (satu) rangkap ke Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Pesisir Selatan.

Demikianlah surat izin ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerja sama saudara
diucapkan terima kasih.

an KEPALA,
Kasi Kurjkulum dan Kesiswaan SD

N ASHIUS HEFFI, M.Pd
o NEPL 19630216 198302 1 001
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